GUBERNUR PAPUA TENGAH

PERATURAN GUBERNUR PAPUA TENGAH
NOMOR 38 TAHUN 2023

TENTANG
SISTEM AKUNTANSI PEMERINTAH DAERAH
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
GUBERNUR PAPUA TENGAH,
Menimbang : Bahwa dalam rangka menindak lanjuti ketentuan Pasal 3

huruf d Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun
2020 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah,
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Akuntansi Pemerintah Daerah;

Mengingat : 1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

ho

Undang-Undang Nomor 21 Tahwun 2001 tentang Otonoou
Khusus Bagi Provinsi Papua (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2001 Nomor 135, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4151), sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor
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21 Tahun 2001 tentang Otonomi Khusus Bagi Provinsi Papua
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor
155, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6697);

3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011° Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5234), sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun
2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor
143, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6801);
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Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana telah diubah
beberapakali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik indonesia Nomor 6856j;
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6757);

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2022 tentang
Pembentukan Provinsi Papua Tengah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 158, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomeor 6804);

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar
Akuntansi Pemerintahan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2010 Nomor 5165);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Pemerintah Nomor 106 Tahun 2021 tentang
Kewenangan dan Kelembagaan Pelaksanaan Kebijakan
Otonomi Khusus Papua (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 238, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6730);

Peraturan Pemerintah Nomor 107 Tahun 2021 tentang
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Percepatan Pembangunan dalam Rangka Pelaksanaan
Otonomi Khusus Provinsi Papua (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 239, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6731);

Peraturan Menter1 Dalam Negeri Nomor 64 ‘l'ahun 2013
tentang Penerapan Standar Akuntansi Berbasis Akrual pada
Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2013 Nomor 1425);

12, Peraturan Menteri....... §3
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12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036), sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
120 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang Pembentukan
Produk Hukum Daerah (Berita Negera Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 157);

13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019
tentang Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN GUBERNUR TENTANG SISTEM AKUNTANSI

PEMERINTAH DAERAH.

BAB 1
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan:

1.

P b

Daerah adalah Provinsi Papua Tengah.

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Provinsi Papua Tengah.
Gubernur adalah Gubernur Papua Tengah.

Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Provinsi Papua Tengah.

Keuangan Daerah adalah semua hak dan kewajiban Daerah dalam rangka
penyeienggaraan Pemerintahan Daerah yang dapat dinilai dengan uang
serta segala bentuk kekayaan yang dapat dijadikan milik Daerah
berhubung dengan hak dan kewajiban Daerah tersebut.

Pengelolaan Keuangan Daerah adalah keseluruhan kegiatan yang meliputi
perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan,
pertanggungiawaban, dan pengawasan Keuangan Daerah.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara yang selanjutnya disingkat
APBN adalah rencana keuangan tahunan Pemerintah Pusat yang
ditetapkan dengan undang-undang.
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Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, selanjutnya disingkat APBD
adalah rencana keuangan tahunan pemerintahan daerah yang dibahas dan
disetujui bersama oleh pemerintah daerah dan DPRD, dan ditetapkan
dengan peraturan daerah.

Akuntansi adalah proses identifikasi, pencatatan, pengukuran,
pengklasifikasian, pengikhtisaran transaksi dan kejadian keuangan,
penyajian laporan serta penginterpretasian atas hasilnya.

Kebijakan akuntansi adalah prinsip-prinsip, dasar-dasar, konvensi-
Konvensi, aturan-aturan, dan praktik-praktik spesifik yang dipilih oleh
suatu entitas pelaporan dalam penyusunan dan penyajian laporan
keuangan.

Standar Akuntansi Pemerintahan yang selanjutnya disingkat SAP adalah
prinsip-prinsip akuntansi yang diterapkan dalam menyusun dan
menyajikan laporan keuangan pemerintah.

SAP Berbasis Akrual adalah SAP yang mengakui pendapatan, beban, aset,
utang, dan ekuitas dalam pelaporan finansial berbasis akrual, serta
mengakui pendapatan, belanja dan pembiayaan dalam pelaporan
pelaksanaan anggaran berdasarkan basis yvang ditetapkan dalam APBD.

Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan yang selanjutnya disingkat
PSAP adalah SAP yang diberi judul, nomor dan tanggal efektif.

Kebijakan Akuntansi Pemerintah Daerah adalah prinsip, dasar, konvensi,
aturan dan praktik spesifik yang dipilih oleh Pemerintah Daerah sebagai
pedoman dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan Pemerintah
Daerah untuk memenuhi kebutuhan pengguna laporan keuangan dalam
rangka meningkatkan keterbandingan laporan keuangan terhadap
anggaran, antar periode maupun antar entitas.

Sistem Akuntansi Pemerintah Daerah yang selanjutnya disingkat SAPD
adalah rangkaian sistematik dari prosedur, penyelenggara, peralatan dan
elemen lain untuk mewujudkan fungsi akuntansi sejak analisis transaksi
sampai dengan pelaporan keuangan di lingkungan organisasi
pemerintahan daerah.

Pengakuan adalah proses penetapan terpenuhinya kriteria pencatatan
suatu kejadian atau peristiwa dalam catatan akuntansi sehingga akan
menjadi bagian yang melengkapi unsur aset, kewajiban, ekuitas,
pendapatan-LRA, belanja, pembiayaan, pendapatan-LO dan beban,
sebagaimana akan termuat pada laporan keuangan entitas pelaporan yang
bersangkutan.

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan
memasukkan setiap pos dalam laporan keuangan.

Pengungkapan adalah laporan keuangan yang menyajikan secara lengkap
informasi yang dibutuhkan oleh pengguna.
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Laporan Realisasi Anggaran yang selanjutnya disingkat LRA adalah laporan
yang menyajikan informasi realisasi pendapatan-LRA, belanja, transfer,
surplus/defisit-LRA, pembiayaan, dan sisa lebih/kurang pembiayaan
anggaran, yang masing-masing diperbandingkan dengan anggarannya
dalam satu periode.

Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih yang selanjutnya disingkat
LPSAL adalah laporan yang menyajikan informasi kenaikan dan
penurunan SAL tahun pelaporan yang terdiri dari SAL awal, SiLPA/SiKPA,
koreksi dan SAL akhir.

Neraca adalah laporan yang menyajikan informasi posisi keuangan suatu
entitas pelaporan mengenai aset, utang dan ekuitas dana pada tanggal
tertentu.

Laporan Operasional yang selanjutnya disingkat LO adalah laporan yang
menyajikan informasi mengenai seluruh kegiatan operasional keuangan
entitas pelaporan yang tercermin dalam pendapatan-LO, beban dan
surplus/defisit operasional dari suatu entitas pelaporan yang penyajiannya
disandingkan dengan periode sebelumnya.

Laporan Arus Kas yang selanjutnya disingkat LAK adalah laporan yang
menyajikan informasi mengenai sumber, penggunaan, perubahan kas dan
setara kas selama satu periode akuntansi, serta saldo kas dan setara kas
pada tanggal pelaporan.

Laporan Perubahan Ekuitas yang selanjutnya disingkat LPE adalah
laporan yang menyajikan informasi mengenai perubahan ekuitas yang
terdiri dari ekuitas awal, surplus/defisit-LO, koreksi dan ekuitas akhir.

Catatan atas Laporan Keuangan yang selanjutnya disingkat CaLK adalah
laporan yang menyajikan informasi tentang penjelasan atau daftar terinci
atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam LRA, LPSAL, LO,
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Satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat SKPD adalah
perangkat daerah pada pemerintah daerah selaku pengguna
anggaran/pengguna barang.

Satuan Kerja Pengelola Keuangan Daerah yang selanjutnya disingkat

Daerah yang melaksanakan Pengelolaan Keuangan Daerah.

Unit SKPD adalah bagian SKPD yang melaksanakan 1 (satu) atau beberapa
Program.
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pemegang kewenangan penggunaan anggaran untuk melaksanakan tugas
dan fungsi SKPD yang dipimpinnya.
Kuasa PA yang selanjutnya disingkat KPA adalah pejabat yang diberi kuasa
untuk melaksanakan sebagian kewenangan PA dalam melaksanakan
sebagian tugas dan fungsi SKPD.
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Tim Anggaran Pemerintah Daerah yang selanjutnya disingkat TAPD adalah
tim yang bertugas menyiapkan dan melaksanakan kebijakan Kepala
Daerah dalam rangka penyusunan APBD.

Pejabat Pengelola Keuangan Daerah yang selanjutnya disingkat PPKD
adalah kepala SKPKD yang mempunyai tugas melaksanakan pengeiolaan
APBD dan bertindak sebagai bendahara umum daerah.

Bendahara Umum Daerah yang selanjutnya disingkat BUD adalah PPKD
yang bertindak dalam kapasitas sebagai BUD.

Entitas Akuntansi adalah unit pemerintahan pengguna
anggaran/pengguna barang yang wajib menyelenggarakan akuntansi dan
menyusun laporan keuangan untuk digabungkan pada entitas pelaporan.

Entitas Pelaporan adalah unit pemerintahan yang terdiri dari satu atau
lebih entitas akuntansi atau entitas pelaporan yang menurut ketentuan
peraturan  perundang-undangan  wajib menyampaikan  laporan
pertanggungjawaban berupa laporan keuangan.

Pendapatan-LRA adalah semua penerimaan yang diterima oleh Bendahara
Umum Daerah atau oleh entitas pemerintah lainnya dalam Rekening Kas
Umum Daerah atau rekening bendahara penerimaan/bendahara
penerimaan pembantu yang menambah Saldo Anggaran Lebih dalam
periode tahun anggaran yang bersangkutan yang menjadi hak pemerintah
daerah dan tidak perlu dibayar kembali oleh pemerintah daerah.

Pendapatan-LO adalah hak pemerintah daerah yang diakui sebagai
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tidak perlu dibayar kembali.

Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum Daerah yang
mengurangi Saldo Anggaran Lebih dalam periode tahun anggaran
bersangkutan yang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali oleh
pemerintah daerah.

Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam
periode pelaporan yang menurunkan ekuitas, yang dapat berupa
pengeluaran atau konsumsi aset atau timbulnya kewajiban.
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dan/atau pengeluaran yang akan diterima kembali, baik pada tahun
anggaran yang bersangkutan maupun pada tahun-tahun anggaran
berikutnya.

Aset adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/atau dimiliki oleh
pemerintah daerah sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana
manfaat ekonomi dan/atau sosial di masa depan diharapkan dapat
diperoleh, baik oleh pemerintah daerah maupun masyarakat serta dapat
diukur dalam satuan uang, termasuk sumber daya nonkeuangan yang
diperlukan untuk penyediaan jasa bagi masyarakat umum dan sumber-
sumber daya yang dipeiihara karena alasan sejarah dan budaya.

Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang
penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi
pemerintah daerah.
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Ekuitas adalah kekayaan bersih pemerintah daerah yang merupakan
selisih antara aset dan kewajiban pemerintah daerah.

Rekening Kas Umum Daerah adalah rekening tempat penyimpanan uang
Daerah yang ditentukan cleh kepala daerah untuk menampung seluruh

Penerimaan Daerah dan membayar seluruh Pengeluaran Daerah pada
bank yang ditetapkan.

Aset lancar adalah suatu aset yang diharapkan segera untuk dapat
direalisasikan atau dimiliki untuk dipakai atau dijual dalam waktu 12 (dua
belas) buian sejak tanggal pelaporan.

Aset non lancar adalah aset yang tidak dapat dimasukkan dalam kriteria
aset lancar yang mencakup aset yang bersifat jangka panjang dan Aset
Tidak Berwujud, yang digunakan secara langsung atau tidak langsung
untuk kegiatan pemerintah atau yang digunakan masyarakat umum.

Kas dan setara kas adalah uang tunai dan saldo simpanan di bank yang
setiap saat dapat digunakan untuk membiayai kegiatan pemerintah daerah
atau investasi jangka pendek yang sangat likuid yang siap dicairkan
menjadi kas serta bebas dari risiko perubahan nilai yang signifikan.

Kas adalah uang tunai dan saldo simpanan di bank yang setiap saat dapat
digunakan untuk membiayai kegiatan pemerintahan.

Setara kas adalah investasi jangka pendek yang sangat likuid yang siap
dicairkan menjadi kas serta bebas dari risiko perubahan nilai yang
signifikan.

Investasi adalah aset yang dimaksudkan untuk memperoleh manfaat
ekonomik seperti bunga, dividen dan royalti, atau manfaat sosial, sehingga
dapat meningkatkan kemampuan pemerintah daerah dalam rangka
pelayanan kepada masyarakat.

Investasi jangka pendek adalah investasi yang dapat segera
diperjualbelikan/ dicairkan, ditujukan dalam rangka manajemen kas yang
artinya pemerintah dapat menjual investasi tersebut apabila timbul
kebutuhan kas dan beresiko rendah, serta dimiliki selama kurang dari 12
(dua belas) bulan.

Piutang adalah jumlah uang yang wajib dibayar kepada pemerintah daerah
dan/atau hak pemerintah daerah yang dapat dinilai dengan uang sebagai
akibat perjanjian/atau akibat lainnya berdasarkan peraturan perundang-
undangan atau akibat lainnya yang sah.
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kemungkinan tidak dapat diterima pembayarannya dimasa akan datang
dari seseorang dan/atau korporasi dan/atau entitas lain.

Penghapusbukuan piutang adalah kebijakan intern manajemen,
merupakan proses dan keputusan akuntansi yang berlaku agar nilai
piutang dapat dipertahankan sesuai dengan net realizable value-nya.
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Penghapusan tagihan piutang adalah penghapusan piutang berdasarkan
berbagai kriteria, prosedur dan kebijakan yang menghasilkan keputusan
hapus tagih yang defensif bagi pemerintah secara hukum dan ekonomik.

Beban dibayar dimuka adalah suatu transaksi pengeluaran kas untuk
membayar suatu beban yang belum menjadi kewajiban sehingga
menimbulkan hak tagih bagi pemerintah daerah.

Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan
yang dimaksudkan untuk mendukung kegiatan operasional pemerintah
daerah, dan barang-barang yang dimaksudkan untuk dijual dan/atau
diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat.

Aset untuk Dikonsolidasikan adalah aset yang dicatat karena adanya
hubungan timbal balik antara entitas akuntansi Satuan Kerja Perangkat
Daerah (SKPD) dan entitas akuntansi Pejabat Pengelola Keuangan Daerah
(PPKD). Aset ini akan dieliminasi saat dilakukan konsolidasi antara SKPD
dengan PPKD

Investasi jangka panjang adalah investasi yang dimaksudkan untuk
dimiliki lebih dari 12 (dua belas) bulan.

Investasi permanen adalah investasi jangka panjang yang dimaksudkan
untuk dimiliki secara berkelanjutan.

Investasi nonpermanen adalah investasi jangka panjang yang tidak
termasuk dalam investasi permanen.

Aset tetap adalah aset berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari
12 (dua belas) bulan untuk digunakan dalam kegiatan pemerintah daerah
atau dimanfaatkan oleh masyarakat umum.

Biaya perolehan adalah jumlah kas atau setara kas yang dibayarkan atau
nilai wajar imbalan lain yang diberikan untuk memperoleh suatu aset pada
saat perolehan atau konstruksi sampai dengan aset tersebut dalam kondisi
dan tempat yang siap untuk dipergunakan.

Nilai Tercatat Aset adalah nilai buku aset, yang dihitung dari biaya
perolehan suatu aset setelah dikurangi akumulasi penyusutan.

Penyusutan adalah alokasi yang sistematis atas nilai suatu aset tetap yang
dapat disusutkan (depreciable assets) selama masa manfaat aset yang
bersangkutan.

Nilai sisa adalah jumlah neto yang diharapkan dapat diperoleh pada akhir
masa manfaat suatu aset setelah dikurangi taksiran biaya pelepasan.

Konstruksi dalam pengerjaan adalah aset-aset yang sedang dalam proses
pembangunan.

Tanah adalah tanah yang diperoleh dengan maksud untuk dipakai dalam
kegiatan operasional pemerintah daerah dan dalam kondisi siap dipakai.

Peralatan dan Mesin adalah mesin-mesin dan kendaraan bermotor, alat
elektonik, dan seluruh inventaris kantor, dan peralatan lainnya yang
nilainya signifikan dan masa manfaatnya lebih dari 12 (dua belas) bulan
dan dalam kondisi siap pakai.

70. Gedung dan....... /9



70.

71

72

73

74.

73.

76.

7T,

78.

79.

80.

81.

82,

9.

Gedung dan Bangunan adalah seluruh gedung dan bangunan yang
diperoleh dengan maksud untuk dipakai dalam kegiatan operasional
pemerintah daerah dan dalam kondisi siap dipakai.

Jalan, Irigasi, dan Jaringan adalah jalan, irigasi, dan jaringan yang
dibangun oleh pemerintah serta dimiliki dan/atau dikuasai oieh
pemerintah daerah dan dalam kondisi siap dipakai.

Aset Tetap Lainnya adalah aset tetap yang tidak dapat dikelompokkan ke

dalam kelompok aset tetap di atas, yang diperoleh dan dimanfaatkan untuk
kegiatan operasional pemerintah daerah dan dalam kondisi siap dipakai.

Dana Cadangan adalah dana yang disisihkan untuk menampung
kebutuhan yang memerlukan dana relatif besar yang tidak dapat dipenuhi
dalam satu tahun anggaran.

Aset tidak berwujud adalah aset nonkeuangan yang dapat diidentifikasi
dan tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan dalam
menghasilkan barang atau jasa atau digunakan untuk tujuan lainnya
termasuk hak atas kekayaan intelektual.

Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang
penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber dava ekonomi
pemerintah.

Kewajiban Jangka Pendek adalah suatu kewajiban yang diharapkan
dibayar (atau jatuh tempo) dalam waktu 12 bulan.

Kewajiban jangka panjang adalah semua kewajiban pemerintah daerah
yang waktu jatuh temponya lebih dari 12 bulan sejak tanggal pelaporan

Utang Perhitungan Pihak Ketiga yang selanjutnya disebut Utang PPK
adalah utang Pemerintah Daerah kepada pihak lain yang disebabkan
kedudukan pemerintah daerah sebagai pemotong pajak atau pungutan
lainnva, seperti Pajak Penghasilan (PPh), Pajak Pertambahan Nilai (PPN),
iuran Askes, Taspen, dan Taperum.

Utang Bunga adalah unsur biaya berupa bunga yang harus dibayarkan
kepada pemegang surat-surat utang karena pemerintah mempunyai utang
jangka pendek yang antara lain berupa Surat Perbendaharaan Negara,

1tnrmer iarmelra marnianoa vana harmina itana liinr macart 11tarnoa nhlicnat maca e
MLMLA&JMAA&JLM HWLJWASJWAB DEM “pia uu.u.).& AlAalil MICEULL, Wladag UVbils ol i sl u,

utang jangka panjang sektor perbankan, dan utang jangka panjang
lainnya.

Bagian Lancar Utang Jangka Panjang merupakan bagian utang jangka
panjang baik pinjaman dari dalam negeri maupun luar negeri yang akan
jatuh tempo dan diharapkan akan dibayar dalam waktu 12 (dua belas)
bulan setelah tanggal neraca.

Pendapatan Diterima Dimuka adalah kewajiban yang timbul karena
adanya kas yang telah diterima tetapi sampai dengan tanggal neraca
seluruh atau sebagian barang/jasa belum diserahkan oleh pemerintah
daerah kepada pihak lain.

Ekuitas adalah kekayaan bersih pemerintah daerah yang merupakan
selisih antara aset dan kewajiban pemerintah daerah pada tanggal laporan.

83. Pendapatan-LRA....... /10
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Pendapatan-LRA adalah semua penerimaan Rekening Kas Umum Daerah
yang menambah Saldo Anggaran Lebih dalam periode tahun anggaran yang
bersangkutan yang menjadi hak pemerintah daerah, dan tidak perlu
dibayar kembali oleh pemerintah daerah.

Rekening Kas Umum Daerah adalah rekening tempat penyimpanan uang
daerah yang ditentukan oleh kepala daerah untuk menampung seluruh
penerimaan daerah dan membayar seluruh pengeluaran daerah pada bank
yang ditetapkan.

Saldo Anggaran Lebih adalah gunggungan saldo yang berasal dari
akumulasi SiLPA/SiKPA tahun-tahun anggaran sebelumnya dan tahun
berjalan serta penyesuaian lain yang diperkenankan.

Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran (SiLPA/SiKPA) adalah selisih
lebih/kurang antara realisasi pendapatan-LRA dan belanja, serta
penerimaan dan pengeluaran pembiayaan dalam APBD selama satu
periode pelaporan.

Surplus/defisit-LRA adalah selisih lebih/kurang antara pendapatan-LRA
dan belanja selama satu periode pelaporan.

nnnnnnnnn ~1: ~1L. (MATY TTOA ~ A1l mmamn A adman e

Daerah yang d1pungut berdasarkan Peraturan Daerah sesuai dengan
peraturan perundang- undangan yang diakui sebagai penambah nilai
kekayaan bersih dalam periode anggaran tertentu dan mencerminkan
kemandirian daerah.

Pendapatan Transfer — LRA atau sering disebut Dana Perimbangan adalah
dana yang bersumber dari pendapatan APBN yang dialokasikan kepada
Daerah untuk mendanai kebutuhan Daerah dalam rangka pelaksanaan
Desentralisasi.

Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum Daerah dan/
atau Bendahara Pengeluaran yang mengurangi Saldo Anggaran Lebih
dalam periode tahun anggaran bersangkutan yang tidak akan diperoleh
pembayarannya kembali oleh pemerintah.

Pembiayaan adalah setiap penerimaan yang perlu dibayar kembali
dan/atau pengeluaran yang akan diterima kembali, baik pada tahun
anggaran bersangkutan maupun tahun-tahun anggaran berikutnya, yang
dalam penganggaran pemerintah daerah terutama dimaksud untuk
menutup defisit atau memanfaatkan surplus anggaran.

Penerimaan pembiayaan adalah semua penenmaan Rekemng Kas Umum
nnarnk PEWTITN Antara lain haraanl Aari nana

(¥ Y ‘A\ALUJ—I, CALALCAL €A ACALLL WO L CAVDCAL vacar s _t.l\.«.l.kvl- .I.LAAMW.& I.I.A.I.I.Ju.l..ll-u.l..l.’ I.JUL.LJ M(.LIUJ
obligasi pemerintah, hasil privatisasi perusahaan negara/daerah,
penerimaan kembali pinjaman yang diberikan kepada fihak ketiga,
penjualan investasi permanen lainnya, dan pencairan dana cadangan.

Pengeluaran pembiayaan adalah semua pengeluaran Rekening Kas Umum
Daerah (RKUD) antara lain pemberian pinjaman kepada pihak ketiga,
penyertaan modal pemerintah, pembayaran kembali pokok pinjaman
dalam periode tahun anggaran tertentu, dan pembentukan dana cadangan.

94. Pendapatan-LO....... 711
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Pendapatan-LO adalah hak pemerintah daerah yang diakui sebagai
penambah ekuitas dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan dan
tidak perlu dibayar kembali.

Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam
periode pelaporan yang menurunkan ekuitas, yang dapat berupa
pengeluaran atau konsumsi aset atau timbulnya kewajiban.

Koreksi adalah tindakan pembetulan akuntansi agar pos-pos yang tersaji
dalam laporan keuangan entitas menjadi sesuai dengan yang seharusnya.

TV momlala ~Ada1a e am e an

Kesalahain adalah PGiL_yaJLa_u POS-pPOS yaiig Sclara Sigﬁiﬁkaﬁ tidak sesuai
dengan yang seharusnya yang mempengaruhi laporan keuangan periode
berjalan atau periode sebelumnya.

Perubahan estimasi adalah revisi estimasi karena perubahan kondisi yang
mendasari estimasi tersebut, atau karena terdapat informasi baru,
pertambahan pengalaman dalam mengestimasi, atau perkembangan lain

Operasi yang tidak dilanjutkan adalah penghentian suatu misi atau
tupoksi tertentu akibat pelepasan atau penghentian suatu fungsi, program,
atau kegiatan, sehingga aset, kewajiban, dan operasi dapat dihentikan
tanpa mengganggu fungsi, program atau kegiatan yang lain.

Surat Ketetapan Pajak Daerah, yang selanjutnya disingkat SKPD, adalah
surat ketetapan pajak yang menentukan besarnya jumlah pokok pajak
yang terutang.

Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar, yang selanjutnya disingkat
SKPDKB, adalah surat ketetapan pajak yang menentukan besarnya jumiah
pokok pajak, jumlah kredit pajak, jumlah kekurangan pembayaran pokok
pajak, besarnya sanksi administratif, dan jumlah pajak yang masih harus
dibayar.

Surat Ketetapan Pajak Daerah Lebih Bayar, yang selanjutnya disingkat
SKPDLB, adalah surat ketetapan pajak yang menentukan jumiah kelebihan
pembayaran pajak karena jumlah kredit pajak lebih besar daripada pajak
yang terutang atau seharusnya tidak terutang.

Surat Ketetapan Retribusi Daerah, yang selanjutnya disingkat SKRD,
adalah surat ketetapan retribusi yang menentukan besarnya jumlah pokok
retribusi yang terutang.

Surat Ketetapan Retribusi Daerah Lebih Bayar, yang selanjutnya disingkat
SKRDLB, adalah surat ketetapan retribusi yang menentukan jumlah
kelebihan pembayaran retribusi karena jumlah kredit retribusi lebih besar

1 + + tarr aalhna T tidnlr tamitanme
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BAB XII Sistem Akuntansi Kewajiban

BAB XIII Sistem Akuntansi Ekuitas

BAB XIV  Sistemn Akuntansi Koreksi Kesalahan
BAB XV Sistem Akuntansi Laporan Konsolidasian

BAB II
SISTEM AKUNTANSI
Pasal 2
(1) SAPD Provinsi Papua Tengah meliputi:
a. BABI Gambaran Umum
b. BABII Sistem Akuntansi Pendapatan
c. BABIII Sistem Akuntansi Belanja dan Beban
d. BABIV Sistem Akuntansi Pembiayaan
e. BABV Sistem Akuntansi Aset Lancar
f. BABVI Sistem Akuntansi Investasi Jangka Panjang
g. BABVII Sistem Akuntansi Aset Tetap
h. BABVIII Sistem Akuntansi Aset Lainnya
i. BABIX Sistem Akuntansi Penyusutan dan Amortisasi
j- BABX Sistem Akuntansi Perjanjian Konsesi Jasa
k. BABXI Sistem Akuntansi Properti Investasi
1.
m.
n.
0.

(2) SAPD Provinsi Papua Tengah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Gubernur ini dengan mengacu pada ketentuan perundang-
undangan yang mengatur mengenai keuangan daerah.

BAB III
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 3

Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Gubernur ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Provinsi Papua
Tengah.

Ditetapkan di Nabire
pada tanggal 18 Agustus 2023

Pj. GUBERNUR PAPUA TENGAH,
CAP/TTD
RIBKA HALUK

Diundangkan di Nabire
pada tanggal 18 Agustus 2023

Pj. SEKRETARIS DAERAH PROVINSI PAPUA TENGAH,
CAP/TTD
ANWAR HARUN DAMANIK
BERITA DAERAH PROVINSI PAPUA TENGAH TAHUN 2023 NOMOR 38
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LAMPIRAN PERATURAN GUBERNUR PAPUA TENGAH
NOMOR :38 TAHUN 2023
TANGGAL : 18 AGUSTUS 2023

BAB I
GAMBARAN UMUM

A. PENDAHULUAN

Sesuai dengan ketentuan Pasal 185 ayat (1) huruf Peraturan

Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah,

pelaksanaan akuntansi pemerintah daerah berdasarkan salah satunya

pada Sistem Akuntansi Pemerintah Daerah (SAPD) yang selanjutnya

ditetapkan dalam Peraturan Gubernur. Prinsip-prinsip akuntansi dalam

Standar Akuntansi Pemerintahan dan Kebijakan Akuntansi Pemerintah

Provinsi Papua Tengah dijadikan sebagai pedoman dalam proses akuntansi

yang dimuat dalam SAPD.

Selanjutnya, dalam penyusunan SAPD, klasifikasi, kodefikasi, dan

nomenklatur dalam proses pencatatan akuntansi pada Pemerintah Provinsi

Papua Tengah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

B. PENYUSUNAN SAPD

Penyusunan SAPD dilakukan berdasarkan beberapa tahapan sebagai

berikut:

1.

Pemahaman terhadap Standar Akuntansi Pemerintahan dan Kebijakan
Akuniansi, proses bisnis pada satuan kerja perangkat daerah dan
satuan kerja pengelola keuangan daerah.

Identifikasi terhadap prosedur yang terkait dengan transaksi yang
dilakukan.

3. Menentukan pihak pelaksana terkait.

4. Menentukan dan identifikasi terhadap dokumen-dokumen yang dapat

dijadikan sebagai dokumen sumber pencatatan jurnal untuk kemudian

dilakukan proses akuntansi.

5. Menentukan standar jurnal.

6. Menyusun langkah-langkah teknis dalam pelaksanaan sistem

akuntansi.

Ruang Lingkup SAPD pada Pemerintah Daerah Provinsi Papua Tengah
meliputi:

BAB I Gambaran Umum
BAB Il  Sistem Akuntansi Pendapatan



Sistem Akuntansi Pendapatan Pajak

Sistem Akuntansi Pendapatan Retribusi

Sistem Akuntansi Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan
Daerah yang Dipisahkan

Sistem Akuntansi Lain-lain PAD yang sah

Sistem Akuntansi Pendapatan Transfer

Sistem Akuntansi Lain-iain Pendapatan Daerah yang Sah
stern Akuntansi Belanja dan Beban

Sistem Akuntansi Belanja dan Beban Pegawai

Sistem Akuntansi Belanja dan Beban Barang dan Jasa
Sistem Akuntansi Belanja dan Beban Subsidi

Sistem Akuntansi Belanja dan Bebarn Hibah

Sistem Akuntansi Belanja dan Beban Bantuan Sosial
Sistem Akuntansi Belanja dan Beban Bunga

Sistem Akuntansi Belanja Modal

Sistem Akuntansi Belanja dan Beban Tidak Terduga

Trvrsmbmanct Dalaaaia
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BAB IV Slstem Akuntansi Pembiayaan

A. Sistem Akuntansi Penerimaan Pembiayaan

B. Sistem Akuntansi Pengeluaran Pembiayaan
BABV Sistem Akuntansi Aset Lancar
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B. Sistem Akuntansi Piutang dan Penyisihan Piutang
C. Sistem Akuntansi Persediaan
D. Sistem Akuntansi Beban Dibayar Dimuka

BAB VI Sistem Akuntansi Investasi

A. Sistem Alointanei Investasi Non Permanen

B. Sistem Akuntansi Permanen
BAB VII Sistem Akuntansi Aset Tetap
Sistem Akuntansi Pengadaan Aset Tetap
Sistem Akuntansi Penggunaan Aset Tetap
Sistem Akuntansi Pemanfaatan Aset Tetap
Sistem Akuntansi Pemeliharaan Aset Tetap
Sistem Akuntansi Penilaian Aset Tetap
Sistem Akuntansi Pemindahtanganan Aset TetaP
. Sistem Akuntansi Penghapusan Aset Tetap
BAB VIII Slstem Akuntansi Aset Lainnya
A. Sistem Akuntansi Tagihan Jangka Panjang
B. Sistem Akuntansi Kemitraan dengan Pihak Ketiga
C. Sistem Akuntansi Aset Tidak Berwujud
D. Sistem Akuntansi Aset Lain-lain
E. Sistem Akuntansi Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya
BAB IX Sistem Akuntansi Penyusutan Aset Tetap dan Amortisasi Aset
Tak Berwujud
BAB X Sistem Akuntansi Perjanjian Konsesi Jasa
BAB XI Sistem Akuntansi Properti Investasi
BAB XII Sistem Akuntansi Kewajiban
A. Sistem Akuntansi Kewajiban Jangka Pendek
B. Sistem Akuntansi Kewajiban Jangka Panjang
BAB XIII Sistem Akuntansi Ekuitas
BAB XIV Sistem Akuntansi Koreksi Kesalahan
BAB XV Sistem Akuntansi Laporan Konsolidasian

BAB III
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Masing-masing sistem akuntansi tersebut dijelaskan dalam bab-bab berikut.
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BAB II
SISTEM AKUNTANSI PENDAPATAN

A. Umum

1.

Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Pendapatan Daerah memedomani
ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai Klasifikasi,
Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan
Daerah. Selanjutnya, pihak-pihak terkait dengan pemungutan dan
pencatatan Pendapatan Daerah meliputi:

Pengglma Anggaran

Kuasa Pengguna Anggaran

Pejabat Penatausahaan Keuangan SKPD (PPK-SKPD)

Bendahara Penerimaan/Bendahara Penerimaan Pembantu

Fungsi akuntansi SKPKD

PPKD selaku BUD

S e pe oD

PPK SKPD berdasarkan informasi atas transaksi dari Bendahara
Penerimaan/Bendahara Penerimaan Pembantu melakukan:

a. analisis transaksi;

b. pengukuran/penilaian; dan

c. pengakuan dan pencatatan dalam bentuk penjurnalan;

atas setiap transaksi pendapatan dengan memanfaatkan dukungan sistem
informasi di bidang keuangan daerah.

B. Pendapatan Asli Daerah

L

Pajak Daerah
a. Dokumen yang digunakan:

1) Peraturan Daerah mengenai Pajak dan Retribusi Daerah
2) Surat Ketetapan Pajak Daerah

3) Surat Ketetapan Lebih Bayar Pajak Daerah

4) Surat Ketetapan Kurang Bayar Pajak Daerah

5) Surat Ketetapan Denda Pajak Daerah

6) Register Surat Ketetapan Pajak Daerah

7) Tanda Bukti Pembayaran

8) Surat Tanda Setoran

Y) Register Surat Tanda Setoran



10) Nota Kredit Bank
11) Buku Kas Umum

12) Buku Pembantu Penerimaan
13) Buku Pembantu Piutang

14) Laporan Pertanggungjawaban Penerimaan
15) Dokumen lain vang dipersamakan

b. Standar Jurnal Penerimaan Pendapatan Pajak Daerah pada Kas di
Bendahara Penerimaan melalui Penetapan (Official Assessment)

1} Pencatatan pada SKPD

a) Saat Penetapan

Pencatatan menggunakan dasar dokumen Surat Ketetapan Pajak
Daerah/Surat Ketetapan Kurang Bayar Pajak Daerah.

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode g7 - Kode I - I
Rek. Ulaidil LeueL Rek. Uldidarl vcpeL nocale
Tidak ada pencatatan 1'IL'03'}'Cx"‘:l:’iul'.ang Pajak Daerah XXX
99 9.6, 4
7-1.01.xxX¥  paiak Daerah-LO e
P XX -
b) Saat terdapat Pembayaran dari Wajib Setor
Pencatatan menggunakan dasar dokumen ‘landa Bukt
Pembayaran/Surat Tanda Setoran/Nota Kredit Bank
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
13.1.02.05.0L._.. I XXX 1.1.01.02, [Kas di Bendahara XXX
1,0001  [rstunasiierupandn sal 01.0001 |Penerimaan
4.1.01.300.x Pai 1.1.03.xx. ; : XXX
e ajak Daerah e Piutang Pajak Daerah
¢) Saat penyetoran ke Kas Daerah
Pencatatan menggunakan dasar dokumen Surat Tanda Setoran.
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
Tidak ada pencatatan 3.1.03.01. RK PPKD XXX
01.0001
1.1.01.02. Kas di Bendahara XXX
01.0001 Penerimaan

2) Pencatatan pada SKPKD
a) Saat penetapan
Tidak ada pencatatan




Tidak ada pencatatan ‘l

=

.0

L. oo Was Daseal

=

| [01},1..0
1
0

1
.1.13.01.
1

RK SKPD

S5

d. Standar Jurnal Penerimaan Pendapatan Pajak Daerah pada Kas di
Bendahara Penerimaan tanpa melalui Penetapan (Self Assessment)

1) Pencatatan pada SKPD
a) Saat terdapat Pembayaran dari Wajib Setor

Pencatatan menggunakan dasar dokumen Tanda Bukti
Pembayaran /Surat Tanda Setoran /Nota Kredit Bank.
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit| Kode Uraian Debet | Kredit
Rek. Rek.
3.1.02.05.0_.. . XXX 1.1.01.02. [Kas di Bendahara XXX
1.0001 [rsumeasi Perubahen SAL 01.0001 _[Penerimaan
+.1.01.3¢X|  paiak Daerah oo |1O1X%XX paiak Daerah-LO o
P AEK | P XXHX | | |
b) Saat penyetoran ke Kas Daerah
Pencatatan menggunakan dasar dokumen Surat Tanda Setoran
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode lIraian_ Dehet | Kredit Kode | Uraian | Debet | Kredit
Rek. Rek.
Tidak ada pencatatan 3.1.03.01. [RK PPKD XXX
01.0001
1.1.01.02. Kas di Bendahara XXX
01.0001 Penerimaan
2) Pencatatan pada SKPKD
a) Saat terdapat Pembayaran dari Wajib Setor
Tidak ada pencatatan
b) Saat penyetoran ke Kas Daerah
Pencatatan menggunakan Nota Kredit Bank
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA ]
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
Tidak ada pencatatan é}lo%l()(ln Kas di Kas Daerah XXX |
1.1.13.01.
01.0001 RK SKPD m%

e. Standar Jurnal Penerimaan Pendapatan Pajak Daerah pada Kas di Kas
Daerah tanpa melalui Penetapan (Self Assessment)

1) Pencatatan pada SKPD
Saat terdapat Pembayaran dari Wajib Setor

Pencatatan menggunakan

dasar

dokumen

Tanda

Bukti




b) Saat terdapat Pembayaran dari Wajib Setor

Tidak ada pencatatan

c) Saat penyetoran ke Kas Daerah
Pencatatan menggunakan Nota Kredit Bank.

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian [ Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
Tidak ada pencatatan o ans91 [Kas di Kas Daerah xo0e
1,1.15.01;
b1 0001 RK SKPD XXX
c. Standar Jurnal Penerimaan Pendapatan Pajak Daerah pada Kas di Kas
Daerah melalui Penetapan (Official Assessment)
1) Pencatatan pada SKPD
a) Saat Penetapan
Pencatatan menggunakan dasar dokumen Surat Ketetapan Pajak
Daerah /Surat Ketetapan Kurang Bayar Pajak Daerah.
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
[ész Uraian Debet | Kredit Iézi‘? Uraian Debet Kredit
Tidak ada pencatatan 1:1.03 'xx'xPiutang Pajak Daerah XXX
X000
pl_?—lxxx Pajak Daerah-LO 00K
L 1 SAANA |
b) Saat terdapat Pembayaran dari Wajib Setor
Pencatatan menggunakan dasar dokumen Tanda Bukti
Pembayaran/Surat Tanda Setoran/Nota Kredit Bank
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA ]
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek. ]
3.1.02.05.0]Estimasi Perubahan SAL 000 3.1.03.01. XXX
1.0001 01.0001 _|RK PPKD |
j'l'OI'XX'X Pajak Daerah XXX ‘lrjvg:":xxx Piutang Pajak Daerah XXX
‘‘‘‘‘‘ 1 St I
2) Pencatatan pada SKPKD
a) Saat penetapan
Tidak ada pencatatan
b) Saat terdapat Pembayaran dar1 Wajib Setor
Pencatatan menggunakan Nota Kredit Bank
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA ]
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit




Pembayaran/Surat Tanda Setoran/Nota Kredit Bank

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit| Kode Uraian Debet | Kredit
Rek. Rek.
13.1.02.05.0Estimasi Perubahan SAL XXX 3.1.03.01. XXX
1.0001 10001 [RK PPKD
4.1.01.xx.x : 7.1.01.xx.x] .
s Pajak Daerah XXX | Pajak Daerah-LO XXX
2) Pencatatan pada SKPKD
Saat terdapat Pembayaran dari Wajib Setor
pencatatan menggunakan Nota Kredit Bank.
l JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA I
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
Tidak ada pencatatan o1 o [Kas di Kas Daerah i
1.1.13.01.
01.0001 RK SKPD XXX

2. Retribusi Daerah

a. Dokumen yang digunakan

b.

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Peraturan Daerah mengenai Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
Surat Ketetapan Retribusi Daerah
Register Surat Ketetapan Retribusi Daerah
Tanda Bukti Pembayaran
Surat Tanda Setoran
Register Surat Tanda Setoran

Nota Kredit Bank
Buku Kas Umum

Buku Pembantu Penerimaan

10) Duku Pembantu Piutang
11) Laporan Pertanggungjawaban Penerimaan
12) Dokumen lain yang dipersamakan

Standar Jurnal Penerimaan Pendapatan Retribusi Daerah pada Kas di
Bendahara Penerimaan melalui Penetapan (Official Assessment)

1) Pencatatan pada SKPD

a) Saat Penetapan

Pencatatan menggunakan dasar dokumen Surat Ketetapan
Ketetapan Kurang Bayar Retribusi

Retribusi
Daerah.

Daerah/Surat

JURNAL LRA

JURNAL LO/NERACA




I I}{tiie Uraian Debet Kreditl I;Zie Uraian Debet Kredit
: 1.1.04.xx.4_. .
Tidak ada pencatatan e utang Retribusi Daerah XXX
Z‘.I.OQ.xx. Retribusi Daerah-LO XXX
b) Saat terdapat Pembayaran dari Wajib Setor
Pencatatan menggunakan dasar dokumen ‘Tanda Bukti
Pembayaran/Surat Tanda Setoran/Nota Kredit Bank.
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet | Kredit
Rek. Rek.
3.1.02.05.01. .. - 5 aar XXX 1.1.01.02. [Kas di Bendahara XXX
T i i 01.0001 _|[Penerimaan
4.1.02.xx.x . . xxx  |1.1.04.xx.x Piutang Retribusi XXX
By Retribusi Daerah L. Daerah
c) Saat penyetoran ke Kas Daerah
Pencatatan menggunakan dasar dokumen Surat Tanda Setoran.
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
Tidak ada pencatatan 811 0%%(1)1 RK PPKD o od
1.1.01.02. Kas di Bendahara —r
01.0001 Penerimaan '“'
2) Pencatatan pada SKPKD
a) Saat penetapan
Tidak ada pencatatan
b) Saat terdapat Pembayaran dari Wajib Setor
Tidak ada pencatatan
c) Saat penyetoran ke Kas Daerah
Pencatatan menggunakan Nota Kredit Bank.
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
idak ¢ 1:1.01.01; .
Tidak ada pencatatan 01.0001 IKas di Kas Daerah XXX
1.1.13.01; e —— e
01.0001 T SRS | =

c. Standar Jurnal Penerimaan Pendapatan Retribusi Daerah pada Kas di
Kas Daerah melalui Penetapan (Official Assessment)

1) Pencatatan pada SKPD

a) Saat Penetapan
Pencatatan menggunakan dasar dokumen Surat Ketetapan




Retribusi Daerah/Surat Ketetapan Kurang Bayar Retribusi
Daerah.
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
I;‘;i? Uraian Debet | Kredit I;(;?:': Uraian Debet Kredit
Tidak ada pencatatan 1'l'04'xx'x‘::’iv.ltang Retribusi Daerah XXX
XXX
7.1.02.xx.x O YN S
k. IETIDUSL Lrdaeldall- Ly i XXX
b) Saat terdapat Pembayaran dari Wajib Setor
Pencatatan menggunakan dasar dokumen Tanda Bukti
Pembayaran/Surat Tanda Setoran/Nota Kredit Bank.
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
3.1.02.05.0Estimasi Perubahan SAL X®X 3.1.03.01. xxx
1.0001 01.0001 _[RK PPKD
4.1.02.xx.x Bt T e |1.1.0400¢.% Piutang Retribusi o
k. l AN L A AR A L A K_ Daerah o
2) Pencatatan pada SKPKD
a) Saat penetapan
Tidak ada pencatatan
b) Saat terdapat Pembayaran dari Wajib Setor
Pencatatan menggunakan Nota Kredit Bank.
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA ]
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
. 1.1.01.01. .
Tidak ada pencatatan 91.0001 [Kas di Kas Daerah XXX N
1.1.13.01.
01.0001 RICSKPD == |
d. Standar Jurnal Penerimaan Pendapatan Retribusi Daerah pada Kas di
Bendahara Penerimaan tanpa meilaiui Penetapan (Seif Assessment)
1) Pencatatan pada SKPD
a) Saat terdapat Pembayaran dari Wajib Setor
Pencatatan menggunakan dasar dokumen Tanda Bukti
Pembayaran /Surat Tanda Setoran/Nota Kredit Bank.
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA ‘
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
3.1.02.05.00 . ; XXX 1.1.01.02. [Kas di Bendahara XXX
gy e Remitrapatl 01.0001 _[Penerimaan
j'l'OQ’XX'X Retribusi Daerah XXX Z.1.02.xx.x Retribusi Daerah-LO XXX

b) Saat penyetoran ke Kas Daerah




Pencatatan menggunakan dasar dokumen Surat Tanda Setoran.

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
Tidak ada pencatatan 3.1.03.01. [RK PPKD XXX
01.0001
1.1.01.02. Kas di Bendahara XXX
B 01,0001 Penerimaan i
2) Pencatatan pada SKPKD
a) Saat terdapat Pembayaran dari Wajib Setor
Tidak ada pencatatan
b) Saat penyetoran ke Kas Daerah
Pencatatan menggunakan Nota Kredit Bank.
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA ]
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
Tidak ada pencatatan ,11',1 ,'.9.\1,;?1‘ IKas di Kas Daerah XXX
1.1.13.01.
01.0001 RK SKPD XXX
e. Standar Jurnal Penerimaan Pendapatan Retribusi Daerah pada Kas di
Kas Daerah tanpa meiaiui Penetapan (Seif Assessment)
1) Pencatatan pada SKPD
Saat terdapat Pembayaran dari Wajib Setor
Pencatatan menggunakan dasar dokumen Tanda Bukti
Pembayaran/Surat Tanda Setoran/Nota Kredit Bank.
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
3.1.02.05.0Estimasi Perubahan SAL XXX 13.1.03.01. XXX
1.0001 TR
4.1.02.¢X| potribusi Daerah xox | 1023%X  petribusi Daerah-LO 00X
2) Pencatatan pada SKPKD
Saat terdapat Pembayaran dari Wajib Setor
pencatatan menggunakan Nota Kredit Bank.
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
Tidak ada pencatatan L:1.08 D1 [Kas di Kas Daerah XXX
pe 01.0001
1.1.13.0%.
01.0001 RK SKPD XXX




3. Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan

a. Dokumen yang digunakan

1)
2)
3)
4)
o)
6)
7)
8)
9)

Dokumen RUPS

Laporan Keuangan Perusahaan

Surat Tanda Setoran

Register Surat Tanda Setoran

AT v Tlaamcdod Thaueals
INULa I Cull pDaliln

Buku Kas Umum

Buku Pembantu Penerimaan
Buku Pembantu Piutang

Laporan Pertanggungjawaban Penerimaan
10) Dokumen lain yang dipersamakan

b. Metode Ekuitas
1) Saat akhir periode pelaporan
Pencatatan menggunakan dokumen laporan keuangan perusahaan.
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
. 1.2.02.01.
Tidak ada pencatatan e Penyertaan Modal XXX |
Hasil Pengelolaan
7.1.03.xx.4 Kekayaan Daerah | |
IX.JDUD( yang Dipisahkan- =
LO
2) Saat Pengumuman Pembagian Deviden dalam RUPS
Pencatatan menggunakan dokumen RUPS.
~ JURNAL LRA B JURNAL LO/NERACA -
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
1.1.05.30¢ Piutang Hasil Pengelolaan .
Tidak ada pencatatan " Kekayaan Daerah yang XXX
X. XXXX . e
Dipisahkan
1.2.02.01.
R . S - i id
3) Saat penerimaan deviden
Pencatatan menggunakan dokumen Nota Kredit Bank.
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
3.1.02.05. [ .. . Prene 3.1.03.01.
01.0001 Estimasi Perubahan SAL 01.0001 IRK PPKD XXX
: Piutang Hasil
4.1.03.xx. ;lalf‘l Pe“gg‘“l";‘f‘aﬁ 1.1.05.xx.q  Pengelolaan .
o :db.0.0.0.4 ;a;gfr;s al?lian XL XHKX Kekayaan Daerah s
yang Lip yang Dipisahkan
éil.§016?1 " [Kas di Kas Daerah XXX
1.1.18.01.
01.0001 RK SKPD XXX




4) Saat nilai deviden pada Laporan Keuangan Pemerintah Daerah TA
sebelumnya lebih besar daripada nilai deviden yang diterima

berdasarkan RUPS
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
Tidak ada pencatatan 211 nonln?l [Ekuitas XXX
1.2.02.01.
. Penyertaan Modal XXX
5) Saat nilai deviden pada Laporan Keuangan Pemerintah Daerah TA
sebelumnya lebih kecil daripada nilai deviden yang diterima
Derdasarkan RUES
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
Tidak ada pencatatan 12,0081 [Penyertaan Modal XXX
XX . XXXX |
3.1.01.01. Flriitae e
L ULOUDL ) T |
c. Metode Biaya
1) Saat Pengumuman Pembagian Deviden dalam RUPS
Pencatatan menggunakan dokumen RUPS.
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
_ 1 1.05.xx.xpiuumg Hasil Pengelolaan a
Tidak ada pencatatan Kekayaan Daerah yang SRR
X, XXXX e
Dipisahkan
Hasil Pengelolaan
7.1.03.3x.x Kekayaan Daerah !
X. XOOKK yang Dipisahkan- e
LO N
2) Saat penerimaan deviden
Pencatatan menggunakan dokumen Nota Kredit Bank.
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
13.1.02.05. ; : XXX 3.1.03.01.
01.0001 Estimasi Perubahan SAL 01.0001 IRK PPKD XXX
Hasil Pengelolaan Piutang Hasil
4.1.03.xx. Kekayean Daerah 1.1.05.xx.x Pengelolaan ax
B, XXXX ang Dipisahlkan XXX Kekayaan Daerah
yang yang Dipisahkan
b o0t IKas di Kas Daerah xxx
1.1.13.01.
_prooor | RESED ] B
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4. Lain-Lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah
a. Dokumen yang digunakan
1) Surat Ketetapan atas Lain-Lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah
2) Register Surat Ketetapan atas Lain-Lain Pendapatan Asli Daerah
yang Sah
3) Tanda Bukti Pembayaran
4) Surat Tanda Setoran
5) Register Surat Tanda Setoran
6) Nota Kredit Bank
7) Buku Kas Umum
8) Buku Pembantu Penerimaan
O) DBuku Pembantu Piutang
10) Laporan Pertanggungjawaban Penerimaan
11) Dokumen lain yang persamakan

b. Standar Jurnal Penerimaan Pendapatan Lain-Lain Pendapatan Asli
Daerah yang Sah pada Kas di Bendahara Penerimaan melalui
Penetapan (Official Assessment)

1) Pencatatan pada SKPD
a) Saat Penetapan
Fencatatan  wenggunakan  Surat  Kelelapanr atas  Lain-Lain

Pendapatan Asli Daerah yang Sah.

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
}ézci? Uraian Debet | Kredit I;Zi? Uraian Debet Kredit
. 1.1.06.xx.xPiutang Lain-lain PAD
Tidak ada pencatatan e oang Sah XXX
7.1.04.xx.x Lain-lain PAD yang
. xxxx Sah-LO o
b) Saat terdapat Pembayaran dari Wajib Setor
Pencatatan menggunakan Nota Kredit Bank.
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
3.1.02.05.0_, .. . XXX 1.1.01.02. [Kas di Bendahara XXX
10001 |-eumasi Farubakisn SAL 01.0001 _[Penerimaan
4.1.04.xx.x Lain-lain PAD yang xaxx  |1.1.06.xx.x Piutang Lain-lain PAD XXX
P, 30EXX sSah | . XXXX yang Sah
c) Saat penyetoran ke Kas Daerah
Pencatatan menggunakan Surat Tanda Setoran.
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
: 3.1.03.01.
Tidak ada pencatatan 01.0001 IRK PPKD XXX
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110702 Kas di Bendahara
1 ANAY i VORI, T m
MAL.UUU L CeliCct llaaldl 1
2) Pencatatan pada SKPKD
a) Saat penetapan
Tidak ada pencatatan
b) Saat terdapat Pembayaran dari Wajib Setor
Tidak ada pencatatan
c) Saat penyetoran ke Kas Daerah
Pencatatan menggunakan Nota Kredit Bank.
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
Tidak ada pencatatan (1)1100010(1)1 Kas di Kas Daerah XXX
1.1.13.01.
01.0001 RK SKPD XXX |
c. Standar Jurnal Penerimaan Pendapatan Lain-Lain Pendapatan Asli
Daerah yang Sah pada Kas di Kas Daerah melalui Penetapan (Official
Assessment)
1) Pencatatan pada SKPD
a) Saat Penetapan
Pencatatan menggunakan Surat Ketetapan atas Lain-Lain
Pendapatan Asli Daerah yang Sah.
JURNAL LRA ’ JURNAL LG/ NERACA |
i Uraian Debet | Kredit| oo Uraian Debet | Kredit
. 1.1.06.xx.xPiutang Lain-lain PAD
Tidak ada pencatatan e ang Sah XXX ]
7.1.04.xx. Lain-lain PAD yang
DX XXX Sah-LO i
b) Saat terdapat Pembayaran dari Wajib Setor
Pencatatan menggunakan Nota Kredit Bank.
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode | Uraian Debet | Kredit! Kode Uraian Debet | Kredit
Rek. Rek. S
3.1.02.05.0Estimasi Perubahan SAL XXX 3.1.03.01. X200
1.0001 OF 01.0001 [RK PPKD _
4,1.04 .xx.x Lain-lain PAD yang e 1.1.06.xx.X Piutang Lain-lain PAD -
bC. XXX Sah be. X000 yvang Sah

2) Pencatatan pada SKPKD
a) Saat penetapan
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Tidak ada pencatatan
b) Saat terdapat Pembayaran dari Wajib Setor
Pencatatan menggunakan Nota Kredit Bank.

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
Tidalk ada pencatatan &;110%10?1 Was di Kas Daerah b, 5.9.2
b | mesie =

d. Standar Jurnal Penerimaan Pendapatan Lain-Lain Pendapatan Asli
Daerah yang Sah melalui Kas di Bendahara Penerimaan tanpa melalui

Penetapan (Self Assessment)

1) Pencatatan pada SKPD
a) Saat terdapat Pembayaran dari Wajib Setor
Pencatalan menggurakan Nota Kredit Barik.

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
3.1.02.05.0._. . . XXX 1.1.01.02. [Kas di Bendahara XXX
Lgon)  [Pondst Perubabin B4 01.0001 _[Penerimaan
+.1.0%. 585 Laiii-lain PAD yaiig — 7.1.04.x%x.% Lain-lain FAD yaig
X X00XX Sah XXXX Sah-LO -
b) Saat penyetoran ke Kas Daerah
Pencatatan menggunakan Surat Tanda Setoran.
[ JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
[ Kode | Uraian | Debet | Kiedii] Kuode Uraian | Debet | HKiedit |
Rek. Rek.
Tidak ada pencatatan 3.1.03.01. RK PPKD XXX
01.0001
1.1.01.02. Kas di Bendahara XXX
01.0001 Penerimaan
2) Pencatatan pada SKPKD
a) Saat terdapat Pembayaran dari Wajib Setor
Tidak ada pencatatan
b) Saat penyetoran ke Kas Daerah
Pencataian menggunakan Noia Kredii Bank
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
Tidak ada pencatatan (1)1100010(1) by Kas di Kas Daerah XXX
1.1.13.01.
01.0001 R¥ SKPD | s
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e. Standar Jurnal Penerimaan Pendapatan Lain-Lain Pendapatan Asli
Daerah yang Sah melalui Kas di Bendahara Umum Daerah tanpa
melalui Penetapan (Self Assessment)

1) Pencatatan pada SKPD
Saat terdapat Pembayaran dari Wajib Setor
Pencatatan mengguiiakan Nota Kredit Barrk.
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA 1
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit |
Rek. Rek. |
3.1.02.05.0Estimasi Perubahan SAL XXX 13.1.03.01. XXX
1.0001 01.0001 [N PPKD
4.1.04xxx| Lain-lain PAD yang | | __ 7.1.04xxx  Lain-lain PAD yang |
be. 3000 Sah oo Sah-LO | =
2) Pencatatan pada SKPKD
Saat terdapat Pembayaran dari Wajib Setor
Peucatatan wengguiiakan Nota Kredit Barrk.
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
; 1.1.01.01. ’
Tidak ada pencatatan 01.0001 Kas di Kas Daerah XHX
1.1.13.01. RK QKPD v
| U1.00U1L SRS mEE
C. Pendapatan Transfer
1. Dokumen yang digunakan

a. Nota Kredit Bank

b. Buku Kas Umum

c. Buku Pembantu Penerimaan

d. Buku Pembantu Piutang

e. Laporan Pertanggungjawaban Penerimaan

r QTYAIT

1. [ g AW

g. Surat Ketetapan

h. Dokumen lain yang dipersamakan

2. Standar Jurnal
Pencatatan menggunakan Nota Kredit Bank.
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA

KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
3.1.02.05. [ . XXX 3.1.03.01. o
01.0001 Estimasi Perubahan SAL 01.0001 RK PPKD XXX
:’f Efnx Pendapatan Transfer XXX E.2.xx.xx.x Efiff‘,ﬁ?‘?,’l XXX

s D skl TR Wil - ooy Transfer LO !
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él.bOCl " [Kas di Kas Daerah
1.1.13.01
01.0001 RK SKPD XXX
D. Lain-Lain Pendapatan Daerah yang Sah
1. Dokumen yang digunakan
a. Nota Kredit Bank
b. Buku Kas Umum
c. Buku Pembantu Penerimaan
d. Buku Pembantu Piutang
€. Laporan Pertanggungjawabaii Ienéerinaain
f. Dokumen lain yang dipersamakan
2. Standar Jurnal
Pencatatan menggunakan Nota Kredit Bank. o
- ~ JURNAL LRA - | JURNALLO/NERACA |
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
3.1.02.05. : . boxx 13.1.03.01.
01.0001 Estimasi Perubahan SAL 01.0001 IRK PPKD XXX
; ; Lain-Lain
4.3 .XX. XXX Ip‘,a“nnc;:a::an Pagcali 7.3 .3xx.500.% Pendapatan
. XXXX i P XXX Daerah yang Sah- ARE
VYCLLI.S Jaul LO
(1)110%10?1 [Kas di Kas Daerah XXX
1.1.13.01.

E. Hal Khusus Lainnya
1. Dalam hal terdapat kurang bayar atas penerimaan pendapatan yang
seharusnya diperoleh, dilakukan pencatatan berdasarkan surat ketetapan
kurang bayar dengan standar jurnal penerimaan pendapatan melalui
penetapan.

2. Dalam hal terdapat lebih bayar atas penerimaan pendapatan:

a. Kelebihan penerimaan pendapatan pajak daerah sampai dengan
Rp100.000,- diakui sebagai sumbangan pihak ketiga sesuai dengan
sistem akuntansi pendapatan lain-lain pendapatan daerah yang sah.

b. Kelebihan penerimaan pendapatan retribusi daerah yang sifatnya tidak
berulang diakui sebagai sumbangan pihak ketiga sesuai dengan sistem

akuntansi pendapatan lain-lain pendapatan daerah yang sah.

c. Kelebihan penerimaan pendapatan selain huruf a dan b:
1) Dilakukan pencatatan utang kelebihan pembayaran pendapatan

15



berdasarkan surat ketetapan lebih bayar.

2) Standar jurnal:

a) Terjadi di tahun berkenaan maupun tahun sebelumnya dalam hal
laporan keuangan belum terbit dan pendapatan yang sifatnya
berulang (pembebanan pada rekening pendapatan berkenaan)

(1) Saat terdapat Surat Ketetapan Lebih Bayar

Pencatatan berdasarkan Surat Ketetapan Lebih Bayar

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
Tidak ada pencatatan ;.x.xx.xx.x IPendapatan Daerah-LO XXX
 R.1.07.xx.x Utang Kelebihan )
XXXX Pembayaran ...... e
(2) Saat dikompensasikan ke pendapatan berikutnya
l JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
: T | I '
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
Tidak ada pencatatan 2.1.07.xx.xjUtang Kelebihan %
b XXXX Pembayaran ......
7 . X.XX.XX.X Pendapatan
X, XXX Daerah-LO o
(3) Dalam hal terdapat penambahan kas atas pendapatan
berikutnya, dilakukan pencatatan jurnal atas penerimaan kas
dimaksud dengan mengakumulasi pendapatan-LO
b) Terjadi di tahun berkenaan dan pendapatan yang sifatnya tidak
berulang (pembebanan pada rekening pendapatan berkenaan)
(1) Saat terdapat Surat Ketetapan Lebih Bayar
Pencatatan berdasarkan Surat Ketetapan Lebih Bayar
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA ]
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
Tidak ada pencatatan z.x.xx.xx.x Pendapatan Daerah-LO XXX
2.1.07 .o Utang Kelebhihan
| | X, XXXX Pembayaran ...... o
(2) Saat dilakukan restitusi
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian Nehet | Kredit | KndeRek. Uraian Nebhet Kredit
4 XXX XK. X XXX [2.1.07 .xx.x{Utang Kelebihan
X XXXX [endapatan Dacrdl X . XXXX Pembayaran ...... o
13.1.02.05. Estimasi Perubahan 3.1.03.01. )
01.0001 SAL XX 5]1.0001 RK PPKD XXX
1.1:13.01.
01.0001 [RK SKPD XXX
1‘11_ 0%10?1 Kas di Kas Daerah XXX
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c) Terjadi di tahun-tahun sebelumnya dan pendapatan yang sifatnya
tidak berulang (pembebanan langsung pada Belanja Tidak

Terduga)

(1) Saat terdapat Surat Ketetapan Lebih Bayar

Pencatatan berdasarkan Surat Ketetapan Lebih Bayar

| JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA |
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
Tidak ada pencatatan 3145010?1 IBeban Tidak Terduga XXX
2.1.07.xx. Utang Kelebihan )
X.XXXX Pembayaran ...... o
(2) Saat dilakukan Pembayaran melalui Belanja Tidak Terduga
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
o 30O, o [2.1.07.xx.xlUtang Kelebihan
01.0001 _[>clanja Tidak Terduga o %.3xxX___ [Pembayaran ...... o ]
3.1.02.05. Estimasi Perubahan 13.1.03.01. )
01.0001 SAL XX 11 0001 RK PPKD XXX
1.1.13.01.
01.0001 |RK SKPD XXX
1.1.01.01. Kas di Kag Daarah s
[ 1.0U01 TR e s Smeeess ]

3. Pencatatan dan Pengesahan Pendapatan

a. Pencatatan dan pengesahan pendapatan dilakukan untuk pendapatan
vang diperoleh tanpa melalui pencatatan pada Kas di Kas Daerah sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

b. Dana BOS
1) Dokumen yang digunakan
a) Surat Pengesahan Pendapatan Transfer
b) Dokumen lain yang dipersamakan
2) Standar Jurnal
Fencatatan imenggunakan Surat Pengesahian Pendapatai Transier o
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
3.1.02.05. ; . 1.1.01.05;
01.0001 Estimasi Perubahan SAL XXX 01.0001 Kas Dana BOS XXX
4. 2.200.x%.X Pandnnatan Tratefos e B-1.03.01. v n —
b andapatan Transfer = 1Y 0001 RI PPKD oo
1.1.13.01.
01.0001 IRK SKPD XXX
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Pendapatan

o O
11allsicl LA

XXX

c. Dana BLUD

1) Dokumen yang digunakan
a) Surat Pengesahan Pendapatan
b) Dokumen lain yang dipersamakan

2) Standar Jurnal

Pencatatan menggunakan Surat Pengesahan Pendapatan

i JURNAT, .RA JURNAL TO/NERACA ]
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
3.1.02.05. [ . . 1.1.01.04. . ]

01.0001 Estimasi Perubahan SAL XXX 01.0001 Kas di BLUD XXX
4.1.04.16. 7.1.04.16. Pendapatan dari
e Pendapatan BLUD XXX ek BLUD-LO XXX
d. Dana Kapitasi
1) Dokumen yang digunakan
a) Surat Pengesahan Pendapatan Dana Kapitasi
b) Dokumen lain yang dipersamakan
2) Standar Jurnal
Pencatatan menggunakan Surat Pengesahan Pendapatan -
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
3.1.02.05. ] .. . ' . 1.1.01.06. [Kas Dana Kapitasi pada | ___ -
01.0001 [Estimasi Perubahan SAL XXX 01.0001 [FKTP XXX ]
Pendapatan Dana
4.3.03.02. ooy 3.1.03.01.
01.0001 Kapitasi JKN pada XX ] 0001 RK PPKD XXX
FKTP
1.1.13.01.
i oho, T [FKSKED xxx
Pendapatan Dana
8130%30?2 Kapitasi JKN pada XXX
' FKTP-LO
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BAB 111
SISTEM AKUNTANSI BELANJA DAN BEBAN

A. Umum

1.

Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Belanja Daerah dan Beban
memedomani ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan
Keuangan Daerah. Selanjutnya, pihak-pihak terkait meliputi:

Pengguna Anggaran

Kiiasa Penggiina Anggaran

Pejabat Penatausahaan Keuangan SKPD (PPK-SKPD)

Pejabat Penatausahaan Keuangan Unit SKPD (PPK-Unit SKPD)
Bendahara Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu

Fungsi akuntansi SKPKD

PPKD selaku BUD

R ™o a0 TP

PPK SKPD berdasarkan informasi atas transaksi dari Bendahara
Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu melakukan:

1. analisis transaksi;

2. pengukuran/penilaian; dan

3. pengakuan dan pencatatan dalam bentuk penjurnalan;

atas setiap transaksi pendapatan dengan memanfaatkan dukungan sistem
informasi di bidang keuangan daerah.

B. Belanja dan Beban Pegawai

L.

Dokumen yang digunakan:

a. Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D)

b. Nominatif perhitungan gaji dan tunjangan
c. Dokumen lain yang dipersamakan

2. Standar Jurnal
a. Pencatatan pada SKPD
Pencatatan berdasarkan SP2D.
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA

I;‘;i‘:’ Uraian Debet | Kredit I;‘;?f Uraian Debet | Kredit
5.1.01.xx : 5 8.1.01 .xx.x 7
. Belanja Pegawai XXX ) Beban Pegawai XXX
2.1.02.08 Estimasi Perubzahan 12,1,.03.01
/01.0001 SAL X 101.0001 RK PPKD i




b. Pencatatan pada SKPKD
Pencatatan berdasarkan SP2D.

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA )
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
: ) 1.1.13.01.
Tidak ada pencatatan 01.0001 IRK SKPD XXX
1.1.01.01, .
l I 01.0001 Kas di Kas Daerah XXX J
C. Belanja dan Beban Barang dan Jasa
1. Dokumen yang digunakan
a. Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D)
b. Tanda Bukti Pembayaran (TBP)
c. Nominatif perhitungan
d. Berita Acara Serah Terima (BAST)
e. Dokumen lain vang dipersamakan
2. Standar Jurnal
a. Pendekatan Beban
1) Saat serah terima terpisah dengan pengeluaran kas
a) Saat serah terima-pencatatan pada SKPD
Pencatatan berdasarkan BAST
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Ié‘;‘: Uraian Debet | Kredit I;‘:f{e Uraian Debet | Kredit
Tidak ada pencatatan [het 'Oz'xx'xBeban Barang dan Jasa XXX
2.1.06.02. Utang Belanja
| XXX Barang dan Jasa o
b) Saat pengeluaran kas untuk pembayaran
(1) Metode pembayaran GU/TU
Pencatatan berdasarkan TBP
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
5.1.02.xx.x Belanja Barang dan Jasa XXX 2.1.06.02. [Utang Belanja Barang dan XXX t
X XXXX px.xxxx  tJasa e
13.1.02.05.0 Estimasi Perubahan o 1.1:01:03: Kas di Bendahara _—
1.0001 SAL 01.0001 Pengeluaran

(2) Metode pembayaran LS
(a) Pencatatan pada SKPD
Pencatatan berdasarkan SP2D



\ JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
| Kude Uraiar Debel | Riedit Kude Uraian | Debel | hredit |
Rek. Rek.
5.1.02.xx.x Belanja Barang dan Jasa XXX 2.1.06.02. [Utang Belanja Barang dan XXX
DX XXX POt XXxX Jasa
3.1.02.05.0 Estimasi Perubahan 3.1.03.01.
1.0001 SAL XX 151.0001 RERFED XK
(b) Pencatatan pada SKPKD
Pencatatan berdasarkan SP2D
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA ]
KodeRek. Uraian | Nehet Kredit | KodeRek. Uraian Dehet Kredit
. 1.1.13.01. T
Tidak ada pencatatan 01.0001 RK SKPD XXX |
(}31100010?1 Kas di Kas Daerah XXX B
2) Saat serah terima bersamaan dengan pengeluaran kas
a) Metode pembayaran GU/TU
Pencatatan berdasarkan TBP
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
V- 1-VL-A% 2 Belanja Barang dan Jasa PR O 1-Y<-X%-MBeban Barang dan Jasa EEE
. 300X IX. XXX
13.1.02.05.0 Estimasi Perubahan —_— 1.1.01.03: Kas di Bendahara _
1.0001 SAL 01.0001 Pengeluaran
b) Metode pembayaran LS
(1) Pencatatan pada SKPD
Pencatatan berdasarkan SP2D
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA |
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit |
Rek. Rek.
5. 1.02.xx.x Belanja Barang dan Jasa o - 'Oz'n'xBeban Barang dan Jasa oo
. XXXX X. XXX
2.1.02.05.00  Estimasi Perubahan 3.1.02.01, S )
1.0001 SAL B 10001 | o
(2) Pencatatan pada SKPKD
Pencatatan berdasarkan SP2D
l JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
; 1:1.13.01.
Tidak ada pencatatan 01.0001 IRK SKPD XXX
éllo%lo?l Kas di Kas Daerah XXX

b.

Pendekatan Aset




1) Saat serah terima terpisah dengan pengeluaran kas
a) Saat serah terima-pencatatan pada SKPD

Pencatatan berdasarkan BAST
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
lézi? Uraian Debet | Kredit Ig;?f Uraian Debet Kredit
Tidask sdaponcataian 1'1'12'XX'xP"rsc"iaan RRK
Iy Ix G cane
.1.06.02. Utang Belanja "
XKXX Barang dan Jasa o
b) Saat pengeluaran kas untuk pembayaran
(1) Metode pembayaran GU/TU
Pencatatan berdasarkan TBP
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit |
Rek. Rek. |
— e l~ 1 A A v v, -t R =) Pl 1
O L VL XXX " XXX <. 1,U0. U4, |ULdlE DCLlAId DAl dlly adrnr XXX
- Belanja Barang dan Jasa ey oo
3.1.02.05.0 Estimasi Perubahan - 1.1.01.03. Kas di Bendahara -
1.0001 SAL 01.0001 Pengeluaran ek
(2) Metode pembayaran LS
(a) Pencatatan pada SKPD
Pencatatan berdasarkan SP2D
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
5.1.02.xx. A 2.1.06.02. [Utang Belanja B d X
b i erlan,-a Barang dan Jasa X ] Jasag FRR B RRg aen. At
13.1.02.05.0 Estimasi Perubahan 13.1.03.01.
1.0001 SAL XX 11,0001 RK PPKD 0
(b) Pencatatan pada SKPKD
Pencatatan berdasarkan SP2D
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA ]
KodeRek. Uraian Debet Kredit | KodeRek. Uraian Debet Kredit
. 1.1.13.01.
Tidak ada pencatatan 01.0001 IRK SKPD XXX
(1,',1 ,‘-8-‘1(;91' Kas di Kas Daerah XXX
vvvvvvv |
2) Saat serah terima bersamaan dengan pengeluaran kas
a) Metode pembayaran GU/TU
Pencatatan berdasarkan BAST
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.




o.1. 0? e xBelania Barang dan Jasa e 1 ,1 _1? XX Xpersediaan .... e
. AARK K AXKK
3.1.02.05.0 Estimasi Perubahan o 1.1.01.03. Kas di Bendahara
1.0001 SAL 01.0001 Pengeluaran S
b) Metode pembayaran LS
(1) Pencatatan pada SKPD
Pencatatan berdasarkan SP2D
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
L il Belanja Barang dan Jasa = ! 1'l2'’Cx'XI‘-’ersediaem e
X, XXX 199009 4
3. ,I;AOAZ .05.0 }Eﬁt}maﬁ Perubahan .3.1 .nq%sﬁ.gl. RK PPKD —_—
1.0601 SAL 1 ML.OUUL
(2) Pencatatan pada SKPKD
Pencatatan berdasarkan SP2D o
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian Debet l Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
. 1.1.13801.
Tidak ada pencatatan 01.0001 RK SKPD XXX
o1 obo | Kas di Kas Daerah x0X
D. Belanja dan Beban Bunga
1. Dokumen yang digunakan
a. Surat Perintah Pencairan Dana
b. Bukti memorial bank
c. Bukti pengeluaran kas
d. Perjanjian pinjaman
e. Bukti memorial
f. Dokumen lain yang dipersamakan
2. Standar Jurnal
a. Saat timbul kewajiban bunga/jatuh tempo
Pencatatan berdasarkan bukti memorial berdasarkan perjanjian
pinjaman
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit| o0 Uraian Debet | Kredit
; 8.1.03.xx.¥
Tidak ada pencatatan k. Beban Bunga XXX
12.1.06.03. Utang Belanja .
| box .o Bunga | e
b. Saat pembayaran
Pencatatan berdasarkan SP2D
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit| Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
5.1.03.xx.x Belanja Bunga XXX 2.1.06.03. btang Belanja Bunga pio.5.4
b 95.0.9.9.4 PO XXX




:1’1.'1‘;\0(\21.05.0 (I??Elmam Perubahan o 2.1 1 ;‘0n3(;91 RK PPKD —_—
FRRVIVICEE [ /o ¥ lL.UUU L
111301
1.0001 BK SKPD XXX
(1)11 00010(1)1 Kas di Kas Daerah XXX

E. Belanja dan Beban Subsidi
1. Dokumen yang digunakan
Surat Keputusan Kepala Daerah mengenai Pemberian Subsidi
Perjanjian pemberian subsidi
Surat Perintah Pencairan Dana
Keputusan Gubernur

TN e Aaslion comams o R R
10 iTi€11 1alil yallg Aipers lanail

Ao TP

M

2. Standar Jurnal
a. Dalam hal pengakuan kewajiban terpisah dengan pengeluaran kas

1) Saat timbul kewajiban-pencatatan pada SKPD berdasarkan
Keputusan Gubernur
Pencatatan berdasarkan penetapan pemberian subsidi.

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
};Zi{? Uraian Debet | Kredit }éz?f Uraian Debet Kredit
Tidak ada pencatatan 8_'1'04'xx'xBeban Subsidi ... XXX
1. 49.9.9.9 4
2.1.06.04. Utang Belanja i
XX XXXX Subsidi o

2) Saat pengeluaran kas untuk pemberian subsidi

Pencatatan berdasarkan TBP.

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
E 104 vrw T — N 1.0604 ] p—
:;J;JI;LX e Pelanja Subsidi B ;};{'}5{;“; " |[Utang Belanja Subsidi B
3.1.02.05.0 Estimasi Perubahan p— 1.1.01.03. Kas di Bendahara —
1.0001 SAL 01.0001 Pengeluaran ’
b) Metode pembayaran LS
(i) Pencatatan pada SKPD
Pencatatan berdasarkan SP2D
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
o-1.04.300.X0p 0 lania Subsidi = 2-1.06.04. 1150 ng Belanja Subsidi xix
. 99.§.§.9.9 PO, 9.5 0. 5.3




3. (1‘ ;OAQ' 05.0' (E}f.t:masx Perubahan ] [ - 311.“0“3“(‘)1 RK PPKD -
|J..UUU.L I (S a ¥ ) l | ML .UUU L |
(2) Pencatatan pada SKPKD
Pencatatan berdasarkan SP2D
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
) 1.1.13.01.
Tidak ada pencatatan 01.0001 RK SKPD XXX
(l)'llboold?l' Kas di Kas Daerah XK
b. Dalam hal tidak dilakukan pencatatan pengakuan kewajiban
1) Metode pembayaran TU-pencatatan pada SKPD
Pencatatan berdasarkan TBP
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
5.1.04.xx.x . .y XXX G.1.04 . xx.x . XXX
L Belanja Subsidi b Beban Subsidi ...
13.1.02.05.0 Estimasi Perubahan i 1.1.01.03. Kas di Bendahara xx
1.0001 SAL 01.0001 Pengeluaran )
2) Metode pembayaran LS
a) Pencatatan pada SKPD
Pencatatan berdasarkan SP2D
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
5-1.04.3.Xip 10 hia Subsidi i B-1.04. 5% X5 o Subsidi ... XX
X XXX X XOOX
2,1.02,05.0 Estimasi Perubahan 3.1.03.01.
1.0001 SAL XX 51,0001 RKPEED S
b) Pencatatan pada SKPKD
Pencatatan berdasarkan SP2D
S JURNALLRA L JURNAL LO/NERACA K
KodeRek. Uraian Debet Kredit | KodeRek. Uraian Debet Kredit
Tidak ada pencatatan R s XXX
3)-11 0%10?1 Kas di Kas Daerah XXX

F. Belanja dan Beban Hibah

1. Dokumen yang digunakan
Naskah Perjanjian Hibah Daerah
Berita Acara Serah Terima
Lampiran daftar penerima hibah Peraturan Daerah APBD
Dokumen lain yang dipersamakan

a0 op




2. Standar Jurnal
a. Hibah Uang
1) Saat timbul kewajiban (penandatanganan NPHD)-pencatatan pada

SKPD
Pencatatan berdasarkan NPHD.
~ JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA |
I;‘Z?f Uraian Debet | Kredit| o9 Uraian Debet | Kredit
Tidak ada pencatatan B.1.05.xx.Kp 1 an Hibah ... —
M. XXXX
Mol Utang Belanja Hibah XXX
,0.65.9.$.9.4
2) Saat pengeluaran kas
a) Metode pembayaran TU-pencatatan pada SKPD
Pencatatan berdasarkan TBP
' JURNAL LRA TORAL e IRACE,
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
5.1.05.xx.x . . XXX 2.1.06.05. . . XXX
e Belanja Hibah [ [Utang Belanja Hibah
13.1.02.05.0 Estimasi Perubahan —_— 1.1.01.03. Kas di Bendahara
1.0001 SAL 01.0001 Pengeluaran A0
b) Metode pembayaran LS
(1) Pencatatan pada SKPD
Pencatatan berdasarkan SP2D
} JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
5.1.05.xx.x Belanja Hibah XXX 2.1.06.05. Utang Belanja Hibah XXX
B XXX PO XXX
13.1.02.05.0 Estimasi Perubahan 3.1,03,01.
1.0001 SAL X 161.0001 RK.PPED o
(2) Pencatatan pada SKPKD
Pencatatan berdasarkan SP2D
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian Debet Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
: 1.1.13.01:
Tidak ada pencatatan 01.0001 RK SKPD XXX
(1)11 0%10?1 Kas di Kas Daerah XXX

3) Pengembalian sisa penggunaan dana hibah
Dalam hal terdapat sisa penggunaan dana hibah, dilakukan

pencatatan sesuai sistem akuntansi

pendapatan. Pencatatan

dimaksud pada akun pendapatan daerah, kelompok lain-lain




pendapatan daerah yang sah, jenis lain-lain pendapatan sesuai
dengan Ketentuan peraturan perundang-undangan, objek lain-lain
pendapatan, rincian objek pendapatan atas pengembalian hibah, dan
sub rincian objek berkenaan.

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
|
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
3.1.02.05. [Estimasi Perubahan SAL 1.1.01.01. .
01.0001 XXX 01.0001 Kas di Kas Daerah XXX N
4.3.03.01. Pendapatan atas 1.1.13.01. )
02.xxxx Pengembalian Hibah X 01,0001 R SEFD o
13.1.03.01.
h1.0001 IRK PPKD XXX
Pendapatan atas
%-3.03.01. Pengembalian Hibah- XXX
02 . xxxx
LO
b. Hibah Barang
1) Barang yang tercatat dalam BMD
a) Saat tanggal NPHD dan BAST ditandatangani secara bersamaan
Pencatatan berdasarkan NPHD.
(1) Dalam hal terdapat nilai akumulasi penyusutan -
f JURNAT, T.RA TURNAT, T0O/NERACA
s Uraian Debet | Kredit| <09° Uraian Debet | Kredit
. 8.1.05.x06.x :
Tidak ada pencatatan - Beban Hibah ... XXX
Akum penyusutan Aset
1.5.xx.xx.x[Tetap yang Tidak
e X¥¥¥ Digunakan Dalam
\Operasional Pemerintah
Aset Tetap yang
1.5.04.01. Tidak Digunakan wxx
01.0002 dalam Operasional ’
Pemerintah
(2) Dalam hal tidak terdapat nilai akumulasi penyusutan
JURNAL LRA JURNAL LG/ NERACA
R Uraian Debet | Kredit| oo Uraian Debet | Kredit
;s 8.1.05.xx.x 5
Tidak ada pencatatan - Beban Hibah ... XXX
Aset Tetap yang
1.5.04.01. Tidak Digunakan —
01.0002 daiam Operasionai
Pemerintah

b) Saat tanggal NPHD dan BAST tidak ditandatangani secara

bersamaan

(1) Saat penandatanganan NPHD




Pencatatan berdasarkan NPHD

' JURNAL LRA JURNAL LO, NERACA '
Rt Uraian Debet | Kredit ‘é‘;‘f{e Uraian Debet | Kredit
Tidak ada pencatatan i_‘ 1.05.3%- %5 ohan Hibah ... xxx
2m1 06.0x. Utang Belanja Hibah XXX
(2) Saat penyerahan
Pencatatan berdasarkan BAST
| JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA ]
i Kode | Uranaunt i Debet | Rredit noude Ureuan Debet Wredil |
Rek. Rek. ‘
\
Tidak ada pencatatan 2-1.00.05, Utang Belanja Hibah X 1
XX XXX |
Aset Tetap yang Tidak
1.5.04.01. Digunakan dalam
01.0002 Operasional o
Peineriiitah |
2) Barang yang diperoleh dari pengadaan barang/jasa
a) Setelah penandatanganan NPHD, dilakukan mekanisme
pengadaan barang/jasa sesuai dengan belanja dan beban dengan
metode asel. Saat barang dilerima:
Pencatatan berdasarkan NPHD
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
I;‘;f: Uraian Debet | Kredit };‘:llf Uraian Debet | Kredit
Tidak ada pencatatan 1.1.12.01. Ecrs;cfifia{i?ﬂf}fli XXX
JJAJl-l.ﬂ.ll LAioviadinall ...
2.1.06.05. | {3500 Belanja Hibah xx
XL XXXX
b) Saat pengeluaran kas untuk pengadaan barang/jasa
(1) Metode pembayaran GU/TU
Pencatatan berdasarkan TBP
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
T Uraian Debet | Kredit| <29° Uraian Debet | Kredit
5.1.05.%xx . boox 2.1.06.05. e o
oy Belanja Hibah b, Utang Belanja Hibah XXX
3.1.02.05 Estimasi Perubahan Ecxx |1.1.01.03. Kas di Bendahara I
1.01.0001 | SAL I 01.0061 Pengeluaran | 1 |
(2) Metode pembayaran LS
(a) Pencatatan pada SKPD
Pencatatan berdasarkan SP2D
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
'ﬁ:kc Uraian Debet | Kredit ;‘:{: Uraian Debet Kredit

10



- 105X X|g e ania Hibah s P-1.06.05. 1152 ng Belanja Hibah i
(K. EXAK KL AAKA
13.1.02.05.0 Estimasi Perubahan —_— 1.1.01.03: Kas di Bendahara
1.0001 SAL 01.0001 Pengeluaran B
b) Metode pembayaran LS
(1) Pencatatan pada SKPD
Pencatatan berdasarkan SP2D
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
5.1.05.xx.x : ; XXX 2.1.06.05. e XXX
- Belanja Hibah o Utang Belanja Hibah
2.1.02.05.0 Estimasi Perubahan 2.1.02.01, =
1.0001 SAL | ®* ]b1.0001 KX
(2) Pencatatan pada SKPKD
Pencatatan berdasarkan SP2D
[ JURNAL LRA , JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
Tidak ada pencatatan o1 IRk SKPD o0
(1)110%10(1)1 Kas di Kas Daerah XXX
G. Belanja dan Beban Bantuan Sosial
1. Bantuan sosial terdiri dari bantuan sosial yang direncanakan dan bantuan
sosial yang tidak dapat direncanakan sebelumnya. Dalam hal ini diatur
untuk belanja dan beban bantuan sosial yang direncanakan. Untuk
bantuan sosial yang tidak dapat direncanakan sebelumnya sesuai dengan
sistem akuntansi belanja tidak terduga.
2. Dokumen yang digunakan
a. Surat Keputusan tentang Bantuan Sosial
b. Surat Perintah Pencairan Dana
c. Berita Acara Serah Terima
d. Dokumen lain yang dipersamakan
3. Standar Jurnal
a. Bantuan Sosial Uang
Saat pengeluaran kas dalam rangka penyerahan
1) Metode pembayaran GU/TU-pencatatan pada SKPD
Pencatatan berdasarkan TBP
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
5. L Okausx IBelanja Bantuan Sosial Ao 8'1'06'm'xBeban Bantuan Sosial e
PP 9.9.9.9 |5 AXNRN
3.1.02.05.0 Estimasi Perubahan e 1.1.01.03. Kas di Bendahara xx
1.0001 SAL 01.0001 Pengeluaran
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5-1.05.x¢ |5 ) anja Hibah poc 2-1.06.05. |51 n0 Belania Hibah | == | |
3.1.02.05 Estimasi Perubahan 13.1.03.01.
.01.0001 SAL [**  101.0001 il WJ
(b) Pencatatan pada SKPKD
Pencatatan berdasarkan NPHD
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
, 1.1.13.01. |
Tidak ada pencatatan 01.0001 IRK SKPD XXX
1.1.01.01, ] .
01.0001 Kas di Kas Daerah XXX
¢) Saat penyerahan
Pencatatan berdasarkan BAST
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode raian Dehet | Kredit] Kode Uraian [ Dehet [ Kredit
Rek. Rek.
Tidak ada pencatatan 8'1'05'n'x8eban Hibah e
P X XXX )
Persediaan untuk
Ldaa 20, Dijual/Diserahkan ... e
c. Hibah Jasa
Hibah jasa dapat berupa pemberian bantuan berupa jasa kepada
Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah lainnya, BUMN, BUMD, Badan,
Lembaga, Organisasi Kemasyarakatan yang Berbadan Hukum Indonesia
dan Partai Politik sesuai dengan kriteria dan proses belanja hibah
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan.
1) Saat timbul kewajiban (penandatanganan NPHD)-pencatatan pada
SKPD
Pencatatan berdasarkan NPHD
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
iy Uraian | Debet | Kredit| S0de Uraian Debet | Kredit
. 8.1.05.xx.x] ;
Tidak ada pencatatan . Beban Hibah ... XXX
2.1.06.05: Utang Belanja Hibah XXX
PO XX
2) Saat pengeluaran kas
a) Metode pembayaran GU/TU-pencatatan pada SKPD
Pencatatan berdasarkan TBP
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit| Kode Uraian Debet | Kredit
Rek. Rek.
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2) Metode pembayaran LS
a) Pencatatan pada SKPD
Pencatatan berdasarkan SP2D

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek. {
5-1—06—“-){ D alacmia MNambasa o Qaminal xxx 8'1'06'n'xnﬁhh.ﬁ Thrsmbsrmen Cantal xxx !
E. L lal IJ(.-\ -I-JClllL\.alml. WUOoLal x. e al Lasiltvuadl uol
3.1.02.05.0 Estimasi Perubahan 3.1.03.01.
1.0001 SAL XX 01.0001 RK PPKD il
b) Pencatatan pada SKPKD
Pencatatan berdasarkan SP2D
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian Debet Kredit | KodeRek. Uraian Debet
. 1.1.13.01.
Tidak ada pencatatan 01.0001 IRK SKPD XXX
}\11 nOnIAE)l Kas di Kas Daerah
! l | LUV L

b. Bantuan Sosial Barang

1) Saat pengeluaran kas dan penyerahan dilakukan secara bersamaan

a) Metode pembayaran TU-pencatatan pada SKPD
Pencatatan berdasarkan TBP dan BAST

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
e Belanja Bantuan Sosial e 8'1'06'n'xBeban Bantuan Sosial e
X. XXX o X. XXXX
3.1.02.05.0 Estimasi Perubahan — 1.1.01.03. Kas di Bendahara .
1.0001 SAL 01.0001 Pengeluaran o
b) Metode pembayaran LS
(1) Pencatatan pada SKPD
Pencatatan berdasarkan SP2D dan BAST
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
9.1.06.xx.x Belanja Bantuan Sosial o 8'1'06'xx'xBel:usm Bantuan Sosial o
X XXXX b 300X
13.1.02.05.0 Fatimasi Peruhahan 13.1.03.01. RK PPKD .
11.0001 SAL | ** b1.0001 | o
(2) Pencatatan pada SKPKD
Pencatatan berdasarkan SP2D
[ JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
I
| KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
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I Tidak ada pencatatan ,1\ 1,\1,‘3,..01 IRK SKPD XXX
R ERVIVIVEE —
(1)11 000%)01 Kas di Kas Daerah XXX

2) Saat terdapat sisa barang
Pencatatan berdasarkan BAST dan Bukti Memorial.

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA -
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
. 1.1.12.01. [Persediaan dari Belanja
Tidakcada pencatatan 02.0010 [Bantuan Sosial X
8.1.06.xx.x Beban Bantuan e
X, XKXX Sosial
o, j S—" ~1 vy . y FIES,  . pa s smdgmiman s 1
r n/ .l\.l n J r.u.l.s IJ(,]. La_ussuxxs}aw ClU LCJ. .u.au.ap UCJ.CL[LJ a UCLLLLLLCLLL \DUDJ.CLI.

berupa barang dengan proses pengeluaran kas dan penyerahan
belanja bantuan sosial yang dilakukan secara bersamaan, wajib
melakukan pencatatan persediaan dalam hal terdapat sisa barang
yang bersumber dari belanja bantuan sosial barang. Pencatatan
persediaan dimaksud dilalikan dilakuikan setiap teriadi transaksi

H. Belanja Modal
1. Aset Tetap dianggarkan dalam belanja modal sebesar harga perolehan
llar g4 pEr olehan meit L.chu\au ucusa beli atau uangun aset ditambah seluiuh
belanja yang terkait dengan pengadaan/pembangunan aset sampai aset
siap digunakan diperoleh. Mekanisme belanja modal dibagi menjadi:
a. Belanja modal tanpa menggunakan uang muka dan tidak berdasarkan

termin.
Relania madal tanna menggunakan nang muka dan herdasarkan termin,

o Belanja modal rnenggunakan uang muka dan tidak berdasarkan termin.
d. Belanja modal menggunakan uang muka dan berdasarkan termin.
2. Dokumen yang digunakan
a. Surat Perintah Pencairan Dana
b. Berita Acara Pemeriksaan Fisik
c. Berita Acara Serah Terima
d. Dokumen lain yang dipersamakan
3. Standar jurnal
a. Belanja modal tanpa menggunakan uang muka dan tidak berdasarkan
termin
1) Metode pembayaran GU/TU
a) Dalam hal penyerahan aset dan pembayaran terpisah
(1) Saat penyerahan aset

Pencatatan berdasarkan BAST
JURNAL LRA

53-

JURNAL LO/NERACA

o T | £ SO, LY T ATl 0 T . ™ T |
veuct Dlculy NRUUCIKCK, Uialall vepcL

T s et |3, (e — 7O L
NUUC KCK. Ulauail nacull

1.3.xx.xx.x
. XXX

Aset Tetap ... XXX
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1 l 2.1.06.xx Utang Belanja |
~~~~~~~ ar_a_1 XX'X
| 1 A A modal ... |
(2) Saat pembayaran
Pencatatan berdasarkan TBP
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
5.2o0nm g .1.06.xx. ;
b Belanja Modal ... XXX E Utang Belanja Modal ... XXX
13.1.02.05. Estimasi Perubahan — 1.1.01.03. Kas di Bendahara
01.0001 SAL 01.0001 Pengeluaran A
b) Dalam hal penyerahan aset dan pembayaran bersamaan
Pencatatan berdasarkan TBP dan BAST
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
5'2'XX'H'XBelanja Modal ... XXX 1'3';m'm'['xﬁkset Tetap. . XXX
1. 49:9.9.0.4 XL XXX
13.1.02.05. Estimasi Perubahan — 1.1.01.03. Kas di Bendahara
01.0001 SAL 01.0001 Pengeiuaran = N
2) Metode pembayaran LS
a) Pencatatan pada SKPD
(1) Dalam hal penyerahan aset dan pembayaran terpisah
(a) Saat penyerahan aset
Pencatatan berdasarkan BAST
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek.T Uraian | Debet | Kredit | KodeRek. Uraian ] Debet | Kredit
1.3.xx.xx.x T
= |Aset Tetap ... XXX
[2.1.06.xx.X Utang Belanja )
IX . XXXX Modal ... o
(b) Saat pembayaran
Pencatatan berdasarkan SP2D
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
5.2 .XX.XX.X . 2.1.06.xx.% ;
. Belanja Modal ... XXX . Utang Belanja Modal ... XXX
2.1.02.05.0 Estimasi Perubahan 3.1.03.01,
1.0001 SAL % 151.0001 itk XX
(2) Dalam hal penyerahan aset dan pembayaran bersamaan
Pencatatan berdasarkan SP2D dan BAST
JURNAT LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit| Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
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B 2K e termie Modal.... | o | 1.3 XK1, ot Tetap ... XXX
A AANA A LAARA

.1.02.05.0 Estimasi Perubahan 13.1.03.01
E.oom SAL 01.0001 RK PPKD 0

b) Pencatatan pada SKPKD
Pencatatan berdasarkan SP2D

' JURNAL LRA JURNAL LO/ NERACA ‘

KodeRek. Uraian Debet KodeRek. Uraian Debet Kreditﬂ

. 1.1.13.01,
Tidak ada pencatatan 01.0001 IRK SKPD XXX
1101 Kas di Kas Daerah

b. Belanja modal tanpa menggunakan uang muka dan berdasarkan termin
1) Saat pemeriksaan fisik dan pembayaran termin hingga pelunasan

a) Metode pembayaran GU/TU
Pencatatan berdasarkan BAPF dan TBP

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian Debet KodeRek. Uraian Debet Kredit
5.2 e o x Belanja Modal ... — 1.3.06. Konstr&xksi dalam -
IX. XXXX xx.xx.xxxx |[Pengerjaan
[3.1.02.05. Estimasi Perubahan 1.1.01.03. Kas di Bendahara
01.0001 SAL 01.0001 Pengeluaran P
b) Metode pembayaran LS
(1) Pencatatan pada SKPD
Pencatatan berdasarkan BAPF dan SP2D
I JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
' Kode Uraian Debet Kade Hyaion Didbet | Hredit |
Rek. Rek.
5.2 .XX.XX.X Belania Modal .., _ 1.3.06. Konstr}lkm dalam o
X . XXXX ox.xxX.xxxx [Pengerjaan
3.1.02.05.0) Estimasi Perubahan 3.1.03.01.
1.0001 SAL 01.0001 RK PPKD X0
(2) Pencatatan pada SKPKD
Pencatatan berdasarkan SP2D o
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian Debet KodeRek. Uraian Debet | Kredit
. 1.1.13.01.
Tidak ada pencatatan 1.0001 IRK SKPD SO |
1.1.01.01. £ AT e P i
01‘0001 nady ul iad wact 1 ANN
2) Pengakuan Aset Tetap
Pencatatan berdasarkan BAPF dan BAST B
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA ]
KodeRek. Uraian Debet I Kredit I KodeRek. Uraian Debet Kredit I
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h‘idak ada pencatatan ' r 1‘ 3)0_“0”{ lAset Tetap ... | XXX ‘ ‘
A ARAK -
1.3.06. Konstruksi dalam
POL. 300 XXXX Pengerjaan SR

c. Belanja modal menggunakan uang muka dan tidak berdasarkan termin
1) Saat Pembayaran Uang Muka
a) Metode pembayaran GU/TU
Pencatatan berdasarkan TBP

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA N
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
e e P R B 7 e
........ 01.0001 [Barang/Jasa
3.1.02.05. Estimasi Perubahan _— 1.1.01.03. Kas di Bendahara
01.0001 SAL 01.0001 Pengeluaran AL
b) Metode pembayaran LS
(1) Pencatatan pada SKPD
Pencatatan berdasarkan SP2ZD
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA _
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
5.2 xx.00.% ; 1.1.09.05. [Uang Muka Pengadaan
e [omenjabodal.... AR 01.0001 |Barang/Jasa 2K
13.1.02.05. Estimasi Perubahan  1B.1.03.01. N, AT .
1.0001 SAL M 101.0001 farrny ann
(2) Pencatatan pada SKPKD
Pencatatan berdasarkan SP2D 7
[ JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA ]
| T |
KodeRek. Uraian Debet Kredit | KodeRek. Uraian Debet Kredit
, 1.1.13.01.
Tidak ada pencatatan 01.0001 RK SKPD XXX
éllo%lo?l Kas di Kas Daerah XXX
2) Saat pelunasan
a) Metode pembayaran GU/TU
Pencatatan berdasarkan BAST dan TBP B
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA -
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
Ei}fyxxx Belanja Modal ... XXX l'ifi'xx'x lAset Tetap ... 300X
3.1.02.05. Estimasi Perubahan 1110005 Uang Muka o
01.0001 SAL XXX W e Pengadaan XXX
01.0001
Barang/Jasa
1.1.01.03. Kas di Bendahara )
01.0001 Pengeluaran B

b) Metode pembayaran LS
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(1) Pencatatan pada SKPD

Pencatatan berdasarkan BAST dan SPZD

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA —
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek ‘
52 XX XXX [Belanja Modal o TR T
1. $9.9.9.9.4 J e he 30000 p san XXX J
3.1.02.05.0 Estimasi Perubahan I——— Uang Muka i
1.1.V2.VU0
1.0001 SAL XX 17 0001 Pengadaan XXX
Barang/Jasa
3.1.03.01
01.0001 RK PPKD XX
(2) Pencatatan pada SKPKD
Pencatatan berdasarkan SP2D
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA ]
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
; 1:1.:13.001;
Tidak ada pencatatan 01.0001 RK SKPD XXX
1.1.01.01. T 8 TP Ty
01.0001 Ixad ul naos vraclt 1 F.O. N
d. Belanja modal menggunakan uang muka dan berdasarkan termin
1) Saat Pembayaran Uang Muka
aj Metude pembayaran TU
Pencatatan berdasarkan TBP
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
0. 2 R RKK . 1.1.05.05. Uang Muka Pengadaan
Ingpeinions Belanja Modal ... XXX 01.0001  |Barang/Jasa XXX B
13.1.02.05. Estimasi Perubahan 1.1.01.03. Kas di Bendahara
01.0001 SAL X jp1.0001 Pengeluaran e
b) Metode pembayaran LS
(1) Pencatatan pada SKPD
Pencatatan berdasarkan SP2D
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
B o e Modal . - [T0905. [Uang Wisks Pengadiaan |
[Py A, W, S S AT AL uma.us] U aAOa
13.1.02.05.0 Estimasi Perubahan 3.1.03.01.
1.0001 SAL X 151.0001 RE PPED i
(2) Pencatatan pada SKPKD
Pencatatan berdasarkan SP2D )
‘ JURNAL LRA JURNAL LO/ NERACA T
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
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Tidak ada pencatatan l

E.1.13.01.

1 NANNA
AT AT

IRK SKPD

{ XXX

1,1.01.01,
01.0001

Kas di Kas Daerah

=

2) Saat pemeriksaan fisik dan pembayaran termin pertama
a) Metode pembayaran TU

Pencatatan berdasarkan BAPF dan TBP
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
5.2 . XX. XX.X Belanja Modal ... — 1.3.06. Konstrpksn dalam _—
X, XXXX pox. xx.xxxx [Pengerjaan
13.1.02.05. Estimasi Perubahan 1.1.05.05 Uang Muka
01.0001 SAL XXX 0‘1"000‘1 ' Pengadaan 0 32
Barang/Jasa
1.1.01.03. Kas di Bendahara
01.0001 Pengeluaran o
b) Metode pembayaran LS
(1) Pencatatan pada SKPD
Pencatatan berdasarkan BAPF dan SP2D
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
5.2 XX XXX . 1.3.06. Konstruksi dalam
Belania Modal ... XXX s : XXX
XL XXXX ; XX.XX.XXXX [Pengerjaan
3.1.02.05.0 Estimasi Perubahan 1.1.09.05 Uang Muka
1.0001 SAL oo il iy Pengadaan XXX
01.0001
Barang/Jasa
3.1.03.01.
01.0001 RK PPKD XXX
(2) Pencatatan pada SKPKD
Pencatatan berdasarkan SP2D
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian Debet Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
- 11,1301, K SKPD
Idak ada pencatatan 01.0001 IRK 5 XXX
(})110%10?1 Kas di Kas Daerah XXX
3) Saat pemeriksaan fisik dan pembayaran termin berikutnya hingga
nelinasan
X
a) Metode pembayaran TU
Pencatatan berdasarkan BAPF dan TBP
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian Debet Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
5.2 0000 g v s g 1.3.06. Konstruksi dalam —
- Beianja Modali ... XXX - Pengeriaan
13.1.02.05. Estimasi Perubahan — 1.1.01.03. Kas di Bendahara -
01.0001 SAL 01.0001 Pengeluaran
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b) Metode pembayaran LS
(1) Pencatatan pada SKPD
Pencatatan berdasarkan BAPF dan SP2D

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA )
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
RS = b o, < ff TR RRE 1.3.06. [Konstruksi dalam s
XXX RISy = hex. xx. xxxx [Pengerjaan S
3.1.02.05.0 Estimasi Perubahan 13.1.03.01.
1.0001 SAL XXX 71,0001 RE PR XXX
(2) Pencatatan pada SKPKD
Pencatatan berdasarlkan SP2D
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian Debet Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
; 1.1.13.01.
Tidak ada pencatatan 01.0001 IRK SKPD XXX B
wlx}l}\onll{OI' Kas di Kas Daerah XXX
l l l_ _tl EERLVA VIV Y I - —I
4) Pengakuan Aset Tetap
Pencatatan berdasarkan BAPF dan BAST
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek. 1lraian Nehet Kredit | KndeRek. [Iraian Nehet Kredir
2 1.3.xx.xx.x
Tidak ada pencatatan b Aset Tetap ... XXX
1.3.06. Konstruksi dalam
XX . XX XXXX Pengerjaan K

I. Belanja dan Beban Tidak Terduga

1 8

Belanja Tidak Terduga digunakan untuk menganggarkan pengeiluaran
untuk keadaan darurat termasuk keperluan mendesak yang tidak dapat
diprediksikan sebelumnya dan pengembalian atas kelebihan pembayaran
atas penerimaan daerah tahun-tahun sebelumnya serta untuk bantuan
sosial yang tidak dapat direncanakan sebelumnya. Mekanisme belanja
tidak terduga dibagi menjadi:

a. Pembebanan langsung; dan

b. Pergeseran anggaran

Sistem akuntansi belanja dan beban tidak terduga hanya mengatur

terhadap mekanisme pembebanan langsung.

. Dokumen yang digunakan

Rencana Kebutuhan Belanja
Surat Perintah Pencairan Dana
Surat Ketetapan

Berita Acara Serah Terima

a0 op

58]
[es]



e. Dokumen lain yang dipersamakan
3. Standar jurnal

a. Pembebanan langsung selain pengembalian atas kelebihan pembayaran
atas penerimaan daerah tahun-tahun sebelumnya

1) Metode pembayaran TU

Pencatatan berdasarkan TBP

| JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA 1
KodeRek. Uraian Debet Kredit | KodeRek. Uraian Debet Kredit
5.3.01.01. - 8.4.01.01. ] ]
01.0001 Belanja Tidak Terduga XXX 01.0001 Beban Tidak Terduga XXX |

3.1.02.05. Estimasi Perubahan 1.1.01.03. Kas di Bendahara
01.0001 SAL X PL.OOOT Pengeluaran o
2) Metode pembayaran LS
Pencatatan berdasarkan SP2D
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
:1) 80\611 Ul'UBelanja Tidak Terduga XXX SI*OLE)BY ! IBeban Tidak Terduga XXX
13.1.02.05.0 Estimasi Perubahan 3.1.03.01.
1.0001 SAL XX 51,0001 RK PPKD o
1.1:.13:01
01.0001 IRK SKPD XXX
LoLeOd Sty Kas di Kas Daerah 0%
| | 0i.0001

b. Pembebanan langsung untuk pengembalian atas kelebihan pembayaran

atas penerimaan daerah tahun-tahun sebelumnya
1) Saat pengakuan utang kelebihan pembayaran

Pencatatan berdasarkan surat ketetapan atas pengembalian
penerimaan
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA ]
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
314(9010? 1' Beban Tidak Terduga XXX
.1.07.xx.X] Utang Keiebihan
| | XXX Pembayaran .... o]
2) Saat pembayaran
a) Metode pembayaran TU
Pencatatan berdasarkan TBP -
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
5.3.01.01. N 2.1.07.xx.xjUtang Kelebihan
pl.oo01 _ [oand TdsUTenmgn | xooxx[Pembayaran ... o
13.1.02.05. Estimasi Perubahan 1.1.01.03. Kas di Bendahara )
01.0001 SAL ! | ®* 1.0001 Pengeluaran | = |

b) Metode pembayaran LS
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Pencatatan berdasarkan SP2D

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
5.3.01.01.0 o e 2.1.07 .xx.xjUtang Kelebihan
1.0001 Belanja Tidak Terduga XXX P Pembayaran ... XXX
13.1.02.05.0 Estimasi Perubahan . 1B.1.03.01. RKPPKD e
1.0001 SAL 2% 191.0001 e AR
1.1.13.01.
01.0001 RK SKPD XXX
1.1.01.01. .
01.0001 Kas di Kas Daerah XXX
J. Belanja dan Beban Transfer
[. Dokumen yang digunakan
a. Peraturan Kepala Daerah mengenai Belanja Transfer
b. Surat Keputusan
c¢. Surat Perintah Pencairan Dana
d. Dokumen lain yang dipersamakan
2. Standar juirnal
Pengakuan dilakukan berdasarkan Peraturan Kepala Daerah mengenai
Belanja Transfer
a. Dalam hal terdapat penetapan kewajiban transfer
1) Pengakuan kewajiban atas transfer
Pencatatan bherdasarkan surat kenutusan /ketetapan belania transfer
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA -
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
- 8.2.XX.XX.X ]
Tidak ada pencatatan —— Beban Transfer ... XXX B
01.06.12.
hew v /2 Utang Relania )
1.06.13.xx|  Transfer ... o
L2000/
2) Saat pengeluaran kas
Pencatatan berdasarkan SP2D
[ JURNAL LRA | JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
2.1.06.12.
5.4.xx.XxX.X . pox. 3ok / 2. ;
e Belanja Transfer ... XXX 1.06.13.5%% Utang Belanja Transfer ... XXX
L xxxx/ B
31 .02.050 Fstimasi Perubahan 3.1.03.01. o
1.0001 SAL X 101.0001 KREERD o
1.1.13.01.
01.0001 RK SKPD XXX
1.1.01.01. .
01.0001 Kas di Kas Daerah XXX

b. Dalam hal tidak terdapat penetapan kewajiban transfer

]
(3]




Pencatatan berdasarkan SP2D

JURNAL LRA JURNAL LO; NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
5.4 . XX XXX : 8.2 xx.Xx.X
" Belanja Transfer ... XXX . Beban Transfer ... XXX
3.1.02.05.00  Estimasi Perubahan 3.1.03.01.
1.0001 SAL XX 191.0001 BICERED =
1.1.13.01. ‘
01.0001 RK SKPD XXX
éllo%]b?l Kas di Kas Daerah XXX
K. Hal Khusus Lainnya
1. Pencatatan dan Pengesahan Belanja
a. Pencatatan dan pengesahan belanja dilakukan untuk belanja yang
dilakukan tanpa melalui pencatatan pada Kas di Kas Daerah sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
b. Dana BOS
1) Dokumen yang digunakan
a) Surat Pengesahan Belanja
b) Dokumen lain yang dipersamakan
2) Standar Jurnal
Pencatatan berdasarkan Surat Pengesahan Belanja
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA ]
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
5. X. XX XX. X . 8. XK. XX.XX.X -
. 8888 Belanja ... BOS XXX L 8888 Beban ... BOS XXX
3.1.02.05, Estimasi Perubohan 1.1.12.01, K SKPD B
01.0001 SAL XXX 101.0001 R xxx
3.1.03.01.
01,0001  [RK PPKD xxx
1.1.01.05.
01.0001 Kas Dana BOS xxx_
c. Dana BLUD
1) Dokumen yang digunakan
a) Surat Pengesahan Belanja
b) Dokumen lain yang dipersamakan
2) Standar Jurnal
Pencatatan berdasarkan Surat Pengesahan Belania
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA ]
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek Uraian Debet | Kredit
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e AAA AN A

8. X .XX.XX.X

N slalalalil
.77/ L.

x.9999 Belanja ... BLUD pio'e'd ——— - Beban ... BLUD/Aset XXX
POCOCK
3.1.02.05. Estimasi Perubahan 1.1.13.01.
01.0001 SAL XX 01,0001 RK SKPD XXX
3.1.03.01.
01.0001  [RK PPKD XXX
1.1.01.04. .
| | 01.0001 Kas di BLUD XXX i
d. Dana Kapitasi
1) Dokumen yang digunakan
a) Surat Pengesahan Belanja Dana Kapitasi
b) Dokumen lain yang dipersamakan
2) Standar Jurnal
Pencatatan berdasarkan Surat Pengesahan Belanja B
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA 1
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
5.X.XX.XX.X . 8. x.XX. XXX T
e Belanja XXX - Beban XXX
2.1.02.05, Estimasi Perubahan 1.1.13.01.
01.0001 SAL XXX 191.0001 RK SKPD XX
3.1.03.01.
01.0001  [RK PPKD XXX |
1.1.01.06. Kas Dana Kapitasi .
01.0001 pada FKTP o

24



BAB IV
SISTEM AKUNTANSI PEMBIAYAAN

A. Umum

1.

Sistem akuntansi pembiayaan terbagi menjadi sistem akuntansi
penerimaan pembiayaan dan sistem akuntansi pengeluaran pembiayaan.
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Pembiayaan Daerah
memedomani ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan
Keuangan Daerah. Selanjutnya, pihak-pihak terkait meliputi:

PPKD selakn BUD

Pejabat Penatausahaan Keuangan SKPD (PPK-SKPD)

Fungsi akuntansi SKPKD

BUMN

BUMD

LKB

g. LKBB

PPK SKPD berdasarkan informasi atas transaksi dari Bendahara
Penerimaan/Bendahara Pengeluaran melakukan:

a. analisis transaksi;

b. pengukuran/penilaian; dan

c. pengakuan dan pencatatan dalam bentuk penjurnalan;

oA oD

atas setiap transaksi pembiayaan dengan memanfaatkan dukungan
sistem informasi di bidang keuangan daerah.

B. Penerimaan Pembiayaan

1.

Sisa Lebih Perhitungan Anggaran Tahun Sebelumnya
a. Dokumen yang digunakan:

1) Laporan Realisasi Anggaran sebelum tahun anggaran berjalan
yang telah diaudit oleh BPK

2) Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih
3) Dokumen lain yang dipersamakan

b. Standar Jurnal

Pencatatan berdasarkan Laporan Realisasi Anggaran sebelum tahun
anggaran berjalan yang telah diaudit oleh BPK

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA

Uraian Debet

| [ 7 I
Uraian J Debet | Kredit E:T:

Kredit




]3.1.02.05

IEsdmasi Perubahan SAL

| o |

ﬂﬂﬂﬂﬂﬂ idak ada pencatatan XXX
WJLl.UvuU L |
6.1.01.26x Sisa Lebih Perhitungan XXX
XX XXXX Anggaran Tahun NXX
Sebelumnya _
2. Pencairan Dana Cadangan
a. Dokumen dan Catatan
1) Peraturan Daerah tentang Pembentukan Dana Cadangan
2) Surat permohonan pencairan dana cadangan oleh BUD
3) Surat Tanda Setoran atau Nota Kredit Penyetoran Dana Cadangan
4) Dokumen lain vang dipersamakan
b. Standar Jurnal
Pencatatan berdasarkan Nota Kredit.
[ JURNAL LRA | JURNAL LO/NERACA ]
i o1 T ] e 9 | T 1
%‘;T: Uraian Debet | Kredit E:T: Uraian Debet Kredit
13.1.02.05 . . XXX 13.1.03.01.
01.0001 Estimasi Perubahan SAL 01.0001 RK PPKD XXX
6.1.02.01 Pencairan Dana o 1.4.01.01. Dafia Cadsngar —
.01.0001 Cadangan 01.0001 8 :
1.1.01.01. .
51.0001 h(as di Kas Daerah XXX
1.1.13.01.
01.0001 RioEPL e
3. Hasil Penjualan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan
a. Dokumen yang digunakan
1} Peraturan Daerah tentang hasil penjualan kekayaan daerah yang
dipisahkan
2) Bukti hasil penjualan kekayaan daerah yang dipisahkan
3) Nota kredit atas pemindahbukuan ke RKUD
4) Dokumen lain yang dipersamakan
b. Standar Jurnal
Pencatatan berdasarkan Nota Kredit.
[ JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA I
[ nde Knde
}i;‘l‘; Uraian Debet | Kredit 'ﬁ;‘l'{' Uraian Debet Kredit
3.1.02.05 ; : XXX 13.1.03.01.
01.0001 Estimasi Perubahan SAL 01.0001 RK PPKD XXX
6.1.03.xx Hasil Penjuslan 1.2.30% 0% Investasi Jangka
x Kekayaan Daerah yang o Taiian, bTa70.
AR Dipisahkan oo Jang ...
11 A1 A
61‘0‘6‘0‘1“ Kas di Kas Daerah 300K
1.1.13.0L;
01.0001 RESKED s




4. Penerimaan Pinjaman Daerah
a. Dokumen yang digunakan
1) Peraturan Daerah tentang Penerbitan Obligasi Daerah
2) Perjanjian Pinjaman
3) Nota Kredit Penerimaan Pinjaman Dalam Negeri
4) Dokumen lain yang dipersamakan

b. Standar Jurnal

Pencatatan berdasarkan Nota Kredit.

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA o
Bace Uraian | Debet | Kreait| Kode Uraian | Debet | Kredit
SREEEL I XXX 3.1.03.01. ]
01.0001 Estimasi Perubahan SAL 01.0001 RK PPKD XXX
6.1.04.xx Penerimaan Pinjaman D 3.300. XXX 23
XXX Kewajiban ... XXX
XX XXXX Daerah XL XXXX -
(1)'11 00010(1)1 as di Kas Daerah XXX
1.1.12.01
| | Loool | RKSKPD | | &=

5. Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman Daerah

a. Dokumen yang digunakan
1) Nota Kredit Penerimaan Kembali Pinjaman Daerah
2) Surat Perjanjian
3) Dokumen lain yang dipersamakan

b. Standar Jurnal

Pencatatan berdasarkan Nota Kredit.

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit| Sou Uraian Debet | Kredit
3.1.02.05 . . XXX 3.1.03.01.
01.0001 IEstimasi Perubahan SAL 01.0001 IRK PPKD XXX
16.1.05.xx l-'enenrr}aan .Kgmba“ 1.1.09.xx.x Bagian Lancar
Pemberian Pinjaman XXX / XXX
XX, XXXX X XXXX Tagihan ....
Daerah
1.1.01.01. .
01.0001 Kas di Kas Daerah XXX
1.1.13.01.
01.0001 RK SKPD XXX

6. Penerimaan Pembiayaan Lainnya Sesuai dengan Ketentuan Peraturan
Perundang-Undangan
a. Dokumen vang digunakan



1) Nota Kredit Penerimaan Pembiayaan Lainnya Sesuai dengan
Ketentuan Peraturan Perundang-Undangan
2) Dokumen lain yang dipersamakan

b. Standar Jurnal
Pencatatan berdasarkan Nota Kredit.
' JURNAL LRA JURNAL LO/ NERACA !
Péii? Uraian Debet | Kredit I}g(;cll(e: Uraian Debet Kredit
13.1.02.05 ; . XXX 3.1.03.01.
01.0001 [Estimasi Perubahan SAL 01.0001 RK PPKD XXX -
Penerimaan
6.1.06 xx Pemblay_aa.n Lainnya -
Sesual dengan XXX rekening berkenaan XXX
$.9.95.9.9.¢.4
Ketentuan Peraturan
Perundang-Undangan
(1)110%10?1 Kas di Kas Daerah XXX
11,18 01 ]
- 01.0001 RK SKPD x.\.x_
C. Pengeluaran Pembiayaan
1. Pembentukan Dana Cadangan
a. Dokumen yang digunakan
1) Peraturan Daerah tentang Pembentukan Dana Cadangan
2) Surat Perintah Pencairan Dana
3) Dokumen lain yang dipersamakan
b. Standar Jurnal
Pencatatan berdasarkan SP2ZD
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
6.2.01.01. [Pembentukan Dana XXX 1.4.01.01.
01.0001 |Cadangan 01.0001 |Pana Cadangan o
3.1.02.05. Estimasi Perubahan 3.1.03.01. = s
01.0001 SAL Ax% - 01.0001 o SE REX
1.1.13.01.
01 0001  [RK SKPD PrereY
(1)110%10?1 Kas di Kas Daerah xxx |

2. Penyertaan Modal Daerah

a.

Dokumen yang digunakan
Peraturan Daerah tentang Penyertaan Modal
Perjanjian penyertaan modal pemerintah daerah
Berita Acara Serah Terima Penyertaan Modal Daerah
Surat Perintah Pencairan Dana

1)
2)
3)
4)

[~4)
)

ale o an

Dokumen lain yaiig L.upcx Saimansail



b. Standar Jurnal
Pencatatan berdasarkan SPZD
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA ]
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
02,00 Penyertaan Modal Daerah X LB QR Penyertaan Modal XXX
1. 49.0.6.6.4 O, 2000
3.1.02.05. Estimasi Perubahan 3.1.03.01. R BT
01.0001 SAL 2% 101.0001 o Sad TR
1.1.13.01.
01.0001 IRK SKPD XXX
B (1)'11"(?016?1' Kas di Kas Daerah XXX

3. Pembayaran Cicilan Pokok Utang yang Jatuh Tempo

a. Sebeium meiakukan

transaksi

pengeiuaran pembiayaan berupa

pembayaran cicilan pokok utang, dilakukan reklasifikasi kewajiban
jangka panjang ke bagian lancar utang jangka panjang sesuai dengan
dokumen perjanjian.

JURNAL LRA

JURNAL LO/NERACA

TVmlmua
Uiliaiall

| 5

~la o
LCuCL

- [Kewajiban Jangka Panjang| xxx
Bagian Lancar
2.1.04.xx.x
To—— Uta:_lg Jangka XXX
Panjang
b. Dokumen yang digunakan
1) Perjanjian pinjaman
2) Surat Perintah Pencairan Dana
3) Dokumen lain yang dipersamakan
c. Standar jurnal
Pencatatan berdasarkan SP2D
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
6.2.03.xx. [Pembayaran Cicilan XXX 571,04, reeliasian iavrer Uiang
XK XHKK Pokok Utang yang Jatuh o Jangka Panjang XXX
Tempo
3.1.02.05. Estimasi Perubahan 3.1.03.01.
01.0001 SAL XXX |31 0001 RK PPKD XXX
1.1.13.01.
01.0001 IRK SKPD X%X
1.1.01.01. Kac di Kac Naarah v
k u1.0001 Rl R AEES

4, Pemberian Pinjaman Daerah
a. Dokumen yang digunakan
1) Perjanjlan pemberian pinjaman

N Canaen

e T

-

+ Dasintnls D IBY=
&) wuial i Crifitaul o CiiCairail wsaiia




3) Dokumen lain yang dipersamakan

b. Standar Jurnal
Pencatatan berdasarkan SP2D
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
0.2.04.xx. [Pemberian Pinjaman XXX 1.2.02.02. |Investasi-Pemberian
xx.xxxx __|Daerah xx.xxxx  |[Pinjaman Daerah =
3.1.02.05. Estimasi Perubahan 3.1.03.01.
01.0001 SAL XX 51,0001 RK FPKD XXX
1.1.13.01.
01.0001 RK SKPD XXX
1.1.01.01. .
01,0001 Kas di Kag Daerah ¥¥v
5. Pengeluaran Pembiayaan Lainnya sesuai dengan Ketentuan Peraturan
Perundang-Undangan
a. Dokumen yang digunakan
1) SP2D
2) Dokumen lain yang dipersamakan
b. Standar Jurnal
Pencatatan berdasarkan SP2D
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian I Debet | Kredit | KodeRek. Uraian | Debet | Kredit
6.2.05.xx. [Pengeluaran Pembiayaan XXX
bx.xxxx |Lainnya sesuai dengan :
Ketentuan Peraturan rekening berkenaan XXX
IPerundang-Undangan
3.1.02.05. Estimasi Perubahan 3.1.03.01. )
01.0001 SAL XXX 3] 0001 RK PPKD XXX B
1.1:13.01.
01.0001 IRK SKPD XXX
(1)110%10?1 Kas di Kas Daerah XXX

D. HAL KHUSUS LAINNYA
1. Pelepasan investasi penyertaan modai daiam hai terdapat perbedaan niiai
karena terdapat selisih keuntungan atau selisih kerugian berdasarkan

hasil analisis investasi

a. Dalam hal terdapat selisih keuntungan

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode - ™ol 4 T i 13 Kode T Tommdimom e N AT P e
Rek_ ialall AJCUCL A% Sl Rek AJ L exd s ACCL ISR VIR
13.1.02.05 ; : XXX 3.1.03.01.
01.0001 Estimasi Perubahan SAL 01.0001 IRK PPKD o
6.1.03.xx Hasil Penjualan 1.2 oo Investasi Jangka
Kekayaan Daerah yang XXX : XXX
| XX, XXXX e X. XKXX Panjang ...
Dipisahkan
- 2 51.03 Surplus Pelepasan
oo Investasi Jangka XXX
XXXX .
Panjang-LO




é'll 0%10(31 Kas di Kas Daerah
1.1,13.01
01.0001 RK SKPD XXX
b. Dalam hal terdapat selisih kerugian
1) Masih terdapat nilai sisa investasi jangka panjang
JURNAL LRA JURNAL LO/NE
Kode ; Kode ; .
Rek. Uraian Rek. Uraian Kredit
3.1.02.05 3.3.01.03 Defisit Pelepasan
.01.0001 [Estimasi Perubahan SAL .77 Investasi Jangka
DX . XKXX A
Panjang-LO
51095 HestlBenjudam, BT —
XK. XK s S UL RNe 01.0001 i
Dipisahkan
1.2.xx.x%x.X Investasi Jangka
. XXX
X, XXX Panjang ...
1:1,01.:01; i
01.0001 Kas di Kas Daerah
1113011 pygypp XXX
L 01.0601
2) Tidak terdapat nilai sisa investasi jangka panjang
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode . Kode . .
Rek. Uraian Rek. Uraian Kredit
Defisit Pelepasan
@3'01'03' Investasi Jangka
) Panjang-LO
1.2 xx.xx.x Investasi Jangka i
. XXX
X, XXXX Panjang ...




BAB V
SISTEM AKUNTANSI ASET LANCAR

A. Umum

L.

S}

Sistem akuntansi aset lancar terbagi menjadi :
a. sistem akuntansi kas dan setara kas;

b. sistem akuntansi piutang dan penyisihan piutang
c. sistem akuntansi persediaan;
d. sistem akuntansi beban dibayar dimuka.

Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Aset Lancar memedomani
ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai Klasifikasi,
Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan
Daerah. Selanjutnya, pihak-pihak terkait meliputi:

Pengguna Anggaran

Kuasa Pengguna Anggaran

PPKD selaku BUD

Pejabat Penatausahaan Keuangan SKPD (PPK-SKPD)

Fungsi akuntansi SKPKD

PPK SKPD berdasarkan informasi atas transaksi melakukan:

a. analisis transaksi;

b. pengukuran/penilaian; dan

c. pengakuan dan pencatatan dalam bentuk penjurnalan;

oo o p

atas setiap transaksi dengan memanfaatkan dukungan sistem informasi di
bidang keuangan daerah.

B. Kas dan Setara Kas

L

Kas di Kas Daerah
a. Dokumen yang digunakan:
1) Bukti transaksi penerimaan/pengeluaran kas
2) Dokumen lain yang dipersamakan
b. Standar Jurnal
1) Terhadap transaksi penerimaan kas pada rekening Kas di Kas
Daerah yang berhubungan dengan pendapatan daerah memedomani
sistem akuntansi pendapatan.
2) Terhadap transaksi pengeluaran kas pada rekening Kas di Kas
Daerah yang berhubungan dengan belanja daerah memedomani
sistem akuntansi belanja dan beban.



3)

4)

Terhadap transaksi penerimaan/pengeluaran kas

berhubungan dengan pembiayaan daerah memedomani
akuntansi pembiayaan.

yang
sistem

Penerimaan kas atas
pengembalian sisa UP/TU

setoran bendahara penerimaan atau

Pencatatan berdasarkan nota kredit.

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
I;Z?: Uraian Debet | Kredit Il{ioe(lj: Uraian Debet Kredit
Tidak ada pencatatan L, 0008, Kas di Kas Daerah XXX
P 01.0001
1.1.13.01,
1 Bant RK SKPD XXX
5) Pengeluaran kas untuk transfer UP/GU/TU ke rekening bendahara
penerimaan
Pencatatan berdasarkan surat tanda setoran
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
oy Uraian Debet | Kredit| <00 Uraian Debet | Kredit
. 1.1.13.01.
Tidak ada pencatatan 01.0001 IRK SKPD 5.9
- mopgp | MemiemSimah |
2. Kas di Bendahara Penerimaan
a. Dokumen yang digunakan:
1) Bukti transaksi penerimaan kas
2) Dokumen lain yang dipersamakan
b. Standar Jurnal
1) Terhadap transaksi penerimaan kas pada rekening Kas di Bendahara
Thnsn mostsnn v man wrrssary P Pl o A e v B L N Sy AAAeal
L viivliiiiliaall _)'Cl,lls el Lll‘lul—lllsall. u\,u.sa.u ybx;ua})atmx uauialil
memedomani sistem akuntansi pendapatan.
2) Pengeluaran kas untuk penyetoran pendapatan ke rekening kas di
kas daerah
Pencatatan berdasarkan surat tanda setoran
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Il{{]ei? Uraian Debet | Kredit lg;i? Uraian Debet Kredit
: 3.1.03.01.
Tidak ada pencatatan 01.0001 IRK PPKD XXX
L1000, ¥as.di Bendahara
01.0001 Penerimaan x|




3. Kas di Bendahara Pengeluaran

a. Dokumen yang digunakan:

1)

Bukti transaksi pengeluaran kas

2} Dokumen lain yang dipersamakan

b. Standar Jurnal

1) Terhadap transaksi

memedomani sistem akuntansi belanja dan beban.

2) Penerimaan kas atas transfer UP/GU/TU dari BUD

Pencatatan berdasarkan nota kredit

pengeluaran kas pada rekening Kas di
Bendahara Pengeluaran yang berhubungan dengan belanja daerah

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
e Uraian Debet | Kredit I;sz Uraian Debet | Kredit
: 1.1.01.03. [Kas di Bendahara
Tidak ada p en_ca_tatan 01.0001 |Pengeluaran o
3.1.03.01.
01.0001 RK PPKD XXX
3) Penerimaan kas atas potongan PFK
Pencatatan berdasarkan TBP
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA |
s 1 T w1 T 1
;‘é‘]‘: Uraian Debet | Kredit ‘E‘é‘;‘: Uraian Debet | Kredit
- 1.1.01.03. [Kas di Bendahara
Tidak ada pencatatan 01.0001 engeluaran o
2.1.01.xx.x Utang Perhitungan
X, XXX Pihak Ketiga (PFK) KX
4) Pengeluaran kas untuk pengembalian sisa UP/GU/TU
Pencatatan berdasarkan surat tanda setoran
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
S Uraian Debet | Kredit| <00 Uraian Debet | Kredit
Midak ada pencatatan ?'.1 Loﬁan'(?l' IRK PPKD XXX
: 01.0001
1.1.01.03. Kas di Bendahara
01.0001 Pengeluaran AR
5) Pengeluaran kas untuk setoran PFK ke kas negara
Pencatatan berdasarkan surat tanda setoran
JUKNAL LRA i JURNAL LO/ NERACA
g Uraian Debet | Kredit| og Uraian Debet | Kredit
; [2.1.01 .xx.xjUtang Perhitungan Pihak
Tidak ada pencatatan . Ketiga (PFK) XXX
1.1.01.03. Kas di Bendahara —
101.0001 Pengeluaran




4. Kas di BLUD
a. Dokumen yang digunakan:
1) Bukti transaksi penerimaan/pengeluaran kas
2) Surat Pengesahan Pendapatan
3) Surat Pengesahan Belanja

nnnnnnnnnnnnnn

A\
)

b. Standar Jurnal
1) Pencatatan dan pengesahan pendapatan

Pencatatan berdasarkan surat pengesahan pendapatan

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
8110%20?5 ES}!T?&Sl l?gmba.han SAL XXX B _5110%10?4 IKas di BLUD _ XXX
4.1.04.16. 7.1.04.16. Pendapatan dari
bex. Pendapatan BLUD s S . BLUD-LO XXX
2) Pencatatan dan pengesahan belanja
Pencatatan berdasarkan surat pengesanan belanja
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
18.X. XX. XX. X
D-XBRERE G onia. ... BLUD X }.9999/1. |g 1 on ... BLUD/Aset %
x.9999 X . XX XX . XX.
oKX
3.1.02.05. Estimasi Perubahan 1.1:13.01.
01.0001 SAL XXX 151.0001 RK SKPD X
3.1.03.01.
01.0001 RK PPKD XXX
1.1.01.04. i
01.0001 Kas di BLUD XXX

5. Kas Dana BOS
a. Dokumen yang digunakan:
1) Bukti transaksi penerimaan/pengeluaran kas
2) Surat Pengesahan Pendapatan

3) Surat Pengesahan Belanja
4) Dokumen lain yang dipersamakan




b.

Standar Jurnal

1) Pencatatan dan pengesahan pendapatan

Pencatatan berdasarkan surat pengesahan pendapatan

| JURNAL LRA | JURNAL LO/NERACA
I T T ] T
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit

3.1.02.05. . . 1.1.01.05.

01.0001 [Estimasi Perubahan SAL XXX 01.0001 Kas Dana BOS XXX B

4.2.Xx.X%X.X 3.1.03.01.

e Pendapatan Transfer XX 5] 0001 RK PPKD AKK
,1.'.1 2..1,.3."91' K SKPD 0K
R UNVIVIVEY
7.2.XX.XX.X Pendapatan )
. xxxx Transfer-LO o |

2) Pencatatan dan Pengesahan Belanja
Pencatatan berdasarkan surat pengesahan belanja
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit

S.K.XX.XN.X . 8. x.Xx. Xx.X

< 8388 Belanja ... BOS XXX . 8R88 beban ... BOS XXX

3.1.02.05. Estimasi Perubahan 1.1.13.01. :

01.0001 SAL XXX 1371.0001 RK SKPD XXX
3.1.03.01.
01.0001 IRK PPKD XXX
1.1.01.05. Voo Mame Booe 1 1 o,
01 .0001 ARCAD /UL AN Paa s

6. Kas Dana Kapitasi pada FKTP

a.

Dokumen yang digunakan:

1) Bukti transaksi penerimaan/pengeluaran kas
2) Surat Pengesahan Pendapatan

3) Surat Pengesahan Belanja

4) Dokumen lain yang dipersamakan

Standar Jurnal

1) Pencatatan dan pengesahan pendapatan

Pencatatan berdasarkan surat pengesahan pendapatan



! JURNAL LRA T JURNAL LO/NERACA
o1 X ] T
P Uraian Debet | Kredit| o ° Uraian Debet | Kredit
; 1.1.01.05. [Kas Dana Kapitasi pada
Tidak ada pencatatan 01.0001 [FKTP XXX
3.1.03.01.
01.0001 RK PPKD XXX
2) Pencatatan dan pengesahan belanja
Pencatatan berdasarkan surat pengesahan belanja
[ JURNAL LRA [ JURNAL LO/NERACA |
I T T T T T T 1
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
5 SN 00K . 8. X. XK. XX. X
e Belanja XXX . Beban XXX
3.1.02.05. Estimasi Perubahan 1.1.13.01. i
01.0001 SAL X 0001 RK SKPD XXX
3.1.03.01.
51.0001 K PPKD XXX N
1.1.01.06. Kas Dana Kapitasi
01.0001 pada FKTP o]
7. Kas Lainnya
a. Dokumen yang digunakan:
1) Bukti transaksi penerimaan/pengeluaran kas
2) Dokumen lain yang dipersamakan
b. Standar Jurnal
1) Penerimaan kas lainnya
Pencatatan berdasarkan nota kredit
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Bode Uraian Debet | Kredit ads Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
I 1.1.01.07. ; '
Tidak ada pencatatan 01.0001 IKas Lainnya XXX
3.1.03.01.
01.0001 RK PPKD XXX
2) Pengeluaran kas lainnya
Pencatatail berdasaikail suiat taiida setoiaiil
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode ; ; Kode ; ;
Rek. Uraian Debet | Kredit Rek. Uraian Debet Kredit
; 1:.1:13.01.
Tidak ada pencatatan 01.0001 RK SKPD XXX
1101000 Has Ladrmya XXX




| | |01.0001

8. Setara Kas
a. Dokumen yang digunakan:

1j Bukti traiisaksi penerimaail/ pengeluaraii kas
2) Dokumen lain yang dipersamakan

b. Standar Jurnal
1) Pembentukan setara kas
Pencatatan berdasarkan surat tanda setoran

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA ]
e Uraian Debet | Kredit| o0 Uraian Debet | Kredit
" 1.1.01.08. .

Tidak ada pencatatan 01.0001 Kas Lainnya XXX
13.1.03.01.
01.0001 RK PPKD XXX
1.1:133.01.
01.0001 IRK SKPD XXX
1'.1 '_0_1.'(.]1' Kas di Kas Daerah XAX

| 01.0001 |

2) Pengeluaran setara kas

Pencatatan berdasarkan surat tanda setoran

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA -
Kode | Uraisn | Dehet | kreqit| Kode Uraian Dehet | Kredit
Rek. Rek.
. 1.1.01.01. .
Tidak ada pencatatan 01.0001 IKas di Kas Daerah XXX
(1)'11 bl()%gl' RK SKPD -
3.1.03.01.
01.0001 IRK PPKD XXX
I | A '11 ol'(l)jotlm Kas Lainnya XXX

C. Piutang dan Penyisihan Piutang
1. Dokumen yang digunakan

a  Dolkuimen nenetanan hnﬁﬂapafan

Bl e e i T o

b. Bukti memorial terhadap penyisihan piutang
c. Dokumen lain yang dipersamakan
2. Standar Jurnal

a. Piutang
Dalam hal terdapat hak atas penerimaan pendapatan berdasarkan

dokumen penetapan, dilakukan pencatatan piutang dengan
memedomani standar jurnal penerimaan pendapatan melalui penetapan.




b. Penyisihan Piutang

Pencatatan berdasarkan bukti memoriai

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA ]
I;Z?: Uraian Debet | Kredit 2(;1: Uraian Debet Kredit
s ) 8.1.07.xx.xBeban Penyisihan
Tidak ada pencatatan = Piutang XXX
II.IOXXX Tt M L T e
I I b fCllleU.lu.ll I‘LuLﬂllE l AANA
D. Persediaan
1. Dokumen yang digunakan
a. Berita Acara Serah Terima
b. Bukti Memorial
c. Dokumen lain yang dipersamakan
2. Standar Jurnal
a. Pengadaan persediaan
Terhadap jurnal belania dalam rangka pengadaan persediaan
memedomani standar jurnal belanja barang melalui pendekatan aset.
b. Penggunaan persediaan
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Spdc Uraian Debet | Kredit| Aoq® Uraian | Debet | Kredit
Tidak ada pencatatan 10208, Beban Barang ... XXX
) POCL XXXX
Ledal2ioes Persediaan .... XXX
1 5.0.0.9.4
E. Beban Dibayar Di Muka
i. Dokumen yang digunakan
a. Bukti pengakuan beban dibayar dimuka
b. Dokumen lain yang dipersamakan
2. Standar Jurnal
a. Pengakuan beban dlbayar di muka di akhir periode
Peiicatatan berdasaikain bukii inéimoiial
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA ,
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek e
1.1.11 .3 Xpehan Dibayar Dimuka o0
L XXX
8.X. XX XX.X Beban.... -
| L XXX - __..J
b. Penyesuaian beban dibayar di muka
Pencatatan berdasarkan bukti memorial
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit| Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.




8. X.XX.XX.X XXX
L eban ...
A AAAN
1.1.11.xx.x Beban Dibayar
X, XXX Dimuka e
F. Hal Khusus Lainnya
1. Penghapusbukuan piutang
a. Dokumen yang digunakan
1) Berita acara penghapusan piutang
2) Surat keputusan pejabat yang berwenang
3) Dokumen lain yang dipersamakan
bD. Standar Jurnai
Pencatatan berdasarkan berita acara penghapusbukuan piutang
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
g Uraian Debet | Kredit| <00 Uraian Debet | Kredit
Tidak ada pencatatan l'l'lo'm'mPenyisihan Piutang XXX
z VLA
R0 Piutang ... XXX
XXX




BAB VI
SISTEM AKUNTANSI INVESTASI JANGKA PANJANG

A. Umum

1.

Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Investasi Jangka Panjang
memedomani ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan
Keuangan Daerah. Selanjutnya, pihak-pihak terkait meliputi:

Pengguna Anggaran

Kuasa Penggiina Anggaran

PPKD selaku BUD

Pejabat Penatausahaan Keuangan SKPD (PPK-SKPD)

. Fungsi akuntansi SKPKD

PPK SKPD berdasarkan informasi atas transaksi melakukan:

a. analisis transaksi;

b. pengukuran/penilaian; dan

c. pengakuan dan pencatatan dalam bentuk penjurnalan;

L = =

atas setiap transaksi dengan memanfaatkan dukungan sistem informasi di

L (PR . e, X
UiGailg Keluaiigaii aaciaul

B. Dokumen yang digunakan

L.

Bukti transaksi penerimaan/pengeluaran kas

2. Dokumen lain yang dipersamakan

C. Standar Jurnal

1.

Pengeluaran kas dalam rangka perolehan investasi

Terhadap transaksi pengeluaran kas untuk investasi non permanen

mpmpf‘nmnnv 011:-1'91"71 O]fl nftanacl T\‘Jﬂﬂp1"1ﬂf‘cﬂ ™ 17
memegoeman: sisiem aauntians: PPrrARAAGL vl ALRSACA Y CALALL,

Penerimaan kas dalam rangka perolehan hasil investasi

Terhadap transaksi pengeluaran kas untuk investasi non permanen
memedomani sistem akuntansi pendapatan.

Pelepasan investasi

Terhadap transaksi pelepasan investasi memedomani sistem akuntansi

penerimaan pembiayaan.



BAB VII
SISTEM AKUNTANSI ASET TETAP

A. Umum

1. Sistem akuntansi aset tetap terbagi menjadi :

a.

PR oo a0

Sistem akuntansi pengadaan aset tetap;

Sistem akuntansi penggunaan aset tetap;
Sistem akuntansi pemanfaatan aset tetap;
Sistem akuntansi pengamanan aset tetap;
Sistem akuintansi penilaian aset tetap;

Sistem akuntansi pemindahtanganan aset tetap,;
Sistem akuntansi pemusnahan aset tetap; dan
Sistem akuntansi penghapusan aset tetap.

Klas1ﬁka31 Kodefikasi, dan Nomenklatur Aset Tetap memedomani
ketentuan  peraturan perundang-undangan mengenai Klasifikasi,
Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan
Daerah. Selanjutnya, pihak-pihak terkait meliputi:

o Enh G D e

~

Pengguna Anggaran

Kuasa Pengguna Anggaran

PPKD selaku BUD

Pejabat Penatausahaan Keuangan SKPD (PPK-SKPD)
Fungsi akuntansi SKPKD

Pengguna Barang

. Pengelola Barang

3 PPK SKPD berdasarkan informasi atas transaksi melakukan:

a.
b.
c.

analisis transaksi;
pengukuran/penilaian; dan
pengakuan dan pencatatan dalam bentuk penjurnalan;

atas setiap transaksi dengan memanfaatkan dukungan sistem informasi di
bidang keuangan daerah

B. Pengadaan Aset Tetap

Ls

Dokumen yang digunakan:

a. Peraturan Presiden tentang Pengadaan Barang dan Jasa

b. Peraturan Gubernur tentang Sistem dan Prosedur Pengelolaan
Keuangan Daerah

c. Peraturan Gubernur tentang Kebijakan Akuntansi

d. Peraturan Gubernur tentang Standar Harga Pengadaan Barang dan



S oo

Jasa

Berita Acara Serah Terima

Berita Acara Pemeriksaan Fisik
Surat Perintah Pencairan Dana
Dokumen lain yang dipersamakan

2. Standar Jurnal
Terhadap transaksi pengadaan aset tetap memedomani sistem akuntansi

belanja modal.

C. Penggunaan Aset Tetap
1. Dokumen yang digunakan

a.

b.

C.

d.

Surat Keputusan Gubernur tentang Penetapan Status Penggunaan Aset
Tetap

Berita Acara Serah Terima Aset Tetap dari Pembantu Pengelola BMD
kepada Pengguna / Kuasa Pengguna Barang

kepada Pembantu Pengelola BMD

Dokumen lain yang dipersamakan

2. Penggunaan aset tetap berdasarkan penetapan status penggunaan,
sehingga tidak dilakukan penjurnalan dalam penggunaannya.

D. Pemanfaatan Aset Tetap

1. Sewa

a.

Dokumen yang digunakan

1) Surat Permohonan Sewa Aset Tetap ditujukan kepada Pengguna
Barang

2) Dokumen Penelitian Aset Tetap yang akan disewakan

3) Penilaian Aset Tetap yang akan disewakan

4) Berita Acara Negosiasi Harga Sewa

E\ Qravnat ITarilan /T Domnnfantan Ac\c\
M RIML UL VoLl AJMA. LCAlAGLLA ALl 4 a0

6) Surat Persetujuan Pengelola BMD untu
dalam bentuk sewa

~
o]

emanfaatan aset tetap

7) Surat Keputusan Gubernur tentang Persetujuan Sewa.

8) Tanda Bukti Pembayaran Sewa

9) Surat Tanda Setoran Pembayaran Sewa

10) Surat Perjanjian Sewa yang ditandatangani kedua belah pihak
11) Dokumen lain yang dipersamakan

Standar Jurnal

1) Penyerahan BMD dari SKPD ke SKPKD



a) Pencatatan pada SKPD
Pencatatan berdasarkan keputusan sewa
(1) Reklasifikasi aset tetap dalam rangka penghentian

penggunaan BMD
Pencatatan berdasarkan keputusan penghentian aset
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA -
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
1'3'07'xx'xAkumulasi Penyusutan XXX
X XXXX

Aset Tetap yang Tidak

(1)'15'(?;621' Digunakan Dalam XXX
I i Operasional Pemerintah _ )
1.3.xx.xx.x Aset Tetap XXX
. 49.9.6.9.4 |
(2) Penyerahan ke SKPKD
Pencatatan berdasarkan BAST
JURNAL LRA JURNAL LG/NERACA 1
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek. ]
1.1:01:03:
01.0001 RK PPKD XXX
Aset Tetap yang Tidak XXX
1.5.04.01. -
01.0002 Digunskan Dalam
[ | l Operasionai Pemerintah | I
b) Pencatatan pada SKPKD-saat penerimaan BMD
Pencatatan berdasarkan BAST
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uladau Debet | Kiedit]  Kode Uraian | Debet | Kiedii |
Rek. Rek.
Aset Tetap yang Tidak
é150004031 Digunakan Dalam XXX
’ Operasional Pemerintah
1:1:33.01: XXX
01.0001 RK SKPD
2) Penyerahan kepada mitra pemanfaatan
Pencatatan berdasarkan BAST
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet l Kredit| Kode Uraian Debet | Kredit
Rek. Rek.
1.5.02.01. . s
01.0001
Akumulasi Penyusutan Aset
1.5.06.xx.xTetap yang Tidak —
X XXXX Digunakan Dalam
Operasional Pemerintah
Asel Telap yang Tidak XXX
bramol|  Digunakan Dalam
; Operasional Pemerintah




3) Pencatatan penerimaan hasil kemitraan dengan pihak ketiga berupa
sewa memedomani standar akuntansi pendapatan.

4) Saat penghentian sewa

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
150401 B e e ook
01.0002 Operasional Pemerintah
Akumulasi Penyusutan
150001, Kemitraan Dengan Pihak XXX
01.0001 .
Ketiga-Sewa
1.5.02.01. S XXX
01.0001 ewa
5) Penetapan status penggunaan aset tetap setelah sewa berakhir
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
1,9 0 ox Aset Tetap XXX
X XXXX
1 4.01 Aset Tetap yung Tidole oot
0'156%62 ’ Digunakan Dalam
’ Operasional Pemerintah

6) Penyusutan
Pencatatan berdasarkan bukti memorial
a) Aset Tetap yvang Tidak Digunakan Dalam Operasional

Pemerintah
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit| Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
Beban Penyusutan Tetap
B8.1.08.xx.xyang Tidak Digunakan -
b, 300X Dalam Operasional
Pemerintah
Akumulasi Penyusutan XXX
1.5.06.xx.x Aset Tetap yang Tidak
. 300KX Digunakan Dalam
Operasional Pemerintah
b) Sewa
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
Beban Penyusutan
3110%80?5 Kemitraan dengan Pihak XXX
) Ketiga-Sewa
1.5.06.01. f\,kur.nulasi _lf’enyusutan XXX
01.0001 houpirsan Engan
Pihak Ketiga-Sewa




2. Kerja Sama Pemanfaatan BMD

a. Dokumen yang digunakan

1

Surat Permohonan pemanfaatan aset tetap pada Pengguna Barang
dalam bentuk kerjasama pemanfaatan kepada Pengelola Barang.

Hasil Penelitian atas BMD yang diusulkan sebagai obyek KSP yang
dilakukan oleh Pejabat Penatausahaan BMD

Surat Persetujuan atas KSP

Proses Pemilihan Mitra KSP

Surat Penetapan Mitra KSP

Tanda Bukti Pembayaran Kontribusi Tetap Tahun Pertama
Surat Perjanjian KSP

Tanda Bukti Pembayaran Kontribusi Tetap periode selanjutnya
Tanda Bukti Pembayaran Pembagian Keuntungan Hasil KSP

10) Surat Tanda Setoran atau Nota Kredit Kontribusi Tetap
i1) Surat Tanda Setoran atau Nota Kredit Pembagian Keuniungan Hasii

Kerjasama Pemanfaatan BMD

12) Dokumen lain yang dipersamakan.

b. Standar Jurnal
1) Penyerahan BMD dari SKPD ke SKPKD
Pencatatan berdasarkan keputusan kerja sama pemanfaatan
a) Pencatatan pada SKPD
(1) Reklasifikasi aset tetap dalam rangka penghentian
penggunaan BMD
Dancmntntarn hardnanrlrzan lramiitiriany monohantins momomirnans
A CALOCOALCALOALL Wl VA CAD0AL NG IXUHMLMOOLLL P\'LIELADIJLAMAL HULAS&L&LL‘I.OLAJ
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA -
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
1'3'07'xm'XAkumulasi Penyusutan XXX
X XXXX
15,0601, st oD yeng Tk |~
PLOOO2 Operasional Pemerintah
1.3 xx.x Aset Tetap XXX
XXXX ]
(2) Penyerahan ke SKPKD
Pencatatan berdasarkan BAST
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA |
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
1.1.01.03.
01.0001 RK PPKD XXX
1.5.04.01 Aget Tetap yang Tidal il
0‘1 6062 ) Digunakan Dalam
: Operasional Pemerintah




b} Pencatatan pada SKPKD-saat penerimaan BMD
Pencatatan berdasarkan BAST

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
Aset Tetap yang Tidak [
éisi?;dgl' Digunakan Dalam 0% '
i Onerasional Pemerintah

1.1.13.01. XXX
01.0001 R SHED

2) Penyerahan kepada mitra pemanfaatan
Pencatatan berdasarkan BAST

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
3150002031 Kerja Sama Pemanfaatan XXX

Akumulasi Penyusutan Aset
1.5.06 ox.xdfetap: yang Tidale

XXXX Digunakan Dalam
Operasional Pemerintah

Aset Tetap yang Tidak XXX
Digunakan Dalam
Operasional Pemerintah

1.5.04.01.
01.0002

3) Pencatatan penerimaan hasil kemitraan dengan pihak ketiga berupa
kerja sama pemanfaatan memedomani standar akuntansi

pendapatan.
4) Saat penghentian kerja sama pemanfaatan
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit] Kode Uraian Debet | Kredit
Rek. Rek.
Aset Tetap yang Tidak
(1)150%40(2)1 Digunakan Dalam XXX
) Operasional Pemerintah
Akumulasi Penyusutan
1.5.06.01. Kemitraan Dengan Pihak
01.0002 [Ketiga-Kerjasama o ;
- - Pemanfaatan ]
1.5.02.01.: Kerja Sama XXX
01.0002 Pemanfaatan
5) Penetapan status penggunaan aset tetap
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA |
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit |
Rek. Rek. - |
» .d.xx.xx.xAset Tetap XXX
7 95,9.9.9.4
Aset Tetap yang Tidak XXX
204911 Digunakan Dalam
) Operasional Pemerintah

6) Penyusutan



Pencatatan berdasarkan bukti memorial
a) Aset Tetap yang Tidak Digunakan Dalam Operasional

Pemerintah
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit| Kode Uraian Debet | Kredit
Rek. Rek.
Beban Penyusutan Tetap
8.1.08.xx.xyang Tidak Digunaian
DC. XXXKX Dalam Operasional o
Pemerintah
Akumulasi Penyusutan XXX
1.5.06.xx.x Aset Tetap yang Tidak
XXXX Digunakan Dalam
r Operasional Pemerintah
b) Kerjasama Pemanfaatan
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA |
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit |
Rek. Rek.
Beban Penyusurtan
8.1.08.05. Kemitraan dengan Pihak
01.0002 [Ketiga-Kerjasama PR
Pemanfaatan _
Akumulasi Penyusutan XXX
1.5.06.xx.x Kemitraan Dengan
. XXX Pihak Ketiga-Kerjasama
FPetauiaaian | ]

3. Bangun Guna Serah/Bangun Serah Guna
a. Dokumen vang digunakan

rima Aset Tanah
R A 4 A N - -

Dokumen Penelitian BMD yang menjadi obyek BGS/BSG
Pembentukan Tim dan Penilaian BMD yang menjadi obyek

Tanda Bukti Pembayaran Kontribusi Tetap Tahun Pertama

1)
2)
BGS/BSG
3) Pemilihan Mitra BGS/BSG
4
! tahunan dan persentase hasil BGS/BSG
5)
6) Surat Perjanjian BGS/BSG
7) Berita Acara Serah Te
kepada Gubernur.
8)
9)

Surat Tanda Setoran atau Nota Kredit Kontribusi Tetap
10) Berita Acara Serah Terima Aset BGS/BSG dari Mitra Bangun Guna

SK Gubernur penetapan Mitra BGS/BSG dan besaran konstribusi

Tanda Bukti Pembayaran Kontribusi Tetap periode selanjutnya

Serah kepada Gubernur (Waktu BAST berbeda antara BGS dan

BSG)



b. Standar Jurnal

1) Bangun Serah Guna
Pencatatan berdasarkan keputusan bangun serah guna
a) Penyerahan BMD dari SKPD ke SKPKD

(1) Pencatatan pada SKPD
(a) Reklasifikasi aset tetap dalam rangka penghentian
penggunaan BMD
Pencatatan berdasarkan keputusan penghentian

11) Dokumen lain yang dipersamakan

penggunaan
JURNAL TRA JURNAL TQ/NERACA |
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
1'3'07'Kx'xl’klcrl.zrnulasi Penyusutan XXX
1, 95.9.0.9 4
Aset Tetap yang Tidak
1.5.04.01. |,
Glook peesenfdie =~ | o
Orperasional Pemerintah
1.3.00.x%.x Aset Tetap XXX
X 300X
(b) Penyerahan ke SKPKD
Pencatatan herdasarkan RAST
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
1.1.01.03.
01.0001 RK PPKD XXX )
1.5.0401.|  fprerTeap yang Tidak o |
1‘0002 U‘EMAI‘A:I\&.IA AASCALCALLL . |
P Operasional Pemerintah |
(2) Pencatatan pada SKPKD-saat penerimaan BMD
Pencatatan berdasarkan BAST
JURNAL TLRA JURNAL LO/NERACA !
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
Aset Tetap yang Tidak
ool Digunakan Dalam o
) Operasional Pemerintah
1.1.13.01
01.0001 ek S =
b) Penyerahan kepada mitra bangun serah guna
Pencatatan berdasarkan BAST
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA ]
Kode Uraiaii Debet | Kredit Kode Uraiain Debet Riedit, |
Rek. Rek. J




| LSO EEIE I | e | e |
IJtl.ﬂ.ll/ Um15u1| WJTL ALl Jaulla ANN
01.0003 BGS/BSG)
Akumulasi Penyusutan Aset
1.5.06.xx.xTetap yang Tidak
X. XXXX Digunakan Dalam X
Operasional Pemerintah
150401, | 4octTeap yang Tidak o
uxsuuuu\cux isaaciid
| ativin Operasional Pemerintah
c) Saat mitra bangun serah guna menyerahkan aset yang telah
dibangun
Pencataian berdasarkan BAST
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
Bangun Guna
(1)'15‘(?02631' Serah /Bangun Serah Guna XXX
A BGS/BSG)
[2.X.XX. XX. X Utang Kemitraan XXX
. XXXX dengan Pihak Ketiga
d) Pembayaran utang kemitraan dengan pihak ketiga memedomani
sistem akuntansi kewajiban
e) Pengakuan aset
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
Aset Tetap yang Tidak
LsnbS B, Digunakan Dalam XXX
01.0002 O : :
nerasional Pemerintah
Bangun Guna XXX
é]SO%QQgI Serah/Bangun Serah
: Guna (BGS/BSG)
f) Saat terdapat penetapan status penggunaan aset tetap
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit| Kode Uraian Debet | Kredit
Rek. Rek.
i:B.n.xx.xAsct Tetap XXX
Aset Tetap yang Tidak XXX
(1)150%4021 Digunakan Dalam
) Operasional Pemerintah
g) Penyusutan
Pencatatan berdasarkan bukti memorial
(1) Aset Tetap yang Tidak Digunakan Dalam Operasional
~___Pemerintah
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.




Beban Penyusutan Tetap | | }
©.1.08. x5 5yaing Tidax Diguiakaii st
IX. XXXX Dalam Operasional
Pemerintah
Akumulasi Penyusutan XXX
1.5.06.xx.x Aset Tetap yang Tidak
X . XXKX Digunakan Dalam
Operasional Pemerintah
(2) Bangun Serah Guna
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit| Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
Debalt Feilyusutail
8 1.08.05. Ker{litraan dengan Pihak
01.0003 Ketiga- Bangun Guna XXX
’ Serah /Bangun Serah Guna
BGS/BSG)
Akumulasi Penyusutan XXX
Kemitraan Dengan
1'5‘06‘01‘ TRhAlr 7Atima DA mren
A AlACAIw Li\i'ubﬂ_umlbuli
I Guna Serah/Bangun
Serah Guna (BGS/BSG)
2) Bangun Guna Serah
Pencatatan berdasarkan keputusan bangun guna serah
a) Penyerahan BMD dari SKPD ke SKPKD
(1) Pencatatan pada SKPD
(a) Reklasifikasi aset tetap dalam rangka penghentian
narnominnann RAT
HMAASSMI.I.MWA AJSAVALY
Pencatatan berdasarkan keputusan penghentian
penggunaan
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA -
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
b2 U7 XXM rumulasi Penyusutan XXX
B¢ XX
Aset Tetap yang Tidak
O Digunakan Dalam o0
i Operasional Pemerintah
1.3.xx.xx.X X0%
- Aset Tetap
(b) Penyerahan ke SKPKD
Pencatatan berdasarkan BAST
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA I
Kode Uraian Debet | Kredit] Kode Uraian Debet | Kredit 5
Rek. Rek.
1.1.01.03:
01.0001 RK PPKD XXX

10



LSADL | e oD yaa ALk il
all Lalalll
01.0002 Operasional Pemerintah J ‘
(2) Pencatatan pada SKPKD-saat penerimaan BMD
Pencatatan berdasarkan BAST
JURNAL LRX JURNAL LO/NERACA !
Kode Uraian Debet | Kredit| Kode Uraian Debet | Kredit
Rek. Rek.
Aset Tetap yang Tidak
S ones " Digunakan Dalam o
' Operasional Pemerintah [
1113011 pg skpD o
1.UUU L | J
b) Penyerahan kepada mitra bangun guna serah
Pencatatan berdasarkan BAST
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA ]
Kude Urataul Debet | Kredii Rude Uraiaut | Debei Riedil 1‘
Rek. Rek. |
Bangun Guna ‘
o201 Serah/Bangun Serah Guna | xxx
. BGS/BSG)
Akumulasi Penyusutan Aset
1.5.06.xx.xTetap yang Tidak o
v vy Diguinakaii Dalain
Operasional Pemerintah
Aset Tetap yang Tidak XXX
(1)150%4081 Digunakan Dalam
) Operasional Pemerintah
¢) Saat mitra bangun guna serah menyerahkan aset dalam hal nilai
aset bertambah-pada saat berjalan
Pencatatan berdasarkan BAST
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
lL2.02.0L. g:?a?l_}%g‘:gnuil Seran Guna XXX
01.0003 (BGS/BSG)
7.1.04.03. Hasil dari Bangun Guna XXX
03.0001 Serah-LO
d) Pengakuan aset saat mitra bangun guna serah menyerahkan aset
dan dalam hali niiai aset bertambah-pada saat
penyerahan/penghentian BGS
Pencatatan berdasarkan BAST
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
1.5.04.01. Aset Tetap yang Tidak o
01.0002 PDigunakan Dalam
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perasional Pemerintah

7.1.04.03. Hasil dari Bangun Guna XXX
03.0001 Serah-LO
Bangun Guna XXX
(1)'15'(302631' Serah/Bangun Serah
) Guna (BGS/BSG)
e] Saat terdapat penetapan status penggunaan aset tetap
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
L imacn Aset Tetap XXX
KXXX
LSon0n, | A Tetap: yanghidsk XKk
U1.0002 b B ]
Operasional Pemerintah I
h) Penyusutan
Pencatatan berdasarkan bukti memorial
(1) Aset Tetap yang Tidak Digunakan Dalam Operasional
Pcmcrintah
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
Beban Penyusutan Tetap
8.1.08.xx.xyang Tidak Digunakan e
Fx.xxxx IDalam Operasional
FPemerintan
Akumulasi Penyusutan XXX
1.5.06.xx.x Aset Tetap yang Tidak
X, XXXX Digunakan Dalam
Operasional Pemerintah
(2) Bangun Guna Serah
JURNAL LRA JURNAL LG/ NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
Beban Penyusutan
8.1.08.05. [kemitraan de“g"’(‘:‘“ Rkl
01.0003 etiga- Bangun Guna XXX
Serah /Bangun Serah Guna
BG5S/ B3G) ]
Akumulasi Penyusutan XXX
Kemitraan Dengan
(1).156006631. Pihak Ketiga-Bangun
’ Guna Serah/Bangun
Serah Guna (BGS/BSG)

4. Kerja Sama Penyediaan Infrastruktur

a. Dokumen yang digunakan
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1) Dokumen Penelitian BMD yang menjadi obyek KSPI
2) Pembentukan Tim dan Penilaian BMD yang menjadi obyek KSPI
3) Pemilihan Mitra KSPI

) SK Gubernur penetapan Mitra KSPI dan besaran konstribusi
tahunan dan persentase hasil KSPI

NLN

MATYIT Oy

N

) Surat Perjanjian KSPI
) Tanda Bukti Pembayaran Pembagian Kelebihan Keuntungan
7) Surat Tanda Setoran Pembayaran Pembagian Kelebihan Keuntungan

8) Berita Acara Serah Terima Aset berupa Infrastruktur dari Mitra KSPI
kepada Gubernur.

9) Dokumen lain yang dipersamakan.

o))

b. Standar Jurnal
Pencatatan berdasarkan keputusan kerja sama penyediaan
infrastruktur
1) Penyerahan BMD dari SKPD ke SKPKD
a) Pencatatan pada SKPD
(1) Reklasifikasi aset tetap dalam rangka penghentian
penggunaan BMD
Pencatatan berdasarkan keputusan penghentian penggunaan
JURNAL LRA JURNAL LO/ NERACA !
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
1'3'07'xx‘xi\kumulasi Penyusutan XXX
XXX
Aset Tetap yang Tidak
1.5.04.01. 2
01.0002 [Pigunakan Dalam I
Lperasional remerinian
LS e Aset Tetap o
. XXX
(2) Penyerahan ke SKPKD
Thmsan ~mbad e bmsaed o amaale=mas TEA O
reciicactacall pycivasal nall LinJil
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA _
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
1.1.01.03.
01.0001 RK PPKD XXX
150401 Aset Tetap yang Tidak e
bl 0002 Digunakan Dalam
: Operasional Pemerintah
b) Pencatatan pada SKPKD-saat penerimaan BMD
Pencatatan berdasarkan BAST
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA i
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit !
Rek. Rek. ]
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1.5.04.01, et Tetap yang Tidak |
Ulsullml aiaiil ANN
L0002 Operasional Pemerintah
1.1.13.01. XXX
01.0001 ks SBD
2) Penyerahan kepada mitra kerja sama penyediaan infrastruktur
Pencatatan berdasarkan BAST
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
1.5.02.01. Kerja Sama Penyediaan Bt
01.0004 [nfrastruktur
Almimulasi Penyusutan Aset
1.5.06.xx.xTetap yang Tidak —_—
IX. XXXX Digunakan Dalam
Operasional Pemerintah
Aset Tetap yang Tidak b 0.4
é'lsb%%gl‘ Digunakan Dalam
’ Operasional Pemerintah
3) Pencatatan penerimaan hasil kemitraan dengan pihak ketiga berupa
kerja sama penyediaan infrastruktur memedomani standar akuntansi
pendapatan.
4) Saat penyerahan kerja sama penyediaan infrastruktur
Pencatatan berdasarkan BAST
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA |
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit ;
Rek. Rek. ;
Aset Tetap yang Tidak [
1.5.04.01. 22" < \
01.0002 EﬁzeinﬂnlDﬂﬁntnh . l
1.5.02.01. Kerja Sama Penyediaan XXX
01.0004 Infrastruktur
5) Penetapan status penggunaan aset tetap
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
1.3.xm.xx.x Aset Tetap XXX
1900 04
Aset Tetap yang Tidak XXX
5'156%40’81' Digunakan Dalam
) Operasional Pemerintah
6) Penyusutan
Pencatatan berdasarkan bukti memorial
a) Aset Tetap yang Tidak Digunakan Dalam Operasional
Pemerintah
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA |
Kode Uraian Debet | Kredit| Kode Uraian Debet | Kredit ]
Rele, Rek, ‘
Beban Penyusutan Tetap
B-1.08.X%. X2 ng Tidak Digunakan xxx
A Dalam QOperasional
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Pemerintah ]

XL XXXX

1.5.06.xx.x] Aset Tetap yang Tidak

Akumulasi Penyusutan

Digunakan Dalam
Operasional Pemerintah

b) Kerjasama Penyediaan Infrastruktur

' JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA |
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit |
Rek. Rek. |

Beban Penyusutan
8.1.08.05. Kemitraan dengan Pihak
01.0004 [Ketiga-Kerjasama o
Penyediaan Infrastruktur
Akumuiasi Penyusutan XXX
Kemitraan Dengan
L5.06.0cy  pip ection g
KXXX ;
Penyediaan
[x ) Infrastruktur

E. Pengamanan Aset Tetap
1. Pengamanan aset tetap meliputi pengamanan administrasi, pengamanan
fisik, dan pengamanan hukum.

2. Dokumen yang digunakan
a. Bukti kepemilikan aset
b. Surat Perintah Pencairan Dana

w.

3. Standar Jurnal

Terhadap pengeluaran kas terkait pengamanan aset tetap memedomani

tam marm mamm e am

sistem akuntansi belanja dan beban.

F. Pemeliharaan Aset Tetap

1. Dokumen yang digunakan
O

a. daftar kebutuhan pemeliharaan barang milik daerah
b. laporan hasil pemeliharaan barang

c. kartu pemeliharaan barang

d. Dokumen lain yang dipersamakan
2. Standar Jurnal

Terhadap pengeluaran kas terkait pemeliharaan aset tetap memedomani

sistem akuntansi belanja dan beban.

G. Penilaian Aset Tetap
1. Dokumen yang digunakan

a. Berita Acara Hasil penilaian barang milik daerah

b. Dokumen lain yang dipersamakan

2. Standar Jurnal
Pencatatan berdasarkan berita acara hasil penilaian barang milik daerah

a. Hasil penilaian lebih tinggi dari pada nilai aset

JURNAL LRA

JURNAL LO/NERACA
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Kode Uraian Debet [ Kredit’ Kode Uraian Debet | Kredit
- 1.3.1:::;)(.:«:
be: Aset Tetap XXX
3. XXX XX.X RleiiiaE XXX
1,95.9.0.0 4
b. Hasil penilaian lebih rendah dari pada nilai aset
[ JURNAL LRA JURNAL LU/ NERACA
| Kode Uraian Debet | Kredit| Kode Uraian Debet | Kredit
| Rek. Rek.
[3.x. 20 300X Fkuitas -
199 .0.0.4
1.3.200.x%.% Aset Tetap XXX
1 $9.9.6.0 4
H. Pemindahtanganan Aset Tetap
1. Dokumen yang digunakan
a. Surat usulan Penjualan/Tukar Menukar BMD.
b. NPHD Hibah Aset.
c. BeritaAcara Hasil Penilaian
d. Surat Persetujuan Gubernur untuk Penjualan/Tukar Menukar BMD
e. Berita Acara Hasil Lelang Penjualan
f. Derita Acara Tukar Menukar DMD
g. Tanda Bukti Pembayaran Penjualan BMD
h. Surat Tanda Setoran Hasil Penjualan BMD
i. Dokumen lain yang dipersamakan
2. Standar Jurnal
a. Penyerahan BMD dari SKPD ke SKPKD
Pencatatan berdasarkan BAST
1) Pencatatan pada SKPD
a) Reklasifikasi aset tetap dalam rangka penghentian penggunaan
BMD
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
1'3'07'XX'xAkumulasi Penvusutan XXX
XXX
1301 Aset Lain-Lain XXX
0 1. xxxx
L Aset Tetap s
1, 99.9.9.9.4

b) Penyerahan ke SKPKD
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JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Rude Uralau Kredit Kude Urauau Debet Ruredii
Rek. Rek.
1.1.01.08,
01.0001 RK PPKD XXX
1.5.04.01. AT, XXX
01.xxxx
2) Pencatatan pada SKPKD-saat penerimaan BMD
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Kredit| Kode Uraian Debet | Kredit
Rek. Rek.
1.5.04.0L. by ot Lain-Lain XXX
01 .xxxx
1.1.13.01. XXX
01.0001 RI.SEPD
b. Pemindahtanganan
1) Penjualan
a) Dalam hal nilai jual diatas nilai buku
(1) Penyerahan aset
Pencatatan berdasarkan berita acara penjualan dan
persetujuan penjualan
[ JURNALLRA 7 - JURNAL LO/NERACA J
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
1.1.06.01. |Piutang Hasil Penjualan Aset S
08.xxxx _ [Lain-Lain ’
7.4.01.01. Surplus Penjualan Aset XXX
08.xxxx Lain-Lain-LO o
1.5.04.01. A cnk Tt Tiic XXX
0100 | o | |
(2) Penerimaan kas atas penjualan aset
Dalam hal terdapat penerimaan pendapatan atas hak yang
telah diakui, dilakukan pencatatan pendapatan atas
penetapan dengan memedomani sistem akuntansi
pendapatan.
b) Dalam hal nilai jual dibawah nilai buku
(1) Penyerahan aset
Pencatatan berdasarkan berita acara penjualan dan
persetujuan penjualan
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
1.1.06.01. [Piutang Hasil Penjualan Aset e
08.xxxx [Lain-Lain
8.3.01.01. |Defisit Penjualan Aset Lain- xx
| O8.xxxx __|Lain-LO |
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|

Aset Lain-Lain I

(2) Penerimaan kas atas penjualan aset

Dalam hal terdapat penerimaan pendapatan atas hak yang
dilakukan pencatatan pendapatan atas

L.

telah diakui,
penetapan dengan memedomani sistem  akuntansi
pendapatan.
2) Tukar Menukar
a) Dalam hal nilai tukar menukar diatas nilai buku
Pencatatan berdasarkan berita acara tukar menukar dan
persetujuan tukar menukar
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA B
Kode Uraian Debet | Kredit| Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
e Aset Tetap XXX
X XXXX
7.4.01.02. Surpius Tukar Menukar XXX
08.xxxx Aset Lain-Lain-LO
1.5.04.01. Aset Lain-Lain XXX
01.xxxx
Penerimaan kas atas keuntungan selisih tukar menukar aset
memedomani sistem akuntansi pendapatan.
b) Dalam hal nilai tukar menukar dibawah nilai buku
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
l's'm'xx'xi\set Tetap XXX
295 9.8.9.4
R2.2.01.02. Defisit Tukar Menulkar Aset |
08.xxxx in-Lain-LO g |
1.5.04.01. Asit Lath-Tai x|
01.xxxx |
3) Hibah
sistem

akuntansi belanja dan beban.

Penghapusan Aset Tetap
1. Dokumen yang digunakan

a. Surat Persetujuan Gubernur

Hibah dalam bentuk pemberian BMD memedomani

b. Surat Keputusan Penghapusan Aset Tetap
c. Dokumen lain yang dipersamakan

2. Standar Jurnal
a. Penyerahan BMD dari SKPD ke SKPKD

1) Pencatatan pada SKPD
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a) Reklasifikasi aset tetap dalam rangka penghentian penggunaan

BNMD
Pencatatan berdasarkan keputusan penghentian penggunaan
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
1.3.07 XXX lkumulasi Penvusutan XXX
PLXXXX
(1)'5'04'01' lAset Lain-Lain XXX
1. xxxx
1.3.xx.xx.X Aset Tetap XXX
. XXXX
b) Penyerahan ke SKPKD
Pencatatan berdasarkan BAST
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
1.1.01.03.
01.0001 RK PPKD XXX
1.5.04a.01 ) . p—
1 "1 """""" Aset Lain-Lain o
OXX
2) Pencatatan pada SKPKD-saat penerimaan BMD
Pencatatan berdasarkan BAST
JUTRNAL LRA JURNAL LO/NERACA I
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek,
0L P— -
13000
1.1.13.01. o o.d
01.0001 RESEED
b. Penghapusan BMD
Pencatatan berdasarkan keputusan penghapusan BMD
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA )
Kode Uraian Debet | Kredit| Kode Uraian ] Debet l Kredit
Rck Rck.
8.3.01.04. Defisit Penghapusan Aset -
08.xxxx [Lain-Lain-LO
(1).15.04.01. Asse et el XXX
.6.6.0.4

19



BAB VIII
SISTEM AKUNTANSI ASET LAINNYA

A. Umum

1. Sistem akuntansi aset lainnya terbagi menjadi :

3.

a.

o oo o

Sistem akuntansi tagihan jangka panjang;

Sistem akuntansi kemitraan dengan pihak ketiga;

Sistem akuntansi aset tidak berwujud;

Sistem akuntansi aset lain-lain;

Sistem akuntansi akumulasi penyusutan aset lain-lain; dan

Sistem akuntansi perjanjian konsesi jasa.

Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Aset Lainnya memedomani
ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai Klasifikasi,
Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan
Daerah. Selanjutnya, pithak-pihak terkait meliputi:

a
b
c.
d
e.
f.
g.
h.

. Pengguna Anggaran
. Kuasa Pengguna Anggaran

PPKD selaku BUD

. Pejabat Penatausahaan Keuangan SKPD (PPK-SKPD)

Fungsi akuntansi SKPKD
Pengelola Barang

Pengguna Barang

Pejabat Penatausahaan Barang

PPK SKPD herdasarkan informasi atas transaksi melakukan:

a.
b.
C

analisis transaksi;
pengukuran/penilaian; dan
pengakuan dan pencatatan dalam bentuk penjurnalan;

atas setiap transaksi dengan memanfaatkan dukungan sistem informasi
d1 bidang keuangan daerah

B. Tagihan Jangka Panjang

1.

Dokumen yang digunakan:

a. Surat Keputusan Gubernur tentang Pemindahtanganganan BMD
dcngan cara ponjualan

b. Berita Acara Penjualan Angsuran

c. Surat Keputusan Tanggung Jawab Mutlak (SKTJM)

d. Surat Keputusan Pembebanan Penggantian Kerugian Sementara
(SKP2KS)

e. Surat Keputusan Pembebanan Penggantian Kerugian (SKP2K]

f. Dokumen lain yang dipersamakan



2. Standar Jurnal

a. Penjualan angsuran

1) Dalam penjualan angsuran, terlebih dahulu dilakukan penghentian

penggunaan aset sesuai sistem akuntansi aset tetap.

2) Pencatatan tagihan penjualan angsuran saat penyerahan

Pencatatan berdasarkan berita acara

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
1:5,00.0% Tagihan Penjualan Angsuran XXX
1.5.04.01. ; ; XXX
01. Aset Lain-Lain
3) Reklasifikasi tagihan penjualan angsuran
Pencatatan berdasarkan bukti memorial berdasarkan keputusan
neniualan
K J
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
1.1.09.03. Bagian Lancar Tagihan s
xx.xxxx [Penjualan Angsuran |
1.5.01.01. Tagihan Penjualan x|
| | XXX Angsuran | |
4) Penerimaan kas atas bagian lancar tagihan penjualan angsuran
memedomani sistem akuntansi pendapatan.
b. Tuntutan Ganti Kerugian
1) Terhadap Bendahara
a) Pengakuan kekurangan kas
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA ]
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit |
Rek. Rek. ‘
1.5.01.02. Tuntutan Ganti Kerugian _— |
01.0001 |[Daerah Terhadap Bendahara
3.1.03.01. XXX
01.0001 RK FEED
1.1.13.01.
01.0001 IRK SKPD XXX
L2011, Kas di Kas Daerah A
Mi.UuUL |
b) Pada saat penandatanganan SKTJM/SKP2K
JURNAL LRA | JURNAL LO/NERACA

N



Kode Uraian Debet | Kredit| Kode Uraian Debet | Kredit
HNE o
1.1.06.08, Fiutang Tuntutan Ganti
010001 [Kerugian Daerah Terhadap | o
' Bendahara
Tuntutan Ganti —
150192 Kerugian Dacrah
: Terhadap Bendahara

c) Reklasifikasi Piutang menjadi bagian lancar yang jatuh tempo

Pencatatan berdasarkan bukti memorial

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
Bagian Lancar Tuntutan
b one9% Ganti Kerugian Daerah o~
’ Terhadap Bendahara )
Piutang Tuntutan Ganti XXX
(13'11 6%66?8' Kerugian Daerah
’ Terhadap Bendahara

d) Penerimaan kas dalam rangka pembayaran bagian lancar yang
jatuh tempo memedomani sistem akuntansi pendapatan.

2) Terhadap Pegawai Negeri Bukan Bendahara atau Pejabat Lain
a) Terlebih dahulu dilakukan penghentian penggunaan aset tetap
dari SKPD ke SKPKD sesuai sistem akuntansi aset tetap.
b) Pengakuan kehilangan aset tetap

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA

Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian | Debet | Kredit
Rek. Rek.

Tuntutan Ganti Kerugian
1.5.01.02. [Daerah Terhadap Pegawai

02.0001 |Negeri Bukan Bendahara R
jatau Pejabat Lain
Aset Tetap yang Tidak XXX
.}\'15}\01;9\ e Digunakan Dalam
- Operasional Pemerintah |
c) Pada saat penandatanganan SKTJM/SKP2K
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA .
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian [ Debet | Kredit
Rek. Rek. _1
Piutang Tuntutan Ganti
1.1.06.08. Kerugian Daerah Terhadap
02.0001 [Pegawai Negeri Bukan o
Bendahara atau Pejabat Lain )
Tuntutan Ganti XXX
Kerugian Daerah
1.5.01.02, Terhadap Pegawai
02.0001 Negeri Bukan
Bendahara atau Pejabat
Lain




d) Reklasifikasi Piutang menjadi bagian lancar yang jatuh tempo

Pencatatan berdasarkan bukti memorial

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA

Kode
Rek.

Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet

Kredit

|

Bagian Lancar Tuntutan
Ganti Kerugian Daerah

" [Terhadap Pegawai Negeri XXX
Bukan Bendahara atau
Pejabat Lain

1

Piutang Tuntutan Ganti
Kerugian Daerah
1.1.06.08. Terhadap Pegawai
LOQ.OOOI Negeri Bukan
Bendahara atau Pejabat
Lain

e) Penerimaan kas dalam rangka pembayaran bagian lancar yang
jatuh temno memedomani sistem akuntansi pendapatan.

. Kemitraan dengan Pihak Ketiga
Sistem akuntansi mengenai kemitraan dengan pihak ketiga memedomani

sistem akuntansi aset tetap.

. Aset Tidak Berwujud
l. Dokumen yang digunakan

1.

pAc O

_m

R

g.

Bukti perolehan goodwill
Sertifikat lisensi

Perjanjian franchise

Sertifikat Hak Cipta

Sertifikat patei

BAST Software

Dokumen lain yang dipersamakan

Standar jurnal
Standar jurnal terhadap transaksi yang berkaitan dengan sistem akuntansi
S

aget tidalk bervriinid memedomani gsictem alnintangi aget tetan
sef Tidak renyud memedomant sistem aklntansi aset tetap.

. Aset Lain-Lain
Dokumen yang digunakan

1.

a.
b.

C.

Surat Keputusan Penghentian Penggunaan Aset Tetap

Surat Keputusan tentang Penghapusan Aset Tetap dan Aset Lainnya
pada Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang

Surat Keputusan tentang penghapusan Aset Tetap dalam kondisi usang
atau rusak berat.

Berita Acara Pemusnahan Aset Tetap dalam kondisi usang atau rusak
berat.

Berita Acara Serah Terima Aset Tetap untuk Penjualan/Tukar
Menukar/ Hibah /Penyertaan Modal.



f. Dokumen lain yang dipersamakan

2. Standar jurnal
Standar jurnal terhadap transaksi yang berkaitan dengan sistem akuntansi
aset lain-lain memedomani sistem akuntansi aset tetap.

. Akumulai Penyusutan Aset Lainnya
.L. uunuuu.,u _ycl.l.].5 Lll5u11c11\c1.l.l
a. Bukti memorial penyusutan
b. Dokumen lain yang dipersamakan
2. Standar Jurnal
Pencatatan berdasarkan bukti memorial

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA ]
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek,
i 1'(-“s'xx'xBebam Penyusutan XXX
X XK
1.5.06.xx.X Akumulasi Penyusutan XXX
X . XXX Aset Lainnya




BAB X
SISTEM AKUNTANSI PERJANJIAN KONSESI JASA

A. Umum

1. Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur terhadap Perjanjian Konsesi Jasa
memedomani ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan
Keuangan Daerah. Selanjutnya, pihak-pihak terkait meliputi:

Pengguna Anggaran

Kuasa Penggiina Anggaran

PPKD selaku BUD

Pejabat Penatausahaan Keuangan SKPD (PPK-SKPD)

Fungsi akuntansi SKPKD

Pengelola Barang

Pengguna Barang

Pejabat Penatausahaan Barang
i. Mitra Perjanjian Konsesi Jasa

2. PPK SKPD berdasarkan informasi atas transaksi melakukan:

a. analisis transaksi;
b. pengukuran/penilaian; dan
c. pengakuan dan pencatatan dalam bentuk penjurnalan;

SRS Qo T

atas setiap transaksi dengan memanfaatkan dukungan sistem informasi
di bidang keuangan daerah.

B. Perjanjian Konsesi Jasa
1. Dokumen yang digunakan
Naskah Perjanjian Konsesi Jasa
SP2D
BAST
Bukti Memorial
e. Dokumen lain yang dipersamakan
2. Standar Jurnal
a. Skema kewajiban keuangan
1) Perolehan Aset Konsesi Jasa
Pencatatan berdasarkan BAST
a) Mitra membangun dan menyerahkan kepada pemerintah daerah

Qo ow

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
en——— Aset Konsesi Jasa XXX
XXX




{Ofxxxx Utang Belanja Modal ! o
CAANA i |
b) Pemerintah daerah melakukan reklasifikasi aset yang dimiliki
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
1.xo o Aset Konsesi Jasa XXX
19.6.0.6.4
1.3.30c.200.x Aset Tetap o
DX, XXX
2) Pengakuan biaya perjanjian dan pelunasan utang belanja
Pencatatan berdasarkan SP2D
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA }
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit |
Rek. Rek.
S EE Belanja 510,63 2.1 ’06'xx‘xUtang Belanja Modal XXX
P XXX XL XXX
3.1.02.05.0 Estimasi Perubahan B.X.XX.XX.X
A A xxx [T Beban ... XXX
3.1.03.01. XXX
01.0001 RK PPKD
1.1.13.01.
01.0001 RK SKPD XXX
1.1.01.01. y XXX
01.0001 Kas di Kas Daerah
3) Penyusutan Aset Konsesi Jasa
Pencatatan berdasarkan bukti memorial
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
Fihseaniatd =1 ) Penyusutan XXX
X X000X
1.5.06.xx.x Akumulasi Penyusutan XXX
. X200% Aset Lainnya
4) Penghentian Aset Konsesi Jasa
Pencatatan mengguuakan dokumen penghentian  berdasarkail
naskah perjanjian
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
1'3'07’n'xAkumulasi Penyusutan XXX
. XXX
1.3.xx.X%X.X
I Aset Tetap XXX
l.x.xx.xx.x . XXX
k. Aset Konsesi Jasa

b. Skema Pemberian hak usaha kepada mitra
1) Perolehan Aset Konsesi Jasa

Pencatatan berdasarkan BAST
a) Mitra membangun dan menyerahkan kepada pemerintah daerah



JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Rode Uraldil | Debet | Kredit Kode Uraian | Debet Kuedil
Rek. Rek.
L Aset Konsesi Jasa XXX
K. XXXX
2.1.05.xx.x Pendapatan Diterima XXX
oo Dimuka |
b) Pemerintah daerah melakukan reklasifikasi aset yang dimiliki
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
;.x.xx.n.x Aset Konsesi Jasa XXX
1.3.xx300x% ploieid
L. Aset Tetap
2) Pengakuan pendapatan dari Perjanjian Konsesi Jasa
Pencatatan berdasarkan ketetapan pendapatan
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraiaii Debet | Kredit Kode Uraiail Debet Kredit
Rek. Rek.
2.1.05.xx.xlPendapatan Diterima
; XXX
X. XXXX Dimuka
i Pendapatan-LO R
[X. X000K
3) Penyusutan Aset Konsesi Jasa
Pencatatan berdasarkan bukti memorial
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
8'1'08'xx'xﬂehan Penvusutan XXX
X.XXXX ~
1.5.06.xx.x Akumulasi Penyusutan XXX
X.XXXX Aset Lainnya
4) Penghentian Aset Konsesi Jasa
Pencatatan menggunakan dokumen penghentian berdasarkan
naskah perjanjian
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA !
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit |
Rek. Rek.
! '3‘07‘“‘mAkumulasi Penyusutan biod
K. XKXX
1B3xeioexl, i
x. oL Ltclap SAA
1.xxxx.x . XXX
L= Aset Konsesi Jasa




' | Eiﬁfnx eban Penyusutan | XXX 1
;ig;mm Akumulasi Penyusutan xx

. Amortisasi Aset Tidak Berwujud
1. Dokumen yang digunakan:
a. Laporan Aset Tidak Berwujud

b. Bukti memorial yang memuat informasi nilai amortisasi yang harus
dicatat.

c. Dokumen lain yang dipersamakan

2. Standar Jurnal
Pencatatan berdasarkan bukti memorial

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek. [
Beban Amortisasi Aset
8.1.08.06. Lainnya-Aset Tidak XXX
e JHXX Bervmjnud
1.5.05.xx.x] Akumulasi Amortisasi XXX

. XXXX Aset Tidak Berwujud




A. Umum

1. Klasifikasi, Kodefikasi,

memedomani

dan Nomenklatur terhadap Properti Investasi
ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan

BAB XI
SISTEM AKUNTANSI PROPERTI INVESTASI

Keuangan Daerah. Selanjutnya, pihak-pihak terkait meliputi:

omR ™o o0 e

a.

Pengguna Anggaran

Kiiasa Pengoiina Anggaran
o0 L - g

PPKD selaku BUD

Pejabat Penatausahaan Keuangan SKPD (PPK-SKPD)
Fungsi akuntansi SKPKD

Pengelola Barang
Pengguna Barang

Pejabat Penatausahaan Barang
2. PPK SKPD berdasarkan informasi atas transaksi melakukan:

analisis transaksi;

b. pengukuran/penilaian; dan
pengakuan dan pencatatan dalam bentuk penjurnalan,;

C.

atas setiap transaksi dengan memanfaatkan dukungan sistem informasi
di bidang keuangan daerah.

B. Properti Investasi
I. Dokumen yang digunakan
a. SP2D
b. BAST
c. Bukti Memorial
d. Dokumen lain yang dipersamakan

B

Vi ane Toone  Tagsagarm
wlidllual Jullial
a. Perolehan properti investasi

1) Pembelian
a) Pembelian dengan skema kewajiban
Pencatatan menggunakan SP2D dan/atau BAST

[ JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA ]
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.

Rt Properti Investasi XXX
X XXXX
[2.X.XX.XX.X XXX

. XXX

Utang Belanja




b) Pembelian dengan tunai

JURNAL LRA JURNAL LG/ NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
SH s o o g ; 1.x.xx.xx.X ; .
i Belanja XXX oo Properti Investasi XXX
3.1.02.05.0 Estimasi Perubahan 3.1.03.01. XXX
1.0001 SAL XX 91,0001 B ehat
1.1.13.01.
01.0001 RK SKPD XX
1.1.01.01. § XXX
01.0001 Kas di Kas Daerah
2) Hibah
Pencatatan berdasarkan BAST
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
3'1'02'05'0Estimasi Perubahan SAL XXX 1.x.xx.300.% Properti Investasi XXX
1.0001 X. XXXX
XXX X Pandanatan Hihah Y [7.%.5%.Xx.X Pendapatan Hibah 1O o
X XXXX R e | . XXX l
Lihec s Aset Konsesi Jasa o
X 3X0XK
b. Pengakuan pendapatan sewa
Pendapatan sewa dicatat berdasarkan ketetapan penerimaan
pendapatan dan/atau surat tanda setoran dengan memedomani sistem
akuntansi pendapatan.
c. Penyusutan
Phaam o mdman  bvosar] mpmelrmss Insalad? cnn aanamaag ol
rcijtaiLaLall pcliuasal nall vuntil 111Ciiiul
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek
8.1.08.xx ]
o eban Penyusutan XXX
|1.3.07.xx - Alcnimulasgi Penvuantan pa'a'd
K. XXXX i B
d. Revaluasi
1) Penambahan nilai
Pencatatan berdasarkan berita acara revaluasi
f JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit |
Rek. Rek.
Loxacax.x Properti Investasi XXX
X XXX
13.%. XX, XX. X g XXX
L Ekuitas

2) Penambahan nilai

Pencatatan berdasarkan berita acara revaluasi




JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uralall Debet | Kredil Kude Uraiain Debel Kredit |
Rek. Rek.
3. X. XX. XX. X .
s Ekuitas XXX
L% K Properti Investasi o
). 49.9.9.9.4 |
e. Alih Guna
1) Properti Investasi ke Aset Tetap
Pencatatan berdasarkan berita acara alih guna
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit| Kode } Uraian Debet | Kredit
Rek. Rek.
1.3.xx.x
pxx.xxx |Aset Tetap XXX
X
1.3.07.xx.xAkumulasi Penyusutan o
K. XXXX Properti Investasi
LB Properti Investasi o
B 300K
1.3.07.xx.x Akumulasi Penyusutan XXX
X XXXX Aset Tetap
2) Properti Investasi ke Persediaan
Pencatatan berdasarkan berita acara alih guna
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA |
Kode Uraian Debet | Kredit| Kode Uraian Debet | Kredit |
Rek. Rek.
1.x.xx.X
x.xx.xxx |Persediaan XXX
b
1.3.07.xx.xlAkumulasi Penyusutan o
X . XXXX operti Investasi 1
LX.XX. XXX | - - SO xxx |
| n Properti Investasi | |
3) Aset Tetap ke Properti Investasi
Pencatatan berdasarkan berita acara alih guna
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
lxxxx |
x.xx.xxx |[Properti Investasi XXX i
X .
1.3.07 .xx.xjAkumulasi Penyusutan Aset o
X XXXX Tetap
1.8.xxixxx Aset Tetap XXX
1. 99.9,0.9.4
1.3.07.xx.x Alkumuiasi Penyusutan XXX
[3.8.0.9 4 Properti Investasi F
4) Persediaan ke Properti Investasi
Pencatatan berdasarkan berita acara alih guna
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian [ Debet | Kredit
DAls DaAls
l.xxxx
x.xx.xxx [Properti Investasi XXX
X




] I _l.x.xx.mc.x PersaiaE ’ —[ XXX ‘

f.

Pelepasan

Pelepasan properti investasi dapat dilakukan dengan cara dijual,
ditukar, dihapuskan atau dihentikan pengakuannya. Sistem akuntansi
pelepasan pronerti investasi memedomani sistem akuntansi aset tetap.



A. Umum

1. Klasifikasi, Kodefikasi,

dan Nomenklatur

BAB XII
SISTEM AKUNTANSI KEWAJIBAN

Daerah. Selanjutnya, pihak-pihak terkait meliputi:

oo T

Pengguna Anggaran

PPKD selaku BUD

Kiiasa Pengoiina Anggaran
O [ )

Pejabat Penatausahaan Keuangan SKPD (PPK-SKPD)
Fungsi akuntansi SKPKD
Bendahara Pengeluaran

2. PPK SKPD berdasarkan informasi atas transaksi melakukan:
a. analisis transaksi;
b. pengukuran/penilaian; dan

C.

atas setiap transaksi dengan memanfaatkan dukungan sistem informasi di

bidang keuangan daerah

B. Kewajiban Jangka Pendek

pengakuan dan pencatatan dalam bentuk penjurnalan,;

Kewajiban memedomani
ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai Klasifikasi,
Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan

1. Utang Perhitungan Pihak Ketiga (PFK)
a. Dokumen yang digunakan
1) Bukti pengeluaran kas
2) Bukti pemungutan
3) Surat Setoran Pajak
4) Surat Setoran Bukan Pajak
5) Dokumen lain yang dipersamakan
b. Standar Jurnal
1} Saat pemungutan
a) Dalam hal pemungutan oleh SKPD (Belanja GU/TU)
Pencatatan berdasarkan bukti pemungutan/pemotongan PFK
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
1.1.01.03. Kas di Bendahara
01.0001 [Pengeluaran AR J




|

|

P. 1.01.xx.x

. AARK

Utang Perhitungan {

™I _1_ ¥7_a:__ MDA
riuias netga \rrnj 1

XXX |

b} Dalam hal pemungutan oleh SKPKD (Belanja LS)
Pencatatan berdasarkan bukti pemungutan/pemotongan PFK

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. | _ | Rek -
1.1.01.01. .
01.0001 Kas di Kas Daerah XXX
2.1.01.xx.x Utang Perhitungan XXX
X. XXXX Pihak Ketiga (PFK) -
2) Saat penyetoran
a) Dalam hal penyetoran oleh SKPD (Belanja GU/TU)
Pencatatan berdasarkan surat tanda setoran
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
2.1.01.xx.x{Utang Perhitungan Pihak _—
. X Ketiga (PFK) oo )
1.1.01.03. Kas di Bendahara XXX
01.0001 Pengeluaran
b) Dalam hal penyetoran oleh SKPKD (Belanja LS)
Pencatatan berdasarkan surat tanda setoran
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA ]
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit ;
Rek. Rek. |
2.1.01.xx.x{Utang Perhitungan Pihak o i
XXXX Ketiga (PFK) |
11,0501, B R - Bl xxx |
l pl,OOOI Nad ul Nad Lyacliall | J

2. Utang Bunga

Sistem akuntansi utang bunga memedomani sistem akuntansi belanja dan

hehan hunga.

3. Utang Pinjaman Jangka Pendek

a) Dokumen yang digunakan

1) Surat perjanjian pinjaman

2) Nota Kredit

3) Surat Perintah Pencairan Dana
4) Dokumen lain yang dipersamakan

b) Standar Jurnal

1) Penerimaan pinjaman

Pencatatan berdasarkan nota kredit atas perjanjian pinjaman

JURNAL LRA

I

JURNAL LO/NERACA




Kode Uraian 1 Debet | Kredit| Kode Uraian Debet | Kredit |
INCIN. Rﬁk. i
(1)1100010(1)1 Kas di Kas Daerah XXX
1.1.X3.61. XXX
01.0001 kit
3.1.03.01.
01.0001 RK PPKD XXX
2:1 08 xx; Utang Pluyamean Jaugka XXX
KXXX Pendek
2) Pembayaran pinjaman
Pencatatan berdasarkan SP2D
JURNAL LiRA SURNA !
Kode Uraian Debet | Kredit| Kode Uraian Debet | Kredit |
Rek. Rek. |
2.1.03.xx. Utang Pinjaman Jangka
Xx.30xx __ [Pendek o
3.1.03.01. XK
01.0001 RILITED
1.1.13.01.
01.0001 RK SKPD XXX
1.1.01.01. g XXX
01.0001 Kas di Kas Daerah
4. Bagian Lancar Utang Jangka Panjang
Sistem akuntansi bagian lancar utang jangka panjang memedomani sistem
akuntansi pembiayaan.
5. Pendapatan Diterima Dimuka
-~ nf\""1mr;“ hiZata¥s f‘];m‘ﬂf\1’f\ﬂ
L. AL ALLLI AL JDLLJ.& uLsMAL‘.«L‘.\M—lA
1) Surat Perjanjian Sewa
2) Bukti penetapan pendapatan
3) Surat Tanda Setoran
4) Dokumen lain yang dipersamakan
b. Standar Jurnal
1) Saat penerimaan pendapatan
Memedomani standar akuntansi pendapatan
2) Pada akhir periode
Pencatatan berdasarkan bukti memorial
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
7.x.xx.x%.X]
k. Pendapatan Daerah-LO XXX
2.1.05.xx.x Pendapatan Diterima XXX
. xoexx Dimuka

3) Jurnal pembalik




Pencatatan berdasarkan bukti memorial

TTITART AT ¥ TN A
JUININAL LINA

Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.

2.1.05.xx.xPendapatan Diterima

B XXXX Dimuka o

7. X.XX.XX.X| XXX

D XXXX

Pendapatan Daerah-LO

6. Utang Belanja

Sistem akuntansi utang belanja memedomani sistem akuntansi belanja

dan beban.

=~

Sistem akuntansi utang jangka pendek lainnya memedomani sistem
akuntansi pendapatan.

. Kewajiban Jangka Panjang
Sistern akuntansi kewajiban jangka panjang memedomani sistem akuntansi

T s, Vi amima e T el ]
\.H,cuxs uausx\a rociiun

pembiayaan.




BAB XIII
SISTEM AKUNTANSI EKUITAS

A. Umum

1.

Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Ekuitas memedomani ketentuan
peraturan perundang-undangan mengenai Klasifikasi, Kodefikasi, dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah.
Selanjutnya, pihak-pihak terkait meliputi:

Pengguna Anggaran

Kuasa Pengguina Anggaran

PPKD selaku BUD

Pejabat Penatausahaan Keuangan SKPD (PPK-SKPD)

Fungsi akuntansi SKPKD

Bendahara Pengeluaran

mo a0 e

Pencatatan yang berkaitan dengan ekuitas meliputi:
Jurnal anggaran;

Transaksi pendapatan, belanja, dan pembiayaan;
Penutupan transaksi pendapatan dan belanija;
Penutupan Surplus/Defisit-LRA;

Penutupan transaksi pendapatan-LO dan beban;
Penutupan Surplus/Defisit-LO;

Koreksi kesalahan.

sell il il

PPK SKPD berdasarkan informasi atas transaksi melakukan:

a. analisis transaksi;
b. pengukuran/penilaian; dan
c. pengakuan dan pencatatan dalam bentuk penjurnalan;

atas setiap transaksi dengan memanfaatkan dukungan sistem informasi di
bidang keuangan daerah

B. Jurnal Anggaran

1.

Dokumen yang digunakan

a) DPA

b) Bukti memorial

c¢) Dokumen lain yang dipersamakan
Standar jurnal

AY Danmcntatan nnda QDN hard vlran A
4 enia awadl pada o i OTTO x a

(1) Dalam hal estimasi pendapatan lebih besar daripada apropriasi



belanja
(a) Pembentukan

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
3115)020?1 Estimasi Pendapatan XXX
3.1.02.05: Estimasi Perubahan XXX
01.0001 SAL
[Pl 00 00, Apropriasi Belanja L
01.0001 prop J
(b) Penutupan
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
DAls = N
8110%20(1)3 Apropriasi Belanja XXX
[3.1.02.05. . .
01.0001 [Estimasi Perubahan SAL XXX
3.1.02.01. . . XXX
01.0001 Estimasi Pendapatan
(2) Dalam hal estimasi pendapatan lebih kecil daripada apropriasi
belanja
(a) Pembentukan
JUIRNAT. TLRA JURNAT TLO/NERACA |
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
81100020(1)1 Estimasi Pendapatan XXX
3.1.02.05. . .
01.0001 Estimasi Perubahan SAL XXX
3.1.02.03. - ; 9207
1.0001 Apropriasi Belanja J R
(b) Penutupan
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
6'1'02'03' Anronriasi Relania X
101.0001 SRR e T |
13.1.02.05. Estimasi Perubahan XXX
01.0001 SAL
3.1.02.01. 3 . XXX
01.0001 Estimasi Pendapatan
b) Pencatatan pada SKPKD berdasarkan data anggaran pada DPA
(1) Dalam hal estimasi pendapatan dan estimasi penerimaan

pembiayaan lebih besar daripada apropriasi belanja dan apropriasi
pengeluaran pembiayaan

(a) Pembentukan

JURNAL LRA

JURNAL LO/NERACA

5]



Kode Uraian Debet | Kredit I Kode Uraian Debet Kredit

REXK. REK.
13.1.02.01. ; ;
01.0001 Estimasi Pendapatan XXX
3.1.02.02. [Estimasi Penerimaan —
01.0001 |Pembiayaan
3.1.02.05. Estimasi Perubahan Xxx
01.0001 SAL
81‘0“’6'0?‘) Apropriasi Belanja AXX
13.1.02.04. Apropriasi Pengeluaran Xxx
01.0001 Pembiayaan
(b) Penutupan
JUIRNAL LRA JURNAL LO /NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
3.1.02.03. o ;
01.0001 Apropriasi Belanja XXX
3.1.02.04. Apropriasi Pengeluaran _—
01.0001 |[Pembiayaan
2 1 N NE
61‘0”6‘0‘1'“ [Estimasi Perubahan SAL XXX
13.1.02.01. : A Xxx
01.0001 Estimasi Pendapatan
3.1.02.02, Estimasi Penerimaan Xxx
01.0001 Pembiayaan
(2) Dalam hal estimasi pendapatan dan estimasi penerimaan
pembiayaan lebih kecil daripada apropriasi belanja dan apropriasi
pengeluaran pembiayaan
(a) Pembentukan
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek. B
13.1.02.01. ; ; 0
01.0001 Estimasi Pendapatan XXX
3.1.02.02. Estimasi Penerimaan -
01.0001 |[Pembiayaan
81100020(1}5 [Estimasi Perubahan SAL XXX
,3'1'.0.2.'(,)3' Anranriasi Belania Xxx
01.0001 . <
3.1.02.04. Apropriasi Pengeluaran Xxx
01.0001 Pembiayaan
(b) Penutupan
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraiaii Debet | Kiedit Kode Uraiaii I Debet | Kiedit |
Rek. Rek.
3.1.02:03. .. .
01.0001 Apropriasi Belanja XXX
3.1.02.04. Apropriasi Pengeluaran .
01.0001 [Pembiayaan
13.1.02.05. Estimasi Perubahan XXX
L i ©1.00C1 SAL i | |




r 3110%20?1 Estimasi Pendapatan Xxx
3.1.02.02. Estimasi Penerimaan Xxx
01.0001 Pembiayaan
C. Transaksi pendapatan, belanja, dan pembiayaan
Sistem akuntansi terkait ekuitas saat transaksi pendapatan, belanja, dan
pembiayaan memedomani sistem akuntansi pendapatan, belanja dan beban,
serta pembiayaan.
D. Penutupan transaksi pendapatan dan belanja
1. Dokumien yang digunakaii
a. Bukti memorial
b. Dokumen lain yang dipersamakan
2. Standar Jurnal
a. Pencatatan pada SKPD berdasarkan realisasi pada akun LRA dalam
neraca saldo setelah penyesuaian
(1) Surplus
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit| Kode Uraian Debet | Kredit
| Rek. Rek.
R IPendapatan Daerah XXX
XL XXX
3.1.02.06.0 : 00X
1.0001 Surplus/Defisit-LRA
o Belanja Daerah XX
P XXX
(2) Defisit
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit| Kode Uraian Debet | Kredit
Rek. Rek.
4 X JXXXX pe 1 dapatan Daerah XXX
XL XXXX
3.1.02.06.0 .
1.0001 Surplus/Defisit-LRA XXX
O XXX XXX Belanja Daerah XXX
XKXXX
b. Pencatatan pada SKPKD berdasarkan realisasi pada akun LRA dalam
neraca saldo setelah penyesuaian
(1) Surplus
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
[H-EAR RS IPendapatan Daerah XXX
PO
6.1.xx.xx.x [Penerimaan Pembiayaan -
IX. XXXX IDaerah
3.1.02.06.0 XX

1.0001

Surplus/Defisit-LRA




Sxm{xxx Belanja Daerah { G [ | I |
L AARAR | E |
6.2. %%, Xx%.X Pengeluaran XXX
X, XXXX Pembiayaan Daerah B
(2) Defisit

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA |

[ Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit |
Rek. Rek.
F X330 X Pendapatan Daerah XXX
X XXXX
6.1 .xx.xx.X [Penerimaan Pembiayaan
XXX

X XXXX IDaerah
?:éggzios'OSurplus/ Defisit-LRA XXX
5.X.300.XX. X Belanja Daerah XXX
K. XXXX
6.2.300.XX.X Pengeluaran XXX
DX 300X Pembiayaan Daerah

E. Penutupan Surplus/Defisit-LRA
I. Dokumen yang digunakan

a.

b. Dokumen lain yang dipersamakan

Bukti memorial

2. Standar Jurnal

a. Surplus
Pencatatan berdasarkai iilai suiplus-LRA
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
13.1.02.06.0 .
1.0001 Surplus/Defisit-LRA XXX
13.1.02.05.04 Estimasi Perubahan XXX ]
1.0001 | SAL g
b. Defisit
Pencatatan berdasarkan nilai defisit-LRA
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode Uraian Debet | Kredit Kode Uraian Debet Kredit
Rek. Rek.
?:éb%zl'os'oEstimasi Perubahan SAL XXX
?:éb%zl'()ﬁ'o Surplus/Defisit-LRA o

F. Penutupan transaksi pendapatan-LO dan beban,;
1. Dokumen yang digunakan

a.

Bukti memorial

b. Dokumen lain yang dipersamakan
2. Standar Jurnal
Pencatatan berdasarkan realisasi akun LO dalam neraca saldo setelah

pEiiyEsdaiaii

a.

Surplus



JURNAL LRA

JURNAL LO/NERACA

rot
nhodc

Rek.

Uralan

Debel

~r 1
nieail

Rode

Rek.

T T
Urauan

- 1
el

v PP
nIcult

[7:X XX XXX
IX. XXXX

IPendapatan-LO

3.1.01.02.0
1.0001

Surplus/Defisit-LO

8. X.XX.XX.X
P XXXX

Beban

b. Defisit

JURNAL LRA

JURNAL LO/NERACA

Kode
Rek,

Uraian

Debet

Kredit

Kode
Rek.

Uraian

Debet

Kredit

R Bio & o b
t?(..‘(XXX

Pendapatan-LO

3.1.01.02.0
1.0001

Surplus/Defisit-LO

8.X. XK. XX. X
X, XXXX

Beban

G. Penutupan Surplus/Defisit-LO;
1. Dokumen yang digunakan

a. Bukti memorial
b. Dokumen lain yang dipersamakan

2. Standar Jurnal
a. Surplus

E [ PTG NP K St
rciictacaiall vl uas.

)
)
-
|
)

aikail iiliai SuUrj

JURNAL LRA

JURNAL LO/NERACA

|

Kode
Rek.

Uraian

Uraian

Debet

Kredit |

3.1.01.02.0
1.0001

Surplus/Defisit-LO

3.1.01.01.0
(1.00U1

Fluitas

b. Defisit
Pencatatan berdasarkan nilai defisit-LO

JURNAL LRA

JURNAL LO/NERACA

Kode |
Rek.

Uraian

Debet

Kredit

Kode
Rek.

Uraian

| Debet | Kredit

3.1.01.01.0
1.0001

Ekuitas

13.1.01.02.0
1.0001

Surplus/Defisit-LO

H. Koreksi kesalahan
Koreksi kesalahan memedomani sistem akuntansi koreksi kesalahan.



BAB XIV
SISTEM AKUNTANSI KOREKSI KESALAHAN

A. Umum

1. Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur dalam sistem akuntansi koreksi

kesalahan memedomani Kketentuan peraturan perundang-undangan
mengenai Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah. Selanjutnya, pihak-pihak terkait
meliputi:

Pengguina Anggaran

Kuasa Pengguna Anggaran

PPKD selaku BUD

Pejabat Penatausahaan Keuangan SKPD (PPK-SKPD)

Fungsi akuntansi SKPKD

Bendahara Pengeluaran

Bendahara Penerimaan

R0 Qo0 oD

Koreksi kesalahan meliputi:
1. Koreksi kesalahan vang tidak berulang
a. Terjadi pada periode berjalan
b. Terjadi pada periode sebelumnya
1) Laporan keuangan belum terbit
2) Laporan keuangan telah terbit
2. Koreksi kesalahan yang berulang

PPK SKPD berdasarkan informasi atas transaksi melakukan:
a. analisis transaksi,

b. pengukuran/penilaian; dan

c. pengakuan dan pencatatan dalam bentuk penjurnalan;

atas setiap transaksi dengan memanfaatkan dukungan sistem informasi di
bidang keuangan daerah

B. Dokumen yang digunakan

1.

Bukti memorial

2. Dokumen lain yang dipersamakan
C. Standar Jurnal

1

Koreksi kesalahan yang tidak berulang

a. Teriadi pada periode herjalan



dilakukan pembetulan pada akun yang bersangkutan.
b. Terjadi pada periode sebelumnya

1) Laporan keuangan belum terbit
a) Tidak mempengaruhi kas

dilakukan melalui pembetulan pos-pos neraca terkait pada

periode ditemukannya kesalahan
b) Mempengaruhi kas
dilakukan dengan pembetulan pada akun yang bersangkutan
2) Laporan keuangan telah terbit
a) Tidak mempengaruhi kas

dilakukan melalui pembetulan pos-pos neraca terkait pada

periode ditemukannya kesalahan
b) Mempengaruhi kas
(1) Belanja/beban
(a) kelebihan belanja/beban

dilakukan pencatatan melalui penambahan pendapatan
dari pengembalian terhadap kelebihan belanja dan
pendapatan dari pengembalian-LO terhadap kelebihan
beban dengan memedomani standar  akuntansi
pendapatan.

(b) kekurangan belanja/beban

dilakukan melalui pengurangan kas dan saldo anggaran

lebih
i. Pencatatan pada SKPD
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
6.1.01.xx. [Sisa Lebih Perhitungan XXX 3.x.xx.xx.x |Ekuitas T
xx.xxxx  |JAnggaran Tahun . XXX XXX
Sebelumnya
2,1.02,05, Estimasi Perubahan 1,1.01.03. Kas di Bendahara
01.0001 SAL XXX 51,0001 Pengeluaran | | =




ii. Pencatatan pada SKPKD

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
6.1.01.xx. [Sisa Lebih Perhitungan XXX 3.x.xx.xx.x [Ekuitas
xx.xxxx |Anggaran Tahun K. XXXX XXX
Sebelumnya
2.1.02.05, Estimasi Perubahan 2.1.03.01. RK PPKD
01.0001 SAL XX 101.0001 X000
1.1,13.01.
01.0001 RK SKPD XXX
1110%10?1 Kas di Kas Daerah XXX
(2) perolehan aset selain kas
dilakukan dengan pembetulan pada akun kas dan akun aset
bersangkutan
(a) Menambah kas dan mengurangi aset tetap
i. Pencatatan pada SKPD
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
3.1.02.05. [Estimasi Perubahan SAL XXX 1.1.01.03. [Kas di Bendahara
01.0001 01.0001  [Pengeluaran o
6.1.01.xx Sisa Lebih
XX . XKXXK Perhitungan 1.3.xx.xx.x
Anggaran Tahun XXX [x XK Aset Tetap XXX
Sebelumnya
ii. Pencatatan pada SKPKD
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian Debet Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
3.1.02.05. [Estimasi Perubahan SAL | sxoxx 3.1.03.01. ]
01.0001 01.0001 [ FPKED B
6.1.01.xx. Sisa Lebih
sl o Perhitungan l.3emaonn At Tata ——
Anggaran Tahun B ey p
Sebelumnya
(1)110%10?1 IKas di Kas Daerah XXX
1.1.13.01.
01.0001 RK SKPD %X

(b) Mengurangi kas dan menambah aset tetap




i. Pencatatan pada SKPD

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA )
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
6.1.01.xx. [Sisa Lebih Perhitungan XXX i B '
xx.xxxx (Anggaran Tahun x. T Aset Tetap XXX
Sebelumnya Jea
2.1.02.08, Estimasi Perubahan 1.1.01.03 Kas di Bendahara
01.0001 SAL XX 151.0001 Pengeluaran o
ii. Pencatatan pada SKPKD
| JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA ]
I T ED
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
6.1.01.xx. [Sisa Lebih Perhitungan XXX 1.3 %R
xx.xxxx |JAnggaran Tahun be Aset Tetap XXX
Sebelumnya oo
3.1.02.05. Estimasi Perubahan 3.1.03.01.
01.0001 SAL XX 01.0001 RK PPKD XXX
1.1.13.01.
01.0001 [RK SKPD XXX
é'll' 00010(1)1 Kas di Kas Daerah XXX
(3) pendapatan-LRA/pendapatan-LO
(a) kelebihan pendapatan-LRA/pendapatan-LO
memedomani standar akuntansi pendapatan.
(b) kekurangan pendapatan-LRA/pendapatan-LO
i. Pencatatan pada SKPD
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
13.1.02.05. [Estimasi Perubahan SAL XK 1.1.01.02. [Kas di Bendahara o
01.0001 01.0001 |Penerimasan
6.1.01.xx. Sisa Lebih 3.3 XX, XX. X Ekuitas
XX, XXXX Perhitungan e O oo
Anggaran Tahun
Sebelumnya
ii. Pencatatan pada SKPKD
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA ]
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
3.1.02.05. [Estimasi Perubahan SAL XXX 1.1.01.01. :
01.0001 01.0001 Kas di Kas Daerah XXX |
6.1.01.xx. Sisa Lebih
XX XXXX Perhitingan 111301 RK SKPD
Anggaran Tahun XX 01.0001 XXX
Sebelumnya




Ekuitas

(4) penerimaan pembiayaan

dilakukan pembetulan pada kas, saldo anggaran lebih, dan

akun aset terkait

(a) menambah kas

Contoh:

Penerim

aan

setoran

atas

angsuran pokok pinjaman tahun lalu

kekurangan pembayaran

SURNAL LRA SURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
3.1,02.05. [Estimasi Perubahan SAL XXX 1.1.01.01. .
01.0001 01.0001 Kas di Kas Daerah XXX
6. L.01.3x. Sisa Lebih
POCOKX Perhitungan soox 11:1.13.01. RK SKPD —
Anggaran lanun U1.UUuUL
Sebelumnya
13.1.03.01.
01.0001 RK PPKD XXX
1.2.02.02. Investasi-
POXL KKK Pemberian XXX
Pinjaman Daerah
(b) Mengurangi kas
Contoh:
Pengembalian terhadap kelebihan pembayaran angsuran
pokok pinjaman tahun lalu
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
6.1.01.xx. [Sisa Lebih Perhitungan XXX 1.2.02.02. [[nvestasi-Pemberian
xx.xxxx [Anggaran Tahun xx.xxxx [|Pinjaman Daerah XXX
Sebelumnya
13.1.02.05. Estimasi Perubahan 3.1.03.01.
01.0001 SAL XXX 01,0001 RK PPKD X0
1.1.13:01.
01.0001 IRK SKPD XXX
(1)'11"(?016?1‘ Kas di Kas Daerah XXX

(5) pengeluaran pembiayaan




dilakukan pembetulan pada kas, saldo anggaran lebih, dan

akun kewajiban terkait

(a) menambah kas

contoh:

Penerimaan kelebihan setoran pembayaran angsuran

utang jangka panjang tahun lalu

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian ‘7 Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet ‘ Kredit
3.1.02.05. [Estimasi Perubahan SAL | xxx 1.1.01.01. . |
01.0001 01.0001 Kas di Kas Daerah XXX
6.1.01.xx. Sisa Lebih
XK, XXX Perhitungan 1.1.13.01.
Anggaran Tahun XX 101.0001 RK SKFD xxx
Sebelumnya N
©.1.03.01.
01.0001 IRK PPKD XXX
[2.2.%%.X%.X Kewajiban Jangka .
X, XXXX Panja_ng
(b) mengurangi kas
contoh:
Pembayaran angsuran utang jangka panjang yang belum
tercatat
- JURNAL LRA L JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
6.1.01.xx. [Sisa Lebih Perhitungan XXX .2.xx.xx.x[Kewajiban Jangka Panjang
kx.xxxx |JAnggaran Tahun . XXX XXX
Sebelumnya
13.1.02.05. Estimasi Perubahan . 13.1.03.01. RK PPKD —
01.0001 SAL ~**101.0001
1.1.13.01.
01.0001 IRK SKPD xxX
(1)'11. 0%10(1)1 Kas di Kas Daerah XXX

(6) kewajiban

dilakukan pembetulan pada kas dan kewajiban bersangkutan

(a) menambah kas

contoh:




penerimaan kelebihan pembayaran angsuran utang jangka

panjang
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
KodeRek. Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
gllo%%?s [Estimasi Perubahan SAL XXX (1)11@%19(1)1 s di Icas Daerak —
6.1.01.xx Sisa Lebih
XX . XXX Perhitungan 1.1.13.01.
Anggaran Tahun XX 67 0001 RK SKPD XXX
Sebelumnya
3.1.03.01.
01.0001 K PPKD XXX
AFAR + Hio b < Kewajiban Jangka
[ | | 30000 Panjang o
(b) mengurangi kas
contoh:
pembayaran kekurangan angsuran utang jangka panjang
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA |
KodeRek Uraian Debet Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit
6.1.01.xx. [Sisa Lebih Perhitungan XXX 2.2.xx.xx.x[Kewajiban Jangka Panjang
)6 85.9.0.9:4 Anggaran Tahun 1:95.9.9.0.4 XXX
Sebelumnya ]
2.1.02.058, Ectimasi Perubahan 2.1.03.01,
01.0001 SAL XX |31.0001 RK PPKD XXX
1.1.13.01.
010001 [RK SKPD 300K |
(1)110%10?1 Kas di Kas Daerah XXX
2. Koreksi kesalahan yang berulang

Kesalahan ini disebabkan sifat alamiah (normal) dari jenis-jenis transaksi
tertentu yang diperkirakan akan terjadi secara berulang.
Contoh:
Koreksi kesalahan pada penerimaan pajak dan retribusi yakni dalam hal

kelehihan penerimaan manpun kekurangan penerimaan.

Pencatatan dilakukan pada saat:
a. terjadi pengeluaran kas dalam hal pengembalian kelebihan pendapatan

dengan mengurangi kas dan pendapatan

b. terjadi penerimaan kas dalam hal penerimaan kekurangan pendapatan
dengan menambah kas dan pendapatan.
Penjurnalan memedomani standar akuntansi pendapatan.



BAB XV
SISTEM AKUNTANSI LAPORAN KONSOLIDASIAN

A. Umum
Laporan keuangan konsolidasian adalah suatu laporan keuangan yang
merupakan gabungan keseluruhan laporan keuangan entitas pelaporan dan
entitas akuntansi, sehingga tersaji sebagai satu entitas tunggai.
Kertas kerja konsolidasi adalah alat bantu untuk menyusun neraca saldo
gabungan SKPD dan SKPKD. Kertas kerja berguna untuk mempermudah
proses pembuatan laporan keuangan gabungan.

B. Pihak terkait

1.

2
3.
4.

Bendahara Umum Daerah
Fungsi akuntansi SKPKD
PPKD

PPK-SKPD

C. Tahapan Penyusunan Laporan Keuangan SKPD

1.

2.

Penjurnalan

Transaksi berdasarkan dokumen yang sah dicatat dalam bentuk jurnal.
Pembuatan Buku Jurnal

Transaksi yang telah dilakukan penjurnalan, dicatat dalam buku jurnal.
[lustrasi

Tanggal | Nomor Nomor Kode Nama Debit | Kredit |
Jurnal | Dokumen | Rekening | Rekening {
Sumber |

Pembuatan Buku Besar
Pencatatan transaksi melalui jurnal selanjutnya diposting ke dalam buku
besar. Setiap akun dan jumlahnya diatribusikan ke masing-masing akun
buku besar.
[lustrasi

Tanggal | Uraian | Ref Nomor Debit | Kredit | Saldo |
Bukti/Dokumen

Sumber




4. Neraca Saldo
Sebelum penyusunan laporan keuangan, dilakukan penyusunan neraca

saldo.

e
1LiuUdSLlasl

Kode Nama Rekening Jumlah
Rekening Debit Kredit

5. Penyusunan Laporan Keuangan SKPD
a. Menyiapkan kertas kerja
Fungsi akuntansi SKPD menyiapkan kertas kerja sebagai alat bantu
yang digunakan dalam proses pembuatan Laporan Keuangan. Kertas
kerja berguna untuk mempermudah proses pembuatan laporan
keuangan yang dihasilkan secara manual.

1)

2)

3)

Mengisi Neraca Saldo sebelum penyesuaian

Neraca saldo sebelum penyesuaian berasal dari rekapitulasi saldo
pada Buku Besar yang dicantumkan dalam kertas kerja kolom neraca
saldo sesuai dengan posisi baik debit maupun kredit.

Membuat jurnal penyesuaian

Jurnal penyesuaian dibuat dengan tujuan melakukan penyesuaian
atas saldo pada akun tertentu dan pengakuan atas transaksi vang
bersifat akrual antara lain koreksi kesalahan, penjurnalan yang
belum dilakukan, penyusutan, dan/atau penyisihan piutang. Jurnal
penyesuaian dicantumkan pada kolom penyesuaian pada kertas
kerja.

Membuat neraca saldo setelah penyesuaian

Berdasarkan selisih antara neraca saldo sebelum penyesuaian
dengan penyesuaian, nilai dicantumkan pada neraca saldo setelah
penyesuaian.

Tlustrasi

Kode
Akun

Uraian Neraca Saldo Penyesuaian Neraca Saldo
Setelah Penyesuaian

Debit Kredit Debit Kredit Debit Kredit

b. Menyusun Laporan Keuangan SKPD



1) Laporan Realisasi Anggaran

Tahapan penyusunan LRA:

a) LRA disusun berdasarkan Neraca Saldo setelah penyesuaian.
Fungsi Akuntansi SKPD mengidentifikasi akun-akun yang
termasuk dalam komponen Laporan Realisasi Anggaran SKPD
dan kemudian disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran
SKPD. Selanjutnya, nilai kolom debit dan kredit dijumlahkan,
kemudian selisih antara kedua nilai ini merupakan nilai
surplus/defisit LRA. Nilai ini ditempatkan di bawah kolom yang
nilainya lebih kecil, sehingga akan diperoleh nilai yang seimbang
antara kolom debit dan kredit.

b) Pembuatan jurnal penutup LRA untuk membuat nilai akun-akun
LRA menjadi nol. Standar jurnal memedomani standar akuntansi
ekuitas.

c) Pembuatan Neraca Saldo setelah Penutupan LRA.

2) Laporan Operasional

Tahapan penyusunan LO:

a) Berdasarkan Neraca Saldo setelah Penutupan LRA, Fungsi Akuntansi
SKPD mengidentifikasi akun-akun yang termasuk dalam komponen
Laporan Operasional untuk kemudian membuat Laporan Operasional
SKPD.

b) Pembuatan jurnal penutup LO untuk membuat nilai akun-akun LO
menjadi nol. Standar jurnal memedomani standar akuntansi

alriitna
Cahlaiieau.

c) Pembuatan Neraca Saldo setelah Penutupan LO.
3) Neraca

Tahapan penyusunan neraca

a) Berdasarkan Neraca Saldo setelah Penutupan LO, Fungsi Akuntansi
SKPD menyusun Neraca.

b) Pembuatan jurnal penutup akhir untuk menutup akun
Surplus/Defisit-LO ke akun Ekuitas. Standar jurnal memedomani
standar akuntansi ekuitas.

c¢) Pembuatan Neraca saldo akhir yang akan menjadi Neraca Awal
untuk periode akuntansi yang selanjutnya.

4) Laporan Perubahan Ekuitas
Fungsi Akuntansi SKPD membuat Laporan Perubahan Ekuitas
menggunakan data Ekuitas Awal dan data perubahan ekuitas periode
berjalan yang salah satunya diperoleh dari Laporan Operasional yang telah



5)

dibuat sebelumnya. Laporan Perubahan Ekuitas ini akan menggambarkan
pergerakan ekuitas SKPD.

Catatan atas Laporan Keuangan

Catatan atas Laporan Keuangan meliputi penjelasan atau rincian dari
angka yang tertera dalam Laporan Realisasi Anggaran, Laporan
Operasional, Neraca, dan Laporan Perubahan Ekuitas. Hal-hal yang
diungkapkan di dalam Catatan atas Laporan Keuangan.

D. Tahapan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
1. Penyusunan kertas kerja konsolidasi
a. Fungsi akuntansi SKPKD menyiapkan kertas kerja sebagai alat bantu
yang digunakan dalam proses pembuatan Laporan Keuangan. Kertas
kerja berguna untuk mempermudah proses pembuatan laporan
keuangan yang dihasilkan secara manual.

1)

3)

Mengisi Neraca Salda sebelum penyvesuaian

Neraca saldo sebelum penyesuaian berasal dari rekapitulasi saldo
pada Buku Besar yang dicantumkan dalam kertas kerja kolom neraca
saldo sesuai dengan posisi baik debit maupun kredit.

Membuat jurnal penyesuaian

Jurnal penyesuaian dibuat dengan tujuan melakukan penyesuaian
atas saldo pada akun tertentu dan pengakuan atas transaksi yang
bersifat akrual antara lain koreksi kesalahan, penjurnalan yang
belum dilakukan, penyusutan, dan/atau penyisihan piutang. Jurnal
penvesuaian dicantumkan pada kolom penvesuaian pada kertas
kerja.

Membuat neraca saldo setelah penyesuaian

Berdasarkan selisih antara neraca saldo sebelum penyesuaian
dengan penyesuaian, nilai dicantumkan pada neraca saldo setelah
penyesuaian.

Ilustrasi

Kode
Akun

Uraian Neraca Saldo Neraca Saldo Neraca Saldo Jurnal Neraca Saldo
SKPD A SKPD B SKPD C Eliminasi Pemda
Debit | Kredit | Debit | Kredit | Debit | Kredit | Debit | Kredit | Debit | Kredit

b. Fungsi Akuntansi SKPKD membuat jurnal eliminasi untuk menghapus akun
transitoris yaitu RK PPKD dan RK SKPD.

ITTRAAT TDA TTTRN A
A AN VL At AA A o AN

KodeRek.

Uraian Debet | Kredit | KodeRek. Uraian Debet | Kredit




Tidak ada pencatatan 9‘,1;0349 L. IRK PPKD XXX
LUV L
1.1.13.01
01.0001 RK SKPD XXX j

c. Neraca Saldo Pemerintah Daerah
Fungsi Akuntansi PPKD mengisi Neraca Saldo Pemerintah Daerah
berdasarkan selisih Neraca Saldo SKPD dan Jurnal Eliminasi.

2. Penyusunan laporan keuangan konsolidasi
a. Laporan Realisasi Anggaran
Tahapan penyusunan LRA:

1)

2)

3)

LRA disusun berdasarkan Neraca Saldo setelah penyesuaian.
Fungsi Akuntansi SKPKD mengidentifikasi akun-akun yang
termasuk dalam komponen Laporan Realisasi Anggaran dan
kemudian disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran. Selanjutnya,
nilai kolom debit dan kredit dijumliankan, kemudian selisin antara
kedua nilai ini merupakan nilai surplus/defisit LRA. Nilai ini
ditempatkan di bawah kolom yang nilainya lebih kecil, sehingga akan
diperoleh nilai yang seimbang antara kolom debit dan kredit.
Pembuatan jurnal penutup LRA untuk membuat nilai akun-akun
LRA menjadi nol. Standar jurnal memedomani standar akuntansi
ekuitas.

Pembuatan Neraca Saldo setelah Penutupan LRA Menyusun LO,

b. Laporan Operasional
Tahapan penvusunan LO:

1)

2)

3)

Berdasarkan Neraca Saldo setelah Penutupan LRA, Fungsi Akuntansi
SKPKD mengidentifikasi akun-akun yang termasuk dalam komponen
Laporan Operasional untuk kemudian membuat Laporan Operasional.

Pembuatan jurnal penutup LO untuk membuat nilai akun-akun LO

Aarndaritirnal meamadamani etandar alnintanci alaiitac
AAAAAA ) L0 QNGal julilicu INCINCUUINATNL SNl U Ul laiinl THaUILAS.

Pembuatan Neraca Saldo setelah Penutupan LO

c. Neraca
Tahapan penyusunan neraca:

1)

2)

a)

Berdasarkan Neraca Saldo setelah Penutupan LO, Fungsi Akuntansi
SKPKD menyusun Neraca.

Pembuatan jurnal penutup akhir untuk menutup akun
Surplus/Defisit-LO ke akun Ekuitas. Standar jurnal memedomani
standar akuntansi ekuitas.

Pembuatan Neraca saldo akhir yang akan menjadi Neraca Awal untuk
periode akuntansi yang selanjutnya akuntansi yang selanjutnya.

d. Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih



Berdasarkan Laporan Realisasi Anggaran, Fungsi Akuntansi SKPKD
menyusun Laporan Perubahan SAL. Laporan Perubahan SAL in1 merupakan
akumulasi SiLPA periode berjalan dan tahun-tahun sebelumnya.

. Laporan Perubahan Ekuitas

Fungsi Akuntansi SKPKD menyusun Laporan Perubahan Ekuitas
menggunakan data Ekuitas Awal dan data perubahan ekuitas periode berjalan
yang salah satunya diperoleh dari Laporan Operasional yang telah dibuat
sebelumnya.

Laporan Arus Kas

Laporan Arus Kas disusun oleh Bendahara Umum Daerah dengan unsur
penerimaan kas dan pengeluaran kas. Informasi tersebut dapat diperoleh dari
Buku Besar Kas dan juga jurnal yang telah dibuat. Semua transaksi terkait
Arus Kas tersebut kemudian diklasifikasikan ke dalam aktivitas operasi,
aktivitas investasi, aktivitas pendanaan, aktivitas transitoris.

. Catatan atas Laporan Keuangan

Catatan atas Laporan Keuangan meliputi penjelasan atau rincian dari angka
yang tertera dalam Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Perubahan SAL,
Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, Neraca, dan Laporan Arus
Kas.
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